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ABSTRAK
Distribusi Royalti Hak Cipta Karya Seni Musik Perspektif Ekonomi Islam

(Studi Kasus di Lembaga Manajemen Kolektif-Yayasan Karya Cipta

Indonesia)

Aditya Bagus Dewanto

Hak Kekaynan Hiélgktual yang juga disebut-Gergan Intellectual Property Rights
(IPR) dalam bahasa interp ﬂn hak yang luhir berdasarkan
hasil karya intelektual sg ilas seperti hasii penelitian, seni
dan karya sastra,yang méngyfiup ry works), seperti buku, program
computer, database, lapg drsitektur, peta, hasil terjemahan,
hingga apresiasi budaya )23 ili itas scr(ﬁw g tinggi, tidak lahir begitu saja,
akan tetapi memerlukan| bayyak “en tidaajnr png disertai dengan pengeluaran

biaya yang besar, PengorBbaat tEn imbalan yang sepadan, namun
ternyata kreativitas segenap potensi i tidak
mendapatkan penghargaan yang patut.

itian 4 den eskriptif.
W I"A historis.

Teknik pengumpulan data yang ngunakan yakni, survei, wawancara,
dokumentasi denga

mfoﬁeMpmbnbxlny sampling yang
berjenis purposiv sampling dan dokumentasi tentang kekayaan inteicktual dan cara

puldlsu‘l;m NE “an dan Hadits,
asil penelitian 1ni, pertama Proscs distribusi royalti yang dilakukan oleh

Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia sudah sesuai sistem operasional dan
ijin operasional yang sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan dan diputuskan oleh Menteri
Hukum dan Ham dalam Undang-Undang Hak Cipta, kedua Bentuk pendistribusian royalii
yang diterapkan Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia adalah dalom
bentuk uang tunai dan langsung diberikan kepada pemilik karya setiap tahunnya satu kali,

Xii



ketiga Dalam c i Islam, Lembaga Manaj Kolektif-Karya Cipta Indonesia sudah -
benar dan transparan dalam mendistribusikan royalti kepada pemilik karya atau pemegang
hak cipta. Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia dan beberapa majma’ ulama figh yang
menerapkan sisi keagamaan dalam Undang-Undang Hak Cipta. Terbukti tidak ada ketidak

adilan yang dilaporkan pemegang hak cipta kepada Lembaga Manajemen Kolektif-Karya
Cipta Indonesia selama ini dalam bentuk langsung maupun aduan.

Kata kunci: distirbusi, royalti, hak cipta, karya seni musik, seni dalam Islam
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ABSTRACT

Distribution of Music Royalties from Islamic Economic Perspective

(Case Study at Collective Manag Organization — Yayasan Karya Cipta
Indonesia)
Aditya Bagus Dewanto
17913002

Intellectual Property Rights are basically the rights that include creations of

the human intellect. Intellectual creations, such as research, an, and literary works,
1 g books, comp prog; databases, hni 1 reports, ipts,

i appreciation with high-quality

times at great expense.
but apparently the credti
properly appreciated. (:
This rescarch
approach used was the
through surveys, inter]
particularly purposive
intellectual property ai

born LS‘I:.yAqM a larg§amount of "energy" and often
14k sacrifice is su

btain corresponding rewards,
that potential is not always

=

bscriptive characteristic. The
approach. Data was collected
th non-probability sampling,

mants and documentation of

rdance with Islamic law in to

the Qur'an and the Had

The results of t e royalty distribution process
carried out by the Coll tion - Karya Cipta Indonesia
has been in line with th ‘%J tional permits determined and
stipulated by the Mi J ights in the Copyright Act.

Semndly, the form of royalty dlsmbuuon npphed by the CuIIecuvc Management

tion - a Cipta Indones ven directly to th cr of lhc

S A S
en tiol ly and
transparently distributed royalties to the owner of the creations or copynght holders.

Based on the fatwa nesian Ulgma Colincil MUI) and several majma’ of
figh ulema who up M ight Act, apparently there
has been no repo pyfAght®holders to the Collective

Management Orgamzuuon - Karya Clpta Indonesna bc it direct reports or

j;N ONESIA
distribution, royalties, copyrights, music creation, art in Islam

donesia
CILACS UTI JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phooe/Fax: 0274 540 255
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hak Kekayaan Intelektual atau disebut juga dengan
Intellectual Property Rights (IPR) yaitu sesuatu yang lahir
berdasarkan hasil karya intelektual seseorang yang menjadi hak
seperti hasil penelitian, seni dan karya sastra yang mencakup
semua karya tulis, seperti buku, program computer, dafabase,
laporan teknis, manuskripsi, karya arsitektur, peta, hasil

terjemahan, hingga mgmﬂa’? yang memiliki kualitas seni

yang tinggi. i’[’ Z
Sebelum abad %-1 ggrs, karya-karya tulis sudah
dijumpai di tempater amaan (biara) yang ditulis oleh
Belum intuk menggandakan tulisan,

para rahib. Karena
para rahib sering be enulis dan sekaligus pembuat

salinan karya m]is%@Wy& pembuatan tulisan yang
dilakukan para rahib Bikantah ber ujuan mendapatkan uang.'

Sebglum, di W qik;; al yang dijadikan
sebagamis U m S]]g hA eorang. Seorang
plagiatis meniru Ei 1 ka orang pencipta tulisan dengan
cara menulis tan£§% ipta” maupun penjiplak mereka
menggunakl&N@ a$|n lis dengan tenaga dari
tangan dan tidak ada biaya yang dikeluarkan.?

Jadi, pada awalnya penerima hak istimewa adalah pengusaha
percetakan, yaitu hak untuk melakukan perbanyakan dalam
bentuk salinan atau disebut dengan copyright atau the right to
make copies. Tujuan pemberian hak ini adalah untuk melindungi
dan sckaligus mengembangkan usaha percetakan, serta
menambah sumber pendapatan keuangan atau kas kerajaan
(Inggris). Hak tersebut bersifat istimewa karena dalam jangka

1 S.M. Stewart, nternational Copyright and Neighbouring Rights, Second
Edition, (Buuterworths&Co Publisher Ltd, LLondon, 1989) him. 14.

2 Otto Hasibuan, Hak Cipta di Indonesia Tinjauan khusus Hak Cipta
Lagu, neighbouring Reight, dan Collecting Society, Cetakan Ke-1, (Bandung,
Penerbit: P.T. Alumni), him. 32.



2

waktu tertentu, biasanya tujuh tahun dan dapat diperpanjang
hanya penerima hak itu saja yang dapat melakukan sendiri
percetakan buku yang dikuasainya.’

Musik adalah karya cipta berup bunyi atau suara yang
memiliki nada, irama, dan keselarasan musik yang dimainkan
menjadi komposisi terpadu dan berkesinambungan yang dapat
memberikan pengaruh terhadap emosi dan kognisi. Musik juga
merupakan karya cipta yang dihasilkan oleh ucapan manusia
maupun suara dari alat tertentu.*

Ada beberapa manfaat musik dalam pengaruh kehidupan,
diantaranya:

1. Menurut Aristotel{d

i, suasana ruang batin

seseorang dapat dipéngaglihiyy baikCitu suasana bahagia atau
sedih, bergantung pend al% 1 sendiri. Musik dapat
memberi semangat Eada g ya@ lelah, resah, dan lesu.
Sebagai hiburan, ' me_merlkan rasa santai dan

nyaman atau penyeg_am ndengaran. Terkadang ada
saatnya pikiran kita s’é’ u, buntu dan tidak tahu apa

lagi y vm endengarakan musik,
segala LQ?N]rs u I]ﬂ Agg

2. Musik memiliki te ningkatan kecerdasan
manusia dan menTﬁtﬂaAM ingat.

3. Musik dlyMW$l va51 seseorang.
Motivasi yang ditawarkan dalam lirik lagu adalah hal yang

hanya bisa dilahirkan dengan perasaan dan suasana hati

tertentu. Apabila motivasi semangat muncul maka segala
sesuatu bisa dilakukan.’

Ahli hukum Islam kontemporer mengembangkan terminologi
al-magqasid yang tradisional dalam istilah-istilah kekinian, dalam
rangka pembaruan Islami, meskipun ada sebagian ahli yang
menolak kontemporesasi terminologi konsepsi itu. Pada

3 Ibid. Hal. 33
* Jamalus dalam Isnaidi, Musik [I, (Bandung: Masa Baru, 1975) hlm. 11

? Fathur Rasyid, Cerdaskan Anakmu Dengan Musik, (Y ogyakarta: Diva
Press, 2010) hlm. 71
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kenyataannya, pengembangan konsepsi dan teorisasi al-magasid
sudah berjalan sejak zaman para pencetus tradisional teori itu.®

Ditinjau dari aspek fundamental, hak cipta dalam Ekonomi
Islam erat kaitannya dengan hak milik. Hak milik dalam Islam
mengakui keduanya serta memberikan lapangan sendiri-sendiri
tanpa menganggap sebagal suatu pengecualian ataupun cara
penanggulangan sementara yang terpaksa oleh hal- hal tertentu.
Dengan demikian ruang lingkup hak milik pada ekonomi Islam
lebih luas dari ruang lingkup hak milik pada sistem ekonomi
kapitalis ataupun sosialis.

ekonomi hak terkait menurut
musik di Indonesia?
ronomi Syari’ah tentang Hak

Cipta dalam %w dan pendistribusiannya?
C. Tujuand fa it
r MM ERSITAS
a. Mencapa s pakagan antaga penguasa hak cipta karya
seni mll (LHEAM hak terkait suatu karya
ter ipta tersebut secara moril
“HNDOMNESIA
b. Agar mencapai win-win solution sejauh mana hak cipta
perlu mendapat perlindungan atau sampai batas mana
pencipta karya seni musk memperoleh hak dari
penggunaan penciptaannya.
¢. Penjelasan magasid Syari’ah dan fatwa Majelis Ulama

Indonesia tentang hak cipta dalam menengahi berbagai
masalah tentang hak cipta karya seni musik di Indonesia.

6 Jaseer Audah, 4/-Magqasid Untuk Pemula, (Y ogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2013) hlm. 51.



2. Manfaat Penelitian:
a. Dari segi kepentingan teoritis, mengurai apa saja yang
menjadi hak-hak pencipta dan pemegang hak terkait,
utamanya menyangkut hak eckonomi yang tentunya
bersangkutan dengan maqasid Syari’ah.

b. Dari segi kepentingan praktis, diharapkan dapat
membuka wawasan baru tentang upaya-upaya
meningkatkan perlindungan hak ekonomi pencipta karya
dan pendistribusian royalty yang adil dan sesuai dengan
apresiasi karya tersebut dan dengan meningkatkan
perlindungan huﬁm&xri’at kepada pencipta
karya dan yang égkait secara Q{)nomi, dan diharapkan
banyak kreativi 1 di Indonesia untuk
meningkakan de¢
musik.

D. Sistematik

Pembahasa
Dengan WﬁRSL;rA&ah untuk
dimengerti, serta unt nu% ) bahwa penelitian ini
merupakan kajian yang‘tglp'd ehensif maka dibautlah
sistematika pemb:llNﬁ;QW S I A,
Bab pertama memuaf Tatar belakang permasalahan, pertanyaan

tentang sebuah penelitian, tujuan penelitian tersebut dan manfaat
penelitian tersebut. Pada latar belakang masalah, akan
dikemukakan alasan-alasan, atau factor-faktor yang mendukung
tentang masalah yang daiangkat dalam penelitian. Pada bagian ini
pula akan dipaparkan secara mendalam mengenai hal-hal yang
menjadi urgensi penelitian. Kemudian pertanyaan penelitian
digunakan untuk memperjelas masalah-masalah yang ingin
dipecahkan sekaligus sebagai alat untuk memfokuskan pikiran
peneliti pada hasil atau pada jawaban yang akan dicari.
Selanjutnya dipaparkan pula tujuan dari penelitian dan manfaat
dari penelitian tersebut secara teoritis dan praktis.
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Bab ke dua berisi penelitian terdahulu, yakni penjelasan
mendalam terkait dengan literatur-literatur, berbentuk buku
maupun karya ilmiah lainnya yang sesuai dengan topic penelitian.
Fungsinya adalah untuk menghindari plagiasi dan kebaharuan dari
penelitian yang dilakukan. Dalam bab ini juga terdapat kerangka
teori yang diperlukan sebagai alat untuk mengkritisi masalah yang
dikupas dalam penelitian. Teori dalam penelitian ini memuat
konsep pendistribusian royalty hak cipta, prinsip syariah tentang
hak cipta karya dalam konsep ekonomi, dan mengupas transapransi
Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia tentang
distribusi royalty hak ¢ musik.

Bab ketiga berisi p‘é?da tesis ini Q( n memuat tentang hasil dan

pembahasan peneht&:n ménguraikan secara mendalam
I ()

mengenai distribusi r @al tg arya seni perspektif ekonomi

Islam pada Lembaga Nta tif-Karya Cipta Indonesia.

semua hal dan pembahasan

Bab keempat pada %ﬁSlS
,)ervasi dan wawancara pada

yang mana penulis mel

obyek pembahasan y’&’\‘fﬁw an Karya Cipta Indonesia yang
berada Objek pertama
pembahafa}“ lgj‘ﬁ,&Sansi perhitungan
distribusi royalty ike y san Karya Cipta Indonesia
terhadap pada penti Lry ngan ekonomi Islam atau

tidak.

Bab kehma pQ Qs:s ini merupakan kesimpulan yang
menyimpulkan beberapa hal terkait distribusi royalty hak cipta
karya seni musik yang dikelola Yayasan tersebut yang merupakan
Lembaga Manajemen Kolektif dibawah DitJen Hak Kekayaan
Intelektual KemenKumHAM. Dan penulis membubuhkan beberapa
saran yang mungkin bias menjadi pertimbangan Yayasan Karya
Cipta Indonesia sebagai acuan secara ekonomi yang sesuai dengan
ekonomi Islam.



BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Menurut Zulvia Makka dalam penelitiannya yang berjudul
“Aspek Hak Ekonomi dan Hak Moral dalam Hak Cipta”
menjelaskan pada termin Hak Ekonomi yang merupakan Hak
pencipta untuk menikmati manfaat ekonomi dari ciptaannya
seperti tercantum dalam C bahwa “Hak ekonomi

merupakan hak eksklus f(pe}%zpﬁz'\c/z\raw emegang hak cipta untuk
mendapatkan manfaaf gek atgs ciptaan”. Ketenttuan
terrsebut memberikan 2]( 2 epada pencipta untuk
mengalihkan ciptaann)}azu ke ori(;r)l lain karena sifat hak
ekonomi yang transfendble ad\ dapat dipindahtangankan atau

dialihkan. Menurut ZM [(5;; paya penegakan dalam
perlindungan Hak Ekonémi harus-lebih/ ditingkatkan lagi, karena
sanksi yang termuat dalam UUHC maSLh dirasakan belum
maksimal m .7

Menurut Habi Ku 16: teztazf “Legal Protection of
Copyright Creator or $L9 Through the Internet”
menjelas kan Mmﬁﬁl pta secara hukum
karya yang di et dilakukan dengan
cara administratif melalui instrumen hukum pidana dan gugatan
perdata. Upaya hukum yang dilakukan dalam melindungi hak
cipta yang diunduh melalui internet dapat dilakukan dengan cara
yang preventif dan represif. Cara preventif dilakukan dengan
pencatatan hak cipta pencipta lagu atas karya cipta lagunya dan
peran pihak pemerintah melalui Kementerian Informasi dan

Teknologi untuk berperan aktif dalam melakukan pemblokiran
terhadap situs-situs yang menyediakan fasilitas download (unduh)

lagu secara gratis dan memberikan sosialisasi kepada masyarakat

7 Zulvia Makka, “Aspek Hak Ekonomi Hak Moral Dalam Hak Cipta”,
Jurnal Akta Yusdisia, Vol 1, No. 1, ISSN: 2502-2253, Tahun 2016, hlm. 13-14.
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mengenai pentingnya hak cipta seseorang untuk dihargai karena
memiliki nilai ekonomi dan nilai moral didalamnya.®

Menurut Sudjana (2015) dalam jurnalnya tentang “Sistem
Perlindungan Atas Hak Ciptaan Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dalam Perspektif
Cyber Law”. Menurut hasil kajian Sudjana, menunjukkan bahwa
perspektif Cyber Law, beberapa ketentuan yang mengatur sistem
perlindungan atas ciptaan berdasarkan UUHC No.28 tahun 2014
belum sepenuhnya mengakomodasi perkembangan teknologi
informasi secara virtual, yakni mengenai subyek perlindungan,
obyek perlindungan, aftaran, jangka waktu,
pembatasan hak cipta d p,klaﬁ%xﬁiﬁ’galy ndidikan dan penelitian.
Beberapa ketentuan U 2014 menurut Sudjana
yakni subyek perlindiing perlindungan, stelsel
pendaftaran, jangka wak&t, pe ak cipta dan kepentingan
pendidikan dan peneliti 1§ perl can (harmonisasi) dengan
1 rSchingga dapat menjamin
AN Kemanataatan.®
Umi Cholifah dalam artikelnya “Hak Cipta Dalam Ekonomi

Islam” be@MVE}R& mﬁxﬁk dari kitab
undang-undang dapat dipersamakan dengan hagq al-ibtikar dengan
arti hak istimewa suangidgMertama kali diciptakan.
Sudut pandang, Isl e r&ﬁs ta,merupakan bagian
dari hak mililmﬁ gon ;f maaliyyah (hak
kekayaan) sehingga berlaku padanya ketentuan tentang harta dan
juga perlindungan terhadapnya. Hak cipta memiliki lahan
tersendiri dalam sifat hak individualisme dan sosialismenya

dengan adanya pembatasan terhadap waktunya. Namun,
selayaknya mal (harta) yang dapat dijadikan sebagai objek akad,

8 Habii Kussno, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Terhadap Pencipta Lagu
Yang Diunduh Melalui Internet (Legal Protection of Copyright Creator of Song
Downloaded Through the Internet)”, Fiat Justicia Faculty of Law, Lampung
University, Vol. 10, No. 3, Tahun 2016, ISSN : 1978-5186, hlm. 500.

9 Sudjana, “Sistem Perlindungan Atas Hak Ciptaan Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dalam Perspektif Cyber Law”,
Jurnal Veritas et Justitia, Vol. 2, No. 2, Tahun 2016, hal. 276. ‘
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maka ciptaan yang memiliki hak haruslah ciptaan yang bersifat
halal. Menurut Umi Cholifah hak cipta memiliki pengaruh
terhadap ekonomi Islam secara prinsip dan implementasi telah
dilindungi oleh kitab undang-undang untuk dikomerslikan dan
memberi manfaat bagi pencipta maupun pemegang haknya. '
Menurut Rezky Landi Maramis (2014) yang menulis
Penelitian tentang “Perlindugan Hokum Hak Cipta Karya Musik
dan Lagu Dalam Hubungan Dengan Pembayaran Royalti”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk pemahaman perlindungan
perlindungan hukum kepada pencipta suatu karya musik maupun
lagu termasuk cara /Mmempeyo aknya (Royalti). Untuk
memperoleh pengakuar @ iptaldan mempunyai hak yang
timbul atas ciptaannys3 ng harus terlebih dahulu
l?l;ltriginal) pada Menteri
Kehakiman dan Hak A elalui Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual, lapat keputusan di daftar

dalam berita acara. Se@ﬁMj@#lpta _sah mempunyai hak
eksklusif dan hak-hak lainnya atas karya ciptaannya dan orang

lain diwajimv t$ argainya, sehingga
orang lain ' p m r[:rlmnén%atasnamakan
ciptaan yang sebena ukap’\¢i ya, apabila orang lain
yang tidak berhak dan segaja mengkomersilkan dengan maksud
menguntungkai NQNE MSebu‘c melanggar
hukum dan dapat dituntut secara perdata dan pidana, dengan
maksud agar ada efek jera bagi mereka yang melakukan
pelanggaran. Menurut Rezky, pemerintah harus lebih
memperhatikan peraturan khusus mengenai pembayaran royalti,

agar lembaga yang mempunyai kewenangan dalam menagih
royalti dari para pengguna hak cipta. Membuat aturan khusus

mendaftarkan karya

1 Umy Kholifah, “Hak Cipta Dalam Ekonomi Islam”, El-Wasaathiya:
Jurnal Studi Agama, Vol. 4, No 1, ISSN: 2338-9648, Tahun 2016, hal. 103.
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mengenai pembayaran royalti dimaksud agar terdapat kejelasan
dalam melakukan pendistribusian royalti."!

Hendra Tanu Atmadja dalam jurnalnya yang berjudul “Konsep
Hak Ekonomi dan Hak Moral Pencipta Menurut Sistem Civil Law
dan Common Law” menjekaskan hak cipta terdiri atas Hak
Ekonomi (economic’s rights) dan Hak Moral (moral’s rights).
Hak Ekonomi adalah hak yang bertujuan mendapatkan manfaat
ekonomi dari apa yang diciptakan dari produk hak terkait. Hak
Moral adalah hak yang melekat pada diri pencipta yang tidak
dapat dihilangkan tanpa alasan apapun. Menurut Hendra tidak
secara expresis vepbr tkan pasal-pasal mengenai
penyaluran hak ek lam undang-undang nomor
19 tahun 2002 tent a. Wamun, secara implisit tersirat
dalam pasal 2 ayat 2 mengenai fungsi dan sifat
hak cipta. Hak eksklfgl aksud dalam pasal 2 ayat 1
yiatu mengumumk rbanyak ciptaannya kepada

pihak lain untuk n@;@m@ungm secara ekonomi dan
eksploitasi ciptaannfzr.o T y ndang-undang yang berlaku
selang secaa s ﬁk euim asal.24 ayat 2 bahwa
penciptum a g 1 uA ntumkan nama
dalam ciptaannya dapat, mgncggah bentuk-bentuk ketidak
adilan dan kecurLngA at Berakibat merubah reputasi
penciptany: ngN\idak dapat disita atau
tidak dapa?l m:gau 1 1a§a‘n%cara lebih langsung
ditetapkan di negara-negara civil law. Negara-negara dengan
sistem common law juga mengatur hak moral kedalam undang-
undang hak ciptanya. Negara-negara dengan sistem common law
lebih banyak menekankan pada hak-hak ekonominya.'?

Menurut Emma Valentina Teresha Senewe (2015) dalam
jurnalnya yang berjudul “Efektivitas Pengaturan Hukum Hak

11 Lendi Rezky Maramis, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Atas Karya
Musik dan Lagu Dalam Hubungan Dengan Royalti”, Lexx Privatium, Vol 2, Nomor
2, Tahun 2014, him. 124.

1z Hendra Tanu Atmadja, “Konsep Hak Ekonomi dan Hak Moral Pencipta
Menurut Sistem Civil Law dan Common Law”, Jurnal Hukum, Vol 10, No 23,
Tahun 2003, hlm. 166.
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Cipta dalam Melindungi Karya Seni Tradisional Daerah”
menjelaskan bahwa upaya-upaya pemerintah dalam melindungi
kebudayaan nesional sampai saat ini baru dalam tahap
inventarisasi. Inventarisasi semacam ini diperoleh berdasarkan
data-data dari pemerintah daerah setempat yang berkompeten
dalam hal ini. Sedangkan upaya pemerintah dalam rangka
perlindungan hukum terhadap hasil kebudayaan rakyat melalui
peraturan daerah dalam rangka perlindungan hukum terhadap
karya seni tradisional dan hasil kebudayaan rakyat selama ini baru
berupa gagasan yang tidak ditindaklanjuti. Upaya yang dilakukan

oleh pemerintah Indonesi

seni tari tradisional s¢
pembinaan dan penger

tersebut. Menurut Emma %
jawab negara untuk me _

diatur secara eksplisit data

ungi hak cipta tentang
a sebatas pelestarian,
carya  seni  tradisional
pngan konsep tanggung
va, maka hal ini telah
ang-undang yang telah
rlmdungan (protection)

memberikan pengaturan " i
dan promosi @romot:on)”%’i[ﬁag"lg jahteraan rakyat. Akan
tetapi, siste Wﬁﬁ g _dibapgupfidak selalu
konsisten, km sp rbx J A&ngat yang
e e g S M

Faiza Tiara Hapsari ksistensi Hak Moral
Dalam Hak Clpt N@@“&& hwa pengaturan
hak cipta di Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan
yang memuat konsep dasar hak cipta sebagai hak eksklusif dan
hak yang timbul secara otomatis. Sifat eksklusif hak cipta
memiliki dua esensi penting, dihasilkan oleh pribadi seorang
pencipta atas pengorbanan yang dilakukannya. Hal ini menjadikan
pemenuhan hak moral atas seorang pencipta menjadi penting
vakni sebagai bentuk penghargaan atas integritas serta

identitasnya. Namun undang-undang tersebut belum memuat
secara rinci mengenai hak moral dan cenderung hanya

¥ Emma Valentina Teresha Senewe, “Efektivitas Pengaturan Hukum Hak
Cipta Dalam Melindungi Karya Seni Tradisional Daerah”, Jurnal LPPM Bidang
EkoSosBudKum, Vol 2, No 2, Tahun 2015, him. 22.
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mengadopsi Auteurswet yang mengesankan pemikiran economic
heavy. Padahal pemenuhan hak moral pencipta seharusnya
berjalan beriringan dengan pemenuhan hak ekonominya. Faiza
juga menjelaskna bahwa pemenuhan hak moral merupakan hal
yang sangat penting mengingat suatu ciptaan lahir dengan suatu
pengorbanan dari penciptaannya sehingga integritas (dignity) dan
identitas (paternity) menjadi dua hal yang tidak boleh diabaikan
dalam perlindungan terhadap hak cipta.'*

Jurnal ekonomi islam oleh M. Musyafa’ yang berjudul
“Kekayaan Intelektual Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
menjelaskan bahwa ntelektual di Indonesia sudah
diatur sedemikian r @i padahal kitgh hukum Islam tidak mengatur
secara spesifik. H l«!:d ar) jalah karunia Tuhan sebagai
sandaran dalam m Ent u%-hukum yang sesuai syari’at.
Dengan demikian, TanuSI emilﬂ}, kewajiban menghormati hak
orang lain, dan tid & ada g untuk menghancurkan dan

menginjak-injaknya N{ﬂw 1mpulkan bahwa hak atas
kekayaan intelektual nuhl persyaratan sebagai harta

dan ha N se Eﬁ:gj 51@( A omi Islam, baik
dari seu at EM 1 S olehan dan juga
sisi peralihannya. ipi did, n pada pendapat jumhur ulama
dalam tata huku LUEA a g n modern dikalangan umat

Islam, sert QW rakat pada umumnya.
Sehingga orang ain bisa memanfaa kannya untuk kepentingan

pengembangan ilmu maupun untuk kepentingan ekonomi dengan
berpegangan pada peraturan yang ada. Kekayaan intelektual bisa
dimanfaatkan oleh pemiliknya maupun pihak lain yang ingin
mengambil manfaat tersebut dengan seizin penciptanya, karena
jika dioptimalkan pemanfaatan hasil karya tersebut akan
mendatangkan keuntungan yang tidak sedikit dan bisa digunakan

" Faiza Tiara Hapsari, “Eksistensi Hak Moral Dalam Hak Cipta di
Indonesia”, Jurnal MMH, Vol 41, No 3, Tahun 2012, him. 464.
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untuk menyantuni orang-orang yang berada dibawahnya secara
garis ekonomi."

Jurnal menarik yang ditulis oleh Suyud Margono dengan judul
“Declarative Principle on Copyright Registration: Contradiction
between the creation and First Publication Principle”
menjelaskan tentang regulasi bagaimana mendaftarkan suatu
ciptaan. Pendaftarannya dapat dilakukan oleh pemohon pencipta
karya tersebut ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Alat
pembuktian apabila terjadi sengketa moral atau ekonomi yaitu
berupa sertifikat hak cipta dengan melalui proses hukum di
pengadilan atau bisa Juga non-pengadilan. Syarat dan ketentuan
pendaftarannya ini dan menyampingkan
keberadaan lain dari ipta yang| tidak didaftarkan dalam
jumlah jutaan. Sebenaryy nsip perlindungan hak cipta
internasional tidak divjibkaBVan setiap pendaftaran sebuah
karya cipta kepada le@aga negara tertentu. Suatu
doktrin universalitas yang digha Tantuk melindungi hak cipta
telah mendapatkan per%%a setelah dibuatnya, serta
dapat didengar, diketahui, dan diperlihatkan oleh pihak lain.

Prinsip 1n1QH'wR§I! rat1f Prinsip
ini berarti eKsp perlmdungan
sejak publikasi pexI@(!Tk;I dasarkan permasalahan
pertentangan antara pendaftaran hak cipta dan perlindungan

penciptaan yelllg\l @@NETSII:WM maka perlu
pemikiran dan pengkajian ulang dalam pengaturan pendaftaran
hak cipta yang bertentangan dengan kepemilikan hak cipta waktu
didapat sejak saat penciptaan pertama dipublikasikan. Suyud
Margono menyarankan perlunya meneliti lagi perlindungan suatu
hukum bidang kekayaan intelektual khususnya di bidang hak
cipta, berdasarkan beberapa perundang-undangan hak cipta
khususnya mengkaji kembali dengan suara jurudis normatif
ketentuan tentang pendaftaran ciptaan yang telah sesuai dengan
kaidah-kaidah hukum yang sesuai dan berlaku di kalangan

15 M. Musyafa, “Kekayaan Intelektual Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
Al-Igtishad, Vol 5, No 1, Tahun 2013, hlm. 49.
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masyarakat internasional, khususnya pengaturan hukum seperti
yang ditetapkan dalam perjanjian TRIPs and Counterfeit Goods,
yang telah diratifikasi oleh negara Indonesia dengan undang-
undang nomor 7 Tahun 1994.'¢

Fajar Alamsyah Akbar menulis dalam karya ilmiahnya yaitu
“Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Menurut Pasal 12
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta di
Indonesia” menyimpulkan bahwasannya pelaksanaan
perlindungan Hak Cipta muncul secara langusng dengan dilandasi
prinsip deklaratif setelah suatu karya cipta diwujudkan dalam
bentuk nyata dan tan npembatasan yang sesuai
dengan ketentuan pers
Undang-Undang Nom
perlindungan hak cipta| i otret dapat diproteksi dengan
dua cara, yaitu dengd Z' reveg} dalam arti melakukan
pendaftaran Hak Cip baga | milik negara yaitu di

Direktorat Jenderal KGWW, dan cara represif dalam
arti melaporkan sebuah gugatan ke Peradilan Niaga jika terjadinya
suatu pelapg ﬂ[m ' ars n\Setan. Penulis
Jjuga menyul kan' b y ggdi aAu ch pemegang
hak cipta atas potret Jlgﬁb‘im leh pelaku pelanggaran
dalam sengketa dapat diselesaikan dengan jalur non-ligitasi yaitu

dengan musya\lfN@@ NEWsepakatan tertulis

diatas materai. Pelaku yang melanggar juga harus membayar
denda ganti rugi sebesar Rp. 1.000.000,00 dan pelaku pelanggaran
juga harus melepas spanduk iklan yang terpasang didepan
tokonya dan tidak memerikan brosur dan memasang pamflet
kepada konsumennya.'”

16 Suyud Margono, “Prinsip Deklaratif Pendaftaran Hak Cipta: Konradiksi
Kaedah Pendaftaran Ciptaan Dengan Asa Kepemilikan Publikasi Pertama Kali.
(Declaration Principle on Copyright Registration: Contradiction Between the
Creation and First Publication Principle)”, Jurnal Rechts Vinding, Vol 1, No 2,
Tahun 2012, hlm. 254.

17 Fajar Alamsyah Akbar, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta
Menurut Pasal 12 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta di
Indonesia”, JOM Fak. Hukum, Vol 3, No 2, Tahun 2016, him. 13. '
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Dalam jurnal Yustusia tahun 2015 dengan judul “Konsep
Perlindungan Hak Cipta Dalam Ranah Hukum Hak Kekayaan
Intelektual” karya ini mengkritisi pembajakan karya cipta musik
dalam VCD dan DVD. Penulis menyimpulkan bahwasannya Pasal
1 ayat (3) Bab I, Amandemen Ketiga Undang-Undang Dasar
1945, menegaskan bahwa “Negara Indonesia adalah Negara
Hukum”. Artinya bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia
adalah negara yang berdasarkan atas hukum (rechsstaat), tidak
berdasarkan atas kekuasaan (machstaat)) dan pemerintah
berdasarkan sistem konstitusi (hukum dasar), bukan absolutisme
(kekuasaan yang tidak J)atss.)ASebag' konsekuensi dari pasal
tersebut, ada tiga prinsi asargyang vga ib dijunjung oleh setiap
warga negara yaitu supyenia kesetaraan dihadapan
hukum dan penegakan h u den a yang tidak betentangan

tersebut belum diindahkan @lhs.masyarakat. Sebab kegiatan

pembajakan tidak bisa tc’@ﬂ}k@fﬂ@ﬁ keseharian masyarakat.

Masyarakat selaku konsumen seakan tidak merasa bersalah

dengan m W s(n bajakan.
Masyarakat _]llStI'll mcrasa  sangat  diuntungkan dengan

murahnya harga DV il VA M gandaan ilegal atau
bajakan. Pada akhlrn a pembajakan yvang merupak Kkegiatan
penggandaan i N é pat tempat di
masyarakat lalu produk51 barang bajakan semakin berkembang
karena masyarakat membelinya. Pada hakekatnya harusnya
msyarakat bisa menyadari bahwa memberantas pembajakan
seperti ini apalagi dalam ranah hak cipta musik sangat penting
untuk kelangsungan suatu estetika sebuah karya seni. Penulis juga
menekankan penerapkan secara efektif dalam suatu negara yang
taat pada hukum dengan penjatuhan sanksi yang setimpal kepada
pelanggar hak cipta karya tersebut. Dari itulah, pengesahan
UUHC yang baru Nomor 28 Tahun 2014 menjadikan tolak ukur
untuk tinjauan kembali dalam perlindungan dan penegakan
hukum terhadap hak cipta karya musik dilakukan. Pemerintah
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juga harus lebih teliti dalam memberikan perlindungan hak cipta
karya suatu musik tersebut.'®

Monika Suhayati, Peneliti Muda Bidang Hukum pada Pusat
Pengkajian Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) menulis jurnal
tentang “Legal Protection For The Of Economic Rights Of The
Related Rights’ Owner In Law Number 28 Of 2014 On
Copyright”. Penulis menjelaskan bahwa UUHC merupakan suatu
upaya dari negara dalam melindungi Hak moral dan hak ekonomi
pemilik terkait sebagai unsur penting dalam pembangunan
kreativitas nasional. Yang merupakan pemilik hak terkait adalah
pelaku pertunjukan, produser—rekaman atau produser fonogram,
dan lembaga penyiarar We,aﬁ(%l%glr\'tma' an memiliki Hak Moral
dan juga Hak Ekono éH gralopelaku pertunjukan diatur

empaga,

f
A
a

Ekonomi sebagaimana d 4t c'w UUHC. Pengaturan Hak
Moral dan Hak Ekonomi ili terkait dalam UUHC lebih
lengkap diMMaﬁﬁ;glg‘ﬂAglam Undang-
Undang Nomor 19 Tahun ﬂm pula Undang-Undang
hak cipta telah meng rKe ketentuan internasional
tentang hak ekmmg bagaimana telah diatur
dalam konvensi Ro n ens1 WPPT. Dalam hal ini,
Undang-Undang Hak Cipta telah menjadi hukum yang progresif
dengan menjadi hukum yang memberikan manusia kepada
kehidupan yang adil, sejahtera, dan membuat manusia bahagia,
khususnya bagi pemilik hak terkait. Penulis juga menjelaskan
tentang perlindungan lain yang diberikan UndangUndang Hak
Cipta kepada pemilik Hak Terkait, yaitu pertama, pengaturan
pencatatan produk hak terkait dalam Pasal 64 UUHC. Kedua,

kewajiban pengguna Hak cipta dan Hak terkait untuk membayar
royalti kepada pencipta, pemegang hak cipta, atau pemilik hak

18 Yustisia, “Konsep Perlindungan Hak Cipta Dalam Ranah Hukum Hak
{ekayaan Intelektual”, Yustisia, Vol 4, No 3, Tahun 2015, him. 758-759.
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terkait, melalui LMK sebagaimana di pasal 87 UUHC. Ketiga,
pengaturan LMK bidang lagu dan/atau musik yang
mempresentasikan kepentingan pemilik hak terkait pada pasal 89
UUHC. Keempat, pengaturan ancaman pidana pelanggaran
terhadap hak ekonomi pemilik hak terkait dalam Pasal 116 hingga
Pasal 118 Undang-Undang Hak Cipta."

Sujana Donandi menjelaskan dalam Jurnalnya yang berjudul
“Perubahan-Perubahan Penting Terkait Hak Cipta Pasca
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”,
bahwa hasil penelitian, penulis telah menylmpulakn bahwa:

1. Perubahan-perubahs hak cipta pasaca

a. Perllindunga omi ynag semakin
berpihak Kepad@mpeme@gang|Hak Cipta.
b. Penyelesaiin sengh lebih efektif.
c. Hak Cipta jadijaminan fidusia.
men Kolektif.

d. Eksistensi lembaga]
2. Akibat hukum yi 1 perubahan-perubahan

tersebut a a
(SNW ‘EBtsl ?ASecara jual
putus, s lagu, au karya tulis lainnya
yang pe Tﬁalmy sia dua puluh lima
ta}N@@ NES(T At harus kembali

b. Penyeleesaian senggketa hak cipta dapat ditempuh
mealui jalur alternative penyeelesaian senngketa,
arbitraase, maupun peradi]an. Apabila sengketa
diselesaikan melalui jalur arbitrase, maka sengketa
tersebut tidak dapat lagi dibawa ke pengadilan. Di
sisi lain, apabila suatu sengketa dibawa ke
pengadilan, maka sengketa itu tidak dapat lagi
dibawa ke arbitrase.

19 Monika Suhayati, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Ekonomi
Pemilik Hak Terkait Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta”, Negara Hukum, Vol 5, No 2, Tahun 2014, hlm. 219-220.
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c. Sejak Hak Cipta dapat dapat dijadikan jaminan
fidusia, maka pada Hak Cipta berlaku berlaku pula
pada ketentuan-ketentuan mengenai jaminan
fidusia.

d. Seorang pencipta dapat memberi kuasa kepada
manajemen kolektif untuk mengumpulkan dan
mendistribusikan  royalti atas hak ciptanya.
Dengan adanya kusa tersebut, maka lembaga
manajemen kolektif berhak bertindak dan atas
nama pencipta dalam melakukan hal-hal yang

ap——pe terkait  pengumpulan  dan

“ldentifikasi Fair Use/Fair
Dealing Hak Ciptd LgAtas ; lam Pengembangan IPTEK
Pada Pendidikan Tirggi aw Sllengah”, menjelaskan bahwa

alur main fair use at U

pengembangan IPT%% ididikan tinggi di provinsi Jawa
Tengah terkepdala agam pandapgan masyarakat
pengguuNliM%Ej‘Ag Semarang, dan
Kota Semarang. [tsl PCK rdgnesia selaku pemegang hak
cipta belum dapat LH nomi pencipta atau penulis
buku deng1ﬂj© M$!H yangs sedikit, dan
kemampuan daya beli masya yang ‘cukp rendah, dan belum
juga terdistribusinya buku secara merata juga biaya operasional
mencetak buku yang mahal. Perpustkaan belum bisa
dimaksimalkan sebagai pusat penelitian juga belum tersedianya
kuantitas dan kualitas buku dalam semua bidang keilmuwan baik
lokal maupun keilmuwan asing. Belum tersosialisasinya hasil-

hasil penelitian secara luas serta belum dijadikan sebagai bahan
ajar, perpustakaan dalam memfoto kopi berdasarkan kebutuhan,

20 Sujana Donandi, “Perubahan-Perubahan Penting Terkait Hak Cipta
Pasca Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, Disertasi Prodi
Ilmu Hokum, Fakulltas Humaniora, Universiitas Presiden, Tahun 2016, hlm. 15-
16.
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dan mahasiswa masih banyak yang mengkopi buku. Penulis buku
belum mendapatkan penghargaan hak moral dan hak ekonomi
yang layak. Hal ini membuat berkurangnya semangat penulis
untuk menulis buku sehingga lebih cenderung menulis artikel dan
jurnal ringan karena tidak menguras pikiran, waktu, dan tenaga
yang panjang.”’

Gambaran besar dari kelima belas penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas mengenai hak cipta pada kajian Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002, yang ditilik dari segi normatif.
Dengan menganalisis proses hak cipta, hak terkait, dan hak

nekan der peraturan perundang-

ulama kontemporer

hak ekonomi secara unm penggambarkan  kondisi
sebenarnya di lapangan dé’h’ ang seharusnya terjadi
(dari segi normat

Sedangka NIVER& TnAl&n yang ada
di lingkungan Lemb ana olektif-Karya Cipta
Indonesia dengan pemlﬁMMa karya), diantaranya
masalah pada t N Nﬁ$ alti atau hak
ekonomi yang d1 pa @? ip I ngah hak ekonomi
yang didapat oleh hak terkait dengan karya si pencipta tersebut di
Indonesia, selain itu masalah kekuatan perundang-undangan yang
seharusnya dipatuhi oleh warga negara Indonesia khususnya
perundang-undangan terkait hak cipta yang pada saat ini sudah
terlewat batas karena seiring majunya teknologi, dan masalah
dalam konsep ekonomi Syari’ah masih terkungkum dengan

metode klasik yang mungkin pada masa saat ini bisa lebih eksplor
untuk ikut andil dalam pendistribusian royalti hak cipta yang

21 Anis Masdhurotun dan Mansyur, “Identifikasi Fair Use/Fair Dealing
Hak Cipta Atas Buku Dalam Pengembangan IPTEK Pada Pendidikan Tinggi”.
Yustusia, Vol 4, No 3, Tahun 2015 hlm. 528.
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dilakukan oleh pemerintah. Sehingga semestinya, permasalahan-
permasalahan seperti ini tidak terjadi lagi.

Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia
mungkin saat ini belum familiar di masyarakat karena sebagian
besar masyarakat kurang memahami fungsi lembaga ini, padahal
jika ditinjau dalam kacamata yang lebih intim, karya-karya yang
diciptakan oleh anak bangsa bisa menjadi devisa negara yang
menjanjikan seperti negara-negara maju lainnya yang sangat
patuh terhadap hukum dan sangat menghargai dan mengapresiasi
karya orang lain.

Perubahan ini, tent
lembaga terkait, apalag
kegiatannya harus mend
karenanya, perubahan in
saja, otomatis juga pen
kuasa di lembaga terka sania-sama mengkaji betapa
berharganya kekayaan ink f Y W’r di negeri ini.

Dalam kacamata ekonom1 yarla enurut penulis perubahan
ini dapat digo an m Syatibi dan
Jaseer AudﬂMEVERﬁ‘ne \sashid yang
mereka bahas tidak J' Myatibi mengembangan
rangkai bangunan yang standa dan erla penentuan maqashid

dengan memba NN% . yang pertama,
ta’lil, dan al-mashalih wa al-mafasid. Yang kedua, pengetahuan
tentang magqashid. Yang ketiga, operasional ijtihad al-magashid,
Asy-Syatibi berfikiran bahwa maqashid syariah bertujuan untuk
kebaikan dan maslahah. Masllahah (kebaikan) dalam hak cipta
memiliki peran yang sangat penting untuk membangun sistem
ckonomi vyang holistik. Implementasi masllahah ini dapat
dilakukan dalam konsep pendistribusian royalti hak cipta,
paradigma hak ekonomi, dan outcome yang diterima masyarakat.

Distribusi royalti hak cipta karya perspektif ekonomi Islam di
wilayah Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia
belum banyak mengalami perubahan, dan untuk menganalisisnya,
peneliti menggunakan teori yang ilmia.

gsung dilakukan oleh
lembaga yang segala
'uég ari banyak pihak. Oleh
terkait cara pendistribusian




20

Peneliti menganalisis setiap proses pendistribusian royalti
yagn terdiri atas Hak cipta karya, hak ekoonomi, Dan haak terkait
dallam konsep ini dalam aktivitas Lembaga Manajemen Kolektif-
Karya Cipta Indonesia schingga hasil penelitian dapat berupa
hasil pasti dari kegiatan pendistribusian royalti hak cipta karya
dalam koridor Undang-Undang negara dan Ekonomi Syariah.

Setelah mengetahui hitungan pasti pendistribusian royalti
pada lembaga terkait berdasarkan aktivitasnya, peneliti menggali
lebih dalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan lembaga
pada posisi tersebut serta mencoba untuk menawarkan solusi yang
tepat terkait hal tersebut gung-perbatkan kedepan.

e secara umum seperti
hubungan antara persetojuan ara-@;éara terdahulu terkait hak
o timbul di negeri ini, hak cipta

yang bagaimana yang seha )
distribusi, dan pemikirafi” enftinya penelitian ini kurang

cocok jika ka a_teori vang sama, karena tidak
akan mamﬁwgﬁélatAgn memetakan
kondisi yang sebenarE tid_adﬁlmaga Manjemen Kolektif-
Karya Cipta Indonesia.

Selain itu, INE@%%T n dalam penilitan
sebelumnya terlalu terpusat” ke g-tindang hak cipta

secara umum, khususnya eksistensi hak moral, kekayaan
intelektual, perlindungan hukum pencipta karya dan hak
ekonominya, dan konsep-konsep perlindungan hukum lainnya
yang dipaparkan.

Sedangkan penilitian ini terfokus kepada permasalahan
distribusi royalti yang masih banyak menimbulakn pertanyaan
apalagi kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ini di
lembaga terkait yaitu Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta
Indonesia yang dianalisa secara ilmiah yang merupakan kebaruan
dari penelitian secara hukum negara dan prinsip syariah. Peneliti
yang mengangkat terkait hak cipta lainnya belum ada yang
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menggunakan teori ilmiah dan membahas tentang- distribusi
royalti secara perundang-undangan dan konsep syariah secara
modern dan membawa konsep baru yang mungkin akan
dipertimbangkan oleh lembaga terkait.

B. Kerangka Teori

1. Hak Cipta dan Perlindungannya Perspektif Hukum Islam
Salah satu nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada
manusia adalah diberi-Nya mkmat fikiran yang sehat. Nikmat ini
alifah Allah yang sangat
sempurna.’* Manusi ?amp berpikif dan memandang mana yang
baik dan mana vy % da¥ |mampu berinovasi dengan
menciptakan berba p%a,arana yang digunakan untuk
memudahkan dala >menj 1 kE}ndupan. Innovasi dan karya
yang diciptakan ole 1t man memipakan sebuah kekayaan tidak
ternilai harganya dar-n i @u lebih jika ide dan gagasan
tersebut dltuangkan’kg’ alaifr suatu wadah berupa media yang

dapat N)llv anusig=yang bisa ditarik
manfaadti Egagjlﬁ aan Intelektual,
media ini dlsebutl cipta atau ciptaan.”®

Hak cipta dala %rzm ntemporer dikenal dengan
istilah (HagiN g 1 dua rangkaian kata
yaitu lafadz dan l-1bti lantara pengertian dari
“haq” adalah kekhususan yang d1m111k1 oleh seseorang atau
sekelompok orang atas sesuatu. Dalam ruang lingkup haq al-
ibtikar (hak cipta) maka lafadz “hag” adalah kewenangan atau
kepemilikan atas suatu karya cipta yang baru diciptakan (al-
ibtikar). Kata ibtikar secara etimologi berasal dari bahsa Arab

dalam bentuk isim mashdar. Kata kerja bentuk lampau (fi'i/
madhi) dari kata ini adalah ibtikara yang berarti menciptakan.

menjadikan  manusi

22 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemehannya, (Jakarta: PT.
Kmudasmoro Grafindo, 1994), him. 598

23 Undang-undang, No. 19 tahun 2002 Tentang Perlindungan Hak Cipta.
Dikutip di http:/www.dgip.go.id/images/ki-images/pdf-
files/uu_ppl/uu_no 19 th _2002.pdf pada 6 Mei 2019 Pukul 11.53 WIB.
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Jika dikatan ibtikara al-syai’a berarti ia telah menciptakan
sesuatu.?

Seluruh kata tersebut memiliki makna yang saling berdekatan.
Jika dikatakan an-naahu bukhrotun berarti “Mendatanginya
dengan segera”, atau bermakna pula wa kullu man baadara ilaa
syai’in “Setiap yang bersegera kepada sesuatu”.”

Imam Asy-Syatibi membangun standar dan kriteria penentuan
magqashid dengan membagi tiga bagian, yaitu: pertama, masalah
ta’lil, dan al-mashalih wa al-mafasid. Kedua, terkait pengetahuan
tentang maqashid. Ketiga, operasional dalam bentuk ijtihad al-
magqashid, Asy-Syatibi ju?—b?gplfzdﬁaggahwa maqashid syariah
bertujuan untuk menimbfilkan masla a% Masllahah dalam hak
cipta memiliki peran penting yifillanembangun sistem ekonomi
yang holistik. Implement 1@ ing |dapat dilakukan dalam
konsep pendistribusian ro aradigma hak ekonomi,

dan outcome yang diterim

beberapa ayat didalam Al-Gtn S Maryam ayat 62:

Uiz 5580 bl )l LS W) 1580 g ol
“Bagi mereka W‘MgﬁgﬁﬁASM ng’?’
selain itu dalam Qur’an fgklil-%la ayat 38:
s Sl 5580 aialiia N

“dan sesungguhn_l/MlD:Q}MES‘Ampa azab yang

kekal.**
Dalam al-Qur’an Surah Al-Insan ayat 25:
Saual 3 828 a5 . K15

24 A.W. Munawwir, Kamus Munawwir. (Jakarta: Pustaka Progresif, 2007),
Im. 101.

25 Abadi Al-Fairuz, Al-Qamus Al-Muhith Juz I, (Cairo: Dar el-Hadits,
008), hlm. 451.

26 Nabila Zatadini, “Konsep Magqashid Syariah Menurut Al-Syatibi dan
ontribusinya Dalam Kebijakan Fiskal”, al-Falah: Journal of Islamic Economic,
‘ol 3, No 2, Tahun 2018, ISSN: 2548-2343, hlm. 112-113.

27 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemehannya, (Jakarta: PT.
mudasmoro Grafindo, 1994), him. 336

28 Jibid., 267
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“Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang”.**

Dari kumpulan ayat-ayat tersebut yang berkaitan dengan al-
ibtikar, kata bukrah dalam istilah bahasa diartikan dengan pagi
hari. Pagi adalah awalan atau permulaan suatu hari dari hari yang
akan berlangsung, sehingga kata ibtikar bermakna sesuatu yang
ada di awal (pertama kali) yang menjadi awalan sesuatu yang ada
sebelumnya. Dijelaskan dalam penjelasan kitab ‘Aun Al-Ma'bud
Syarah Sunan Abu Dawud disebutkan sebuah bab berjudul
berpagi-pagi dalam perjalanan bepergian (safar), maksudnya
yaitu disunahkan untuk melakukan perjalanan (safar) pada waktu
pagi hari. Kata al-ibtikqz—didalam kasus ini menunjukkan arti
secara bahasa yaitu berpa 1-pag1 'S\Akah bersegera) atau pertama
kali.*® Dapat disimpulkah dz

bermakna sesuatu cipta:,@b
Terminologi keilmuw&n
atau suatu ciptaan yang %
tidak terpaut berbeda dati
adh-Duraini mendefinisik

iciptakan”. Penjelasan ini

secara etimologi. Fathi
Hag-al-1btikar dengan:

"Gambarc;uemikiran yan thaﬂlkan seseorang ilmuwan

melalui NI V I‘F’A & merupakan
penemuan atau kreasj ng belum ditemukan ilmuwan
sebelumnya %! I g r_ A M

Hal seperti $ al, kepemilikan bagi
pembuat atas mmmm - ithsi inl sepertinya
tidak menunjukkan secara langsung adanya hak dalam karya
cipta. Dalam Cairo Declaration Of Human Right In Islam
tentang hak cipta. *> Deklarasi ini memberikan hasil dengan

menetapkan adanya hak untuk mendapatkan manfaat setiap karya

29 jbid., 471

30 Muhammad Syamsul Haq Al-Adzim Abadi. ‘Aun Al-Ma'bud Syarah
Sunan Abu Daud Juz VII, (Beirut: Dar Al-Kutub [lmiyah, 1415 H), hlm. 170.

31 Fahti Ad-Durainy, al-Figh al-Islamy al-Mugaram Ma'a al-Madzahib,
(Damaskus: Mathba’ah Tharabin, 1979), him. 223.

32 Nugraha, Handi, Tinjauan Pelindungan Hak Moral Dalam Undang-
Undang Hak Cipta, (Jakarta: Tesis pada Fakultas Hukum Pascasarjana Universitas
Indonesia, 2005), him. 96.
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cipta yang dihasilkan. Hak untuk menaapatkan manfaat ini tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

Disebutkan dalam majelis majma al-figh al-islamy secara
umum hak atas karya ilmiyah, hak merek dagang, dan logo
dagang merupakan hak milik yang dilindungi oleh syariat Islam
dan khususnya di masa kini merupakan suatu pengetahuan yang
diakui sebagai jenis dari suatu kekayaan dimana pemiliknya
berhak atas semua hak itu dan boleh diperjual belikan dan
merupakan suatu komodit. ** Majelis Ulama Indonesia
menyebutkan sebuah fatwa bahwasannya hak cipta merupkan hak
ekskluszf bagi penerum enafsiran  hak cipta yang

berbagai pandangannya Ehtdng o o":, namun literasi yang ada
sdi ebagian besar pemb tertu kepada hak cipta atas
karya peulisan (haq at-tqZli

harta yang disyariatkan ddlam/Isla ' .
a. Penguasaan suatu harta yang belum pernahdimiliki
S€s ék ng didalam

hukum Isla but harta yang muba, contohnya batu-
batuan di Egig_ﬁ i yang belum pernah
dimi te adan hukum, jika
seseoﬂﬂfmmllﬂq atu 5.1 lalu membawa
batu tersebut pulang, maka batu-batuan itu menjadi
miliknya.

b. Transaksi yang dilakukan dengan seseorang atau suatu
badan lembaga hukum. Seperti jual-beli, hibah
(hadiah), dan wakaf.

c. Peninggalan suatu harta seseorang, seperti menerima
harta waris dari muwarisnya.

33 Ahmad Sarwat, Hak Cipta Dalam Kajian Figih Kontemporer, (Jakarta:
Rumah Fiqih Publishing, Tahun 2018), him. 6.

34 Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional VII MUI
Tentang Hak Kekayaan Intelektual, (26-29 Juli 2005), him. 470.
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Hasil dari harta yang diusahakan seseorang dan yang
telah dimiliki seseorang secara alami. Misal, pohon
yang berbuah di kebun, anak kerbau yang lahir, melalui
bisnis kepemilikan misalnya keuntungan dagang yang
diperoleh oleh, upah yang didapat oleh pekerja.*
Sedangkan dalm penjelasan kompilasi hukum ekonomi
syariah, benda dapat diperoleh dengan cara:

a. Penukuran sebuah benda,

b. Harta warisan,

¢. Hibah benda,

d. Pertamb‘rm

e. Jualbeli, f_f /%

f.  Luqatah,|{; ‘

g. Waqaf, |ff - %

h. Dengan %ra lain | sesuai menurut syariat
Islam.? |2 >

-l @ﬁqh dibagi menjadi dua

bagian, yaitu:

hingga sells arlﬂ)Mterkalt dengan harta itu

dlbawah penguas a. Milik sepertl itu bersifat
mu 'b'y dan tidak bisa
digugurkan oleh orang lam Misal, seorang
mempunyai bangunan tempat tinggal, orang tersebut
berkuasa penuh dengan bangunan tempat tinggal
tersebut dan boleh manfaatkannya secara bebas.

Al-milku  An-nagis  (kepemilikan  yang  tidak
sempurna), yaitu apabila seseorang hanya menguasai
harta, tetapi outcome atau manfaatnya dikuasai orang
lain. Seperti tanah seseorang yang manfaatannya
diberikan kepada orang lain melalui waqaf, atau tanah

35 Nasrun Harun, Figih Muammalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,

2010), hlm. 32.

36 Ibid., 33
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yang manfaatannya dikuasai orang lain melalui sewa

atau ‘ariyah (akad pinjaman).’’
Peran pemertintah sangat diperlukan dalam memastikan
kelancaran distribusi dalam merealisasikan kesejahteraan dan
keadilan. Peran pemerintah ini, sebenarnya telah dirumuskan oleh
Ibnu Khaldun yang selanjutnya dikembangkan oleh Chapra yang
terkenal dalam kebijaksanaan politik pembangunan “Teori Daur
Keadilan” (Circle of Equity) atau sering disebut juga dengan
“Dynamic Model of Islam”. Model dinamika adalah sebuah
rumusan yang terdiri dari delapan prinsip kebijaksanaan politik
“eight wise priciples” }Wgan prinsip yang lain
secara interdisipliner dald ckuatan bersama dalam
satu lingkaran. Rumusan an karakter indisipliner
dan dinamis dari analisi 2 yang menghubungkan
semua variabel-variabel |s® i| dan politik, termasuk
Syariah (S), kekuasaan p vernance (G), masyarakat
atau Nation (N), kekay&aﬁp ::u-:n«o: atau Wealth (W),
pembangunan atau grow. “1e), “ead1lan atau justice (j).

Variabel-var bu Eﬁ garan yang
saling tergaiﬂjNi V I\i@ A pengaruhi.
Analisis Ibnu KhaldLu t apkan, dalam bentuk relasi
fungsional melalui per %Makan oleh Chapra,3*
sebagai berikut: INDONESIA

Gambar 2.1
Rumus Delapan Prinsip Kebijakan Sosial,
Ekonomi, dan Politik

G=f(S,N, W, g&j)

37 [bid., 34
38 M. Umer Chapra, The Future of Economics: An Islamic Perspective,
Terjemahan Ikhwan Abidin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) hlm. 126-128
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Sementara itu, rumusan tersebut dikemabangkan oleh Chapra
dengan model Dinamika Sosio-Ekonomi Syariah sebagai berikut:

Gambar 2.2
Model Dinamika Sosio-Ekonomi Syari’ah Umar Chapra

G

ISLAM

Sumber: Chapra (2001)

Dengan demikian, meskipun negara megang peran penting
dalam teori “Daur Keadilan” Tbnu Khaldun, namun hal ini tidak
berarti menuntut karakter pemerintah monolitik. Negara tidak
boleh menjalankan otoritasnya secara semena-mena, tetapi justru
negara harus menggunakan kekuasannya untuk memungkinkan
pasar berfungsi dengan baik dan menciptakan suatu lingkungan
yang tepat bagi realisasi pembangunan dan keadilan. Negara
hendaknya menjadi lembaga yang Dberorietasi kepada
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kesejahteraan, moderat dalam berbelanja, menghormati hak milik
orang lain dan menghindari perpajakan yang membebani.
Gagasan Ibnu Khaldun tentang negara, menurut Chapra bukanlah
negara laiszes-faire atau totalitarian, melainkan negara yang
berperan  sebagai fasilitator pembangunan manusia dan
kesejahteraan.*

2. Filosofi Hak Ciptaan
Hak atas ekonomi pada suatu karya cipta boleh merupakan hal

yang cukup baru yang muncul setelah hak moral. Kegiatan
mencipta pada masa lalu behsn

agap oleh masyarakat sebagai

suatu pekeJaan yang ?ghasﬂ?{an 1lai ekonomi. Jika terjadi

Hak ekonomi seba b
seiring dengan pene J
teknologi perbanyakan /WQJT H ) an dengan itu, munculah
pemikiran bahwasannya”k¢gtatan’ ‘mienciptakan adalah sama

dengan sebuah aan lainn benarnya_ menghasillkan
materii, Ja ﬁnM Eﬁgsl\ kepribadian
pencipta, hak ekono leh mman sebagal refeleksi
kebutuhan si pencqjsjaﬂe uMah jasmaniyah maupun
rohaniyah.

Selain kare HQ&M%%@IA@ menyokong

kehendak tentang perlunya penghargaan jasa pencipta secara
ekonomi, para pemikir terdahulu pun sudah berupaya menggugah
masyarakat agar menghormati dan menghargai pencipta.
Perjalanan hak cipta sudah cukup panjang hingga mendapat
perlindungan hukum secara moral maupun ekonomi. Akan tetapi,
sampai saat ini masih tetap dalam perdebatan sampai sejauh mana
hak ekonomi pencipta perlu dilindungi.*’

ag ok hak cipta berkembang

teknologi, khususnya

39 Masyhuri, "Peran Pemerintah dalam Perspektif Ekonomi Islam dalam
Kebijakan Ekonomi dalam Islam”, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), him. 33-34

40 Otto Hassibuan, Hak Cipta di Indonesia, (Bandung: PT. Alumni, 2008),
hlm. 50.
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3. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Hak Kekayaan Intelektual pada dasarnya merupakan hak yang
terlahir berdasarkan hasil intelektual seseorang. Karya-karya
Intelektualitas seperti hasil penelitian, seni dan sastra yang
mencakup semua karya tulis seperti buku, program komputer,
database, laporan teknis, manuskripsi, karya arsitektur, peta, hasil
terjemahan, hingga apre51a51 budaya yang memiliki kualitas seni
yang tinggi tidak I ja, akan tetapi memerlukan
banyak tenaga dan @ran disertaiZp¢ngeluaran biaya yang cukup
besar. Pengorbanan kEp et@rusnya mendapatkan imbalan
yang sepadan, a@a nnya tidak mendapatkan

al Ak l4m Jbahasa internasional disebut
Intellectual P; opeity’k’ ght (1P @ak Keyaan Intelektual (HKI)

dibagai ’w E}lﬁm ASMM( Industrian
(Indust \? ﬁf ight). Kelompok
Hak Milik Industri kni: A

Patenﬁ%&k‘ M

b EDENE S| A
C. esain Industr

d. Rahasia dalam Dagang

e. Indikator Geografi

f. Model Bangunan

g. Persaingan yang Curang
Lalu kelompok Hak Cipta ada dua perbedaan yaitu Hak Ciptaan
dan hak yang terkait dengan hak cipta (Neighbouring Rights).*!
Walaupun pengelompokan HKI sebagaimana disebutkan diatas
sudah dianggap tradisional dan World Intellectual Property
Organization (WIPO) sebagai lembaga yang mengurusi kerja

41 1hid., him. 51
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sama administrasi pembetukan perjanjian internasional dalam
rangka  perlindungan  HKI  tidak  menggunanakannya,
pengelompokan ini masih sering dipakai di berbagai negara dalam
rangka penyebaran pemahamannya.

Tabel 2.1
Pengelompokan HKI

ISLAM

J

UNI‘)‘-:E_.RSITAS
visa N OanN)

Hak Cipta (Copyright) :

Hak Terkait dengan Hak Cipta
(Neighbouring Right)

HKI

E

g %ﬁﬂf@‘;‘

" Paten, Merek Dagang, Desain
Industri, Rahasia Dagang,
Indikasi Geografis, Desain

Pada 20 Maret 1883 pertama kalinya ‘di Perancis, dengan
kesepakatan negara lain di dunia atas perlindungan terhadap Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) yang bersifat hukum internasional,
yakni dengan disahkannya Pariis Conveention or The Protection
of Industrial Property atau dinamakan dengan Paris Convention.
Paris  Convention ini mengatur perlindungan hak milik
perindustrian yang meliputi hak temuan paten, model dan
rancangan bangunan, desain perindustrian, merek produk dagang,
jasa, dan persaingan yang curang. Seiring berjalannya waktu,
pada tahun 1886 negara-negara dunia tersebut menyepakati
perlindungan hak cipta, yakni dengan disahkannya Brn
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Conventiion for the Protection of Literary and Artistic Work
disebut juga dengan The Bern Union atau The Bern Convention.
Aturan hukum yang diatur dalam The Bern Convention
menyangkut karya kesusastraan dan kesenian (literary and artistic
work) yang meliputi semua karya yang dilahirkan dalam bidang
kesusastraan, kesenian, dan ilmu pengetahuan.

Pemerintah  Indonesia  sudah  meratifikasi ~ Convention
Establishing the World Intellectual Property Organization pada
tahun 1979 dengan Keputusan Presiden No. 24 Tahun 1979.
Keputusan Presiden tersebut telah diubah dengan Keputusan
Presiden No. 15 Tahun n Keputusan Presiden ini
pula pemerintah Indo Paris Convention. Jadi,
sejak 1979 Indonesia %la erffa| sebagai anggota WIPO
sehingga harus tundukx p an-ketentuan yang telah
disepakati oleh WIPO.

Permasalah HKI te Agreement Establishing

the World Trade % ifippf=(Persetujuan  Pembetukan
organisasi Perdagangan 1&51 gsalah satu bagiannya adalah

perumusa 1 5 S gjdg ngan, HKI, yang
dikenal sewm ixt dmof Intelectual
Property Rights (Persegmjuan tentangpAspek-Aspek Dagang Hak-
Hak Kekayaan Intel Lﬂm Agreement (Perjanjian
TRIPs).*

Sejak [ndox!!ﬁ Qenaomlmg §ersetujuan Pembentukan
Organisasi Pedagangan Dunia yang mencakup pula Perjanjian
TRIPs tersebut, Indonesia dituntut untuk segera meratifiksi
berbagai konvensi internasional mengani Intellectual Property
Rights serta memperbaharui perundang-undangan yang berkaitan
dengan Hak Kekayaan Intelektual maupun Hak Cipta. Pada
tanggal 7 Mei 1979, Presiden RI mengeluarkan 5 (lima)
Keputusan Presiden (Keppres) yang mengesahkan berbagai
konvensi internasional.

42 Otto Hassibuan, Hak Cipta di Indonesio, (Bandung: PT. Alumni, 2008),
him. 21-24.
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Disamping Keppres No. 15 Tahun 1997 tentang Perubahan
Keputusan Presiden No. 24 Tahun 1979 tentang Pengesahan Paris
Convention For The Protection of Industrial Property and
Convention  Establishing the World Intellectual Prperty
Organization, empat Keppres lainnya adalah:

a. Keppres No. 16 Tahun 1997 tentang pengesahan
Patent Cooperation Traty (PCT) and Regulation
Under The PCT.

b. Keppres No. 18 Tahun 1997 tentang Pengesahan
Bern Convetion For Protection of Literary and

997 tentang Pengesahan

101997 tentang Pengesahan

Ps.—pada saat yang bersamaan
dengan peratifikasian ‘berbagai - Kpnvensi internasional tersebut,

Presiden Republik Indénefsia a‘telah mengesahkan 3 (tiga)
undang—undanmnir?m erbaharui undang-undang sebelumnya

di bidang HK) ) ) RSITAS »
a. Undang- g g N IM un 1997 tentang Ha
Cipta. r LA

b. Ulm Nﬁﬁf%temang Paten.
c. Undang= dm 0. 1 tentang Merek.
Akan tetapi, hanya berselang beberapa tahun, ketiga undang-
undang tersebut telah mengalami perubahan, yaitu menjadi:
a. Undang-undang No. 14 tahun 2001 tentang Paten.
b. Undang-undang No. 15 tahun 2001 tentang Merek.
c. Undang-undang No. 19 tahun 2002 tentang Hak
Cipta (UUHC).*#
Perbedaan pokok antara hak milik perindustrian dan hak cipta
terletak pada dasar-dasar lahimya perlindungan terhadap masing-

43 Jbid., hlm. 26-27
+ Sudargo Gautama dan Ruzwanto Winata, Konvensi-Konvensi Hak Milik
Intelektual Baru Untuk Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1998), him.1.
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masing hak tersebut. Hak milik perindustrian lahir karena
kedaulatan negara, artinya, secara faktual perlindungan hukum
terhadap hak milik perindustrian berlaku sejak pengakuan hak
tersebut diberikan oleh negara schingga pendaftaran hak milik
industri merupakan suatu keharusan yang menjadi dasar
perlindungan hak dimaksud di kemudian hari. Adapun hak cipta
mengenal asas perlindungan otomatis (automatical protection).
Sejak sebuah karya cipta diwujudkan oleh, penciptanya secara
otomatis karya cipta itu akan memilik perlindungan hak cipta
tanpa didasarkan pada pendaftaran ciptaan.
ufighrfdtdmalys yang berlaku terhadap
1ptaé harus memiliki syarat-
c@iMity), yaitu orisinal dan

Akan tetapi, asas perlj
perlindungan hak cipta 4
syarat subjektivitas (congri
memiliki bentuk fisik yangn

Hak cipta adalah hak iliki‘péncipta suatu karya atau
pemikiran untuk men gai hasilnya. Berikut

adalah gambaran David Wﬂt@éﬂh@‘mal substansi hak cipta:
Hak Cipra ! Ekﬂ @f@ Aghal tertentu

dalam kaitannya a’enian E erjaan, vang meliputi membuat

salinan, menyiarkan a ria publik. Siapa pun
vang melakukan hal-hal ini (knges dakan yang dibatasi
oleh hak cipta) M é éw%% r hak cipta dan
dapat dikenakan tindakan hukum yang diambil oleh pemilik untuk
pelanggaran tersebut. Kepemilikan hak cipta dapat ditemukan
dan dapat ditransfer ke yang lain atau lisensi dapat diberikan
oleh pemilik kepada yang lain, memungkinkannya untuk

melakukan satu tindakan lebih spesifik dengan pekerjaan yang
dimaksud.*®

45 Otto Hassibuan, Hak Cipta di Indonesia, (Bandung: PT. Alumni, 2008),
hlm. 26-27.

46 David Baindridge, Intellectual Property, Fourth Edition, Financial
Times, (England: Pitman Publishing, 1999), him. 6.
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4. Hak Ekonomi
Hak ekonomi merupakan bagian besar dari hak cipta dalam
bahasa internasional disebut dengan economic rights. Diatas telah
dijelaskan bahwa suatu yang baru muncul pada era ini yaitu hak
ekonomi. Dalam sejarahnya, kegaiatan cipta-mencipta pada masa
lalu belum disebut dan dianggap sebagai pekejaan yang
menghasilkan nilai ekonomi. Pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi pada hak cipta di masa lalu hanya mengakibatkan kerugian
etika dan moral saja.
Seiring berjalannya wakty
pemikiran bahwa kegiafan mencq')\fél

a berkembanglah sebuah
s% a dengan pekerjaan lain
sebuah hasil atau materi.
badian seorang pencipta
‘-. refleksiologi kebutuhan
‘ haggi/ maupun j asmani.
Berbeda dengan hak m /BI0] ’ dewasa ini sudah hampir
: dari berbagai negara

mendapatkan sudut padat”/yang’/ sams
g s Bern nyangkut hak

terutama di kalangan pengikut

ekonomi puhj Eé( ) cenderung
tidak ada kesamaan ang diantara, berbagai negara, baik
menyangkut termm01¢l§ mAMg lingkupnya. Kesulitan
untuk menyanIIﬂ §1!1 konomi pencipta
maupun pelaku unQr g mﬁn A

a. Masing-masing ciptaan berbeda bentuk dan cara
ploitasiannya.

b. Sering adanya pertautan hak pencipta dan pelaku
pada suatu karya, misalnya pada produk rekaman
suara terkait hak pencipta melodi, penulis lirik,
penyanyi, pemusik, dan produser rekaman suara.

c. Perkembangan teknologi yang sangat cepat
menciptakan berbagai varaisi eksploitasi karya dan
sulit di antisipasi.




35

Stewart*” mencoba merangkum bahwa dari berbagai konvensi
dan hukum hak cipta di berbagai negara, ada enam macam hak
yang dapat dipandang sebagai dasar hak ekonomi pencipta dan
pelaku, yaitu:

a. The Production Right.

b. The Adaption Right.

c. The Distribution Right.

d. The Public Performance Right.
e. The Broadcasting Right,

f The Tablecasting Right.
Penjelasan lebih lanjut a
a) The Producty ight yatty hak produksi paling
fundamental dayii I-g ekonomi pencipta dan

hak yang diak onvensi bern, Universal
Copyright Co 27 upun hukum hak cipta

di setiap neg ikatnya adalah memberi

perizinan unmfeﬂfkﬁg?‘i@j atau mengkopi atau
jumlah mptaanﬁengan ebagai cara, misalnya dengan
LA R R T D et s
pri serifg” dibagi lagi

menjadi prl gz’ M anical right.
b) The Aa’apt:on t yaitu hak memberikan izin

melaE &ﬂn, bisa diartikan

perbuatan izin untuk merubah bentuk sebuah karya,
misalnya menterjemahkan suatu karya dari satu bahasa
ke bahasa lain, membuat aransemen musik, dan lain-
lain. The Adaption Right dengan jelas diakui oleh The
Bern Convention dan UCC. Soal terminologi, ada juga
penulis yang menamai hak ini sebagai alteration right
yang mencakup adaption right dan translation right.

¢) The Distribution Right yaitu hak memberikan izin
mendistribusikan (menyebarkan) hasil penggadaan
karya kepada publik. Termasuk pada kelompok hak ini,

47 S M. Stewart, International Copyright and Neighbouring Rights,
Second Edition, (London: Buuterworths&Co (Publisher) Ltd, 1989), him. 39.
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antara lain menjual, menyewakan, dan bentuk-bentuk
lain pengalihan hasil perbanyakan dari suatu karya.
Kecuali yang berhubungan dengan karya cinematografi
di dalam The Bern Convention, The Distribution Right
ini tidak jelas diakui didalam The Bern Convention dan
UCe:

The Public Performance Right yaitu hak memberikan
izin menampilkan suatu karya kepada publik. Hak ini
juga diakui, baik didalam The Bern Convention mapun
UCC. Oleh beberapa penulls dan juga kalangan
collectmg society 8e A

menyiarkan sebuah karya ra pentransmisian
tanpa kabel. Hak sefx 7 diakui dalam The

Bern Convent, n brogdcasting
disini mvgm JE&AI karya,
misalnya radio r§ elevigi dan 4 berbagai bentuk
pengkomunikasia publik secara

tidak langs %m
The Cablecasting™ Right vy beri izin

menyiarkan sebuah karya dengan menggunakan kabel.
Ada dua bentuk penyiaran dengan kabel ini, yakni
cable retransmission dan cable orgination. Bentuk
yang pertama adalah pentransmisian kembali dengan
kabel suatu peyiaran karya, jadi merupakan sebuah
kegiatan meneruskan yang sudah ada (pre-existing).
Bentuk yang kedua adalah pentrasmisian asli dengan
kabel sebuah karya. Di dalam The Bern Convention
bentuk yang pertama ditempatkan sebagai bagian dari
broadcasting right dan bentuk kedua diberlakukan
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sebagai salah satu bagian dari the public performance
right®
Selain keenam macam hak diatas, ada lagi hak yang disebut
dengan syncronitation rights. Kalau sebuah lagu dipakai dalam
sebuah karya cinematografi, iklan, dan karya drama. Hak
memberi izin untuk ini dinamakan dengan syncronitation rights.
Jika dihubungkan dengan keenam hak yang sudah dijelaskan
diatas, boleh jadi syncronization rights termasuk bagian dari
adaptation rights.*’
Uraian tentang hak cipta dalam konteks pembagian hak moral

dan hak ekonomi dapat df Ugiiaglamkm sebagai berikut:

g2
Hak Cipta

[ UNIVERSITA

INDON

Sumber: Stewart (1989: 39)

Berbeda dari pembagian hak ekonomi menurut Stewart diatas,
dalam UUHC (Pasal 2 ayat 1 UUHC), hak ekonomi disebut hak
eksklusif dibagi dalam dua bagian besar, yaitu: hak untuk
mengumumkan ciptaan dan hak untuk memperbanyak ciptaan.
Untuk mengetahui cakupan dari hak mengumumkan dan hak
memperbanyak dapat dilihat pada Pasal 1 UUHC. Yang

8 bid., hlm. 40-41
49 Otto Hassibuan, Hak Cipta di Indonesia, (Bandung: PT. Alumni, 2008),

him. 74.
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menjelaskan bahwa mengumumkan merupakan pembacaan,
penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran, dan penyebaran suatu
ciptaan dengan menggunakan alat apapun termasuk media
internet dan melakukan dengan berbagai cara apapun schingga
suatu karya ciptaan dapat dibaca, didengar, dan dilihat orang lain.
Selanjutnya perbanyakann adalah penambahan jumlah suatu karya
ciptaan baik secara keseluruhan ataupun bagian yang sangat
substansial dengan menggunakan bahan-bahan yang sama
ataupun tidak sama termasuk mengalih-wujudkan secara
temporer.

Berdasarkan Pasal 2 a X 1 UUHC, ruang lingkup
hak ekonomi pencipta dapét diuraikan d@zm tabel sebagi berikut:

= kS
Ruang Lingkup HaQE Pencipta Menurut UUHC
g |
> o
Hak Mengumum Hdk Memperbanyak
e Hak membacziin)‘ifgy] C ﬂj@} Hak menambah jumlah
e Hak menyiarkan ' - (menggandakan)

. QRIVER SIS

5. Mekanisme Distribusi Perspektif Ekonomi Islam

Upaya untuk merealisasikan kesejahteraan dan keadlian
distributif tidak dapat bertumpu pada mekanisme pasar saja.
Karena mekanisme pasar yang mendasarkan pada system harga
atas dasar hukum permintaan dan penawaran tidak dapat
menyelesaikan dengan baik penyediaan barang public,
cksternalitas, keadilan, pemerataan distribusi, pendapatan, dan
kekayaan. Dalam realitanya, pasar juga tidak dapat beroperasi
secra optimal karena tidak terpenuhinya syarat-syarat pasar yang
kompetitif, seperti informasi asimetri, hambatan perdagangan,
monopoli, penyimpangan distribusi, dan lain-lain. Untuk itu,
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diperlukan adanya peran pemerintah dan masyarakat untuk
Bersama-sama mewujudkan kesejahteraan.*

Mekanisme system distribusi ekonomi Islam dapat dibagi
menjadi dua yaitu mekanisme ekonomi dan mekanisme non-
ekonomi. Mekanisme ekonomi meliputi aktivitas ekonomi yang
bersifat produktif, berupa berbagai kegiatan pengembangan harta
dalam akad-akad mu’ammmalah, seperti membuka kesempatan
seluas-luasnya bagi berlangsungnya sebab-sebab kepemilikan
individu dan pengembangan harta melalui investasi, larangan
menimbun harta, mengatasi peredaran dan pemusatan kekayaan di
segelintir golongan, lm monopoli, dan berbagai
penipuan dan laranga‘é) ju si, dan pemberian suap.
Sedangkan mekanisme ‘;y_;on - '8perlukan, baik disebabkan
adanya faktor penyeb& rﬁl pun non-alamiah. Faktor
alamiah seperti kead
musibah bencana alap twP kan dapat menimbulkan

kesenjangan ekonom%]ﬁ&gﬂ@*nya distribusi  kekayaan

kepada orang-orang yang memiliki keadaan tersebut.’!

Mekang T%!N yj LT% rena adanya
faktor—fakth ny baE Rn§ %m adanya
penyimpangan mesz@l_kwnylmpangan mekanisme

ekonomi, penyimpangan  distribusi,
penimbunan, Ve lkan ketimpangan
distribusi kekayaan. Bentuk-bentuk pendistribusian harta dengan
mekanisme non-ekonomi antara lain:
a) Pemberian harta negara kepada warga negara yang
dinilai memerlukan.
b) Pemberian harta zakat yang dibayarkan oleh muzakki
kepada para mustahik.
¢) Pemberian infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, dan hadiah
dari orang yang mampu kepada yang memerlukan.

[=

tandus atau terjadinya

50 Munrokhim Misanam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008) him. 83
51 Muhammad Shiddiq al-Jawi, Asas-asas Sistem Ekonomi Islam,

didownload dari http://www.khilafah1924.org., diakses 26-11-2019, hlm. 5-6
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d) Pembagian harta waris kepada ahli waris, dan lain-lain.*?
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>2 Ibid., hlm. 6-7
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BAB III
METODE PENILITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pedekatan
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian
dengan sumber datanya didapatkan langsung dari meneliti ke
lapangan. Yang dimaksud dengan lapangan disini adalah tempat
obyek atau peristiwa-peristiwa yang akan diteliti berasal atau
sebagai tempat sumber-sumber primer dapat ditemukan.
Penelitian ini bersifat deskriptif. Pemilihan ini dilakukan guna
menjelaskan, mengga
mengenai seluruh préges chstribusizr
yang dilakukan olel dnia

menganalisis lebih dalam
oyalty pemegang Hak Cipta
jemen Kolektif-Karya Cipta

Indonesia

Adapun pendekta grieliti menggunakan pendekatan
normatif dan sosio-lffstorig AR itan normatif diartikan oleh
Khoirudin Nasution ang mengunakan pendekatan

legal formal atau norati ’ g- ormal berkaitan erat dengan
halal dan haragy s ahala berdosa, boleh
dan ndUNJ\jligﬁ‘gj;ﬁ aksud dengan
normatif, ialah su |$ yan ut dengan nash.>*
Pendekatan sa! MMM ini digunakan untuk
memaknai r D)%ﬁ mu yang menyangkut
kebuaksanaan kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama. Di
dalam keilmuwan ini juga dibahas tentang proses sosial *°.
Pendekatan ini sangat diperlukan untuk lebih memahami
persoalan yang di angkat dalam penelitian (maqashid syariah),

karena begitu banyak berkaitan dengan masalah konsep syariah,
hukum yang berkaitan dengan sosial.

53 Taliziduhu Ndraha, Research: Teori, Metodologi Administrasi, jilid 1,
(Jakarta: PT Bina Aksara, 1981), him. 116.

54 Khoirudin Naasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia
dan TAZZAFA, 2009), hlm. 153

55 Seodjono Soekarno dan Sri Mamudji., Peneilitian Hukum Normatif
(Suatu Tinjauan Singkat), (Jakarta: Rajawali Pers,2001), hlm. 14
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Penggunaan pendekatan historis dalam penelitian ini untuk
menyajikan secara mendetail situasi di masa lampau tentang
sebab akibat suatu persoalan, *® hingga dapat dengan mudah
dianalisis secara keseluruhan tentang situasi dan dampak yang
ditimbulkan pada masa kini karena pendekatan historis
merupakan penelaahan sumber-sumber yang berisi informasi
mengenai masa lalu dan dilaksanakan secara sistematis sebelum
penelitian dilakukan.>’

Ketiga pendekatan ini digunakan sekaligus dalam menganalisis
persoalan terkait distribusi royalty terkait hak cipta di Lembaga
Manajemen Kolektif- ndonesia, yang tidak lain

B. Subyek dan Obyek
Adapun yang merfz ek g)da penehnan ini adalah
Lembaga Manajemen.-Kolektifzk
obyek penelitian distribifsitoya

C. Lokasi P@MVERSlTAS
Penelitian dilak 1LE anajemen Kolektif-Karya
Cipta Indonesia ya §j«m§\ tak di Kantor Perwakilan
Daerah Jawa m . Sri Kuncoro Raya
RT 008/RW %ﬁ%‘i Tengah.
D. Informan dan Metode Penentunya
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
diterapkan, salah satunya adalah wawancara. Karena hal inilah
maka teknik penentuan informan menjadi begitu penting. Artinya,

kesimpulan penelitian sebenarnya merupakan generalisasi dari
informan menuju populasi. Adanya kesalahan dalam penentuan

56 Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1987), hlm. 105

57 Sejarah  “Penelitian  Historis”,  dikutip  http:/www.nalar-
wummm.urg/index.php.artikel-nalar-penelitian html, diakses pada 28 April 2019
pukul 22.58 WIB
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informan dapat berakibat pada kesalahan kesimpulan, ramalan,
atau tindakan yang berkaitan dengan hasil penelitian.®

Dalam penentuan informan pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik non-probability sampling yang berjenis
purposive sampling. Dengan demikian, peneliti mewawancarai
pengurus Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia
yang dianggap dapat mewakili berdasarkan informasi yang ingin
dijawab melalui pertanyaan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk validitas
menggunakan beber gh tekny

1. Survey

Survei u bentuk penyelidikan yang

dilakukan > sec i6 dengan tujuan untuk

mempero éh ke v yang baik dan jelas terkait

suatu permﬁﬂmmu wilayah tertentu. Tujuan
dari kegla untuk mendapatkan suatu
ang ili suatu daerah
URIERISLEAS

m m penelitian ini untuk

menda era Mmformam dan gambaran
NW{N 3 hﬂnegang hak cipta dan
hak terkait, beserta permasalahan-permasalahan seputar

hal tersebut di Lembaga Manajemen Kolektif-Karya
Cipta Indonesia yang terletak di Kantor Perwakilan
Daerah Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta di Semarang
secara jelas dan benar, serta metode survei yang
digunakan adalah wawancara.

diperoleh, maka peneliti
mpulan data sebagai berikut:

58 Bambang Sunggono, Metode Penelitian, cet 2 (Jakarta: Rajawali Press,
1998), him. 123.

59 Muhammad Musa, Metode Penelitian, (Jakarta: Fajar Agung. 1998),
him. 9.
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2. Wawancara

Dalam proses wawancara, peneliti dan informan
akan bertatap muka langsung, sehingga peneliti dapat
dengan mudah membaca mimik, situasi, yang
merupakan pola untuk melengkapi informasi verbal.
Oleh karenanya, wawancara bukan hanya dapat
menangkap  informasi, namun juga perasaan,
pengalaman, serta emosi dari informan yang
diwawancarai.*

Adapun jenis wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini ada sh-wawan ara semi terstruktur yang
lebih memungkinkan ufforma% dan peneliti untuk lebih
berdiskusi  torkai informasi  tentang

transaparansi kepada
kar./a seni musik dan
igformasi terkait system

Dokumen adalah hasil catatan yang tersaji. Bentuk
SIBIVRRSERRS . i
peraturan, bi i,mlieb"ak 1, potulen rapat, artikel.®!
Dokumentasf$ %M ini adalah untuk
mend m§$£1 ibusi royalty di
LembMe e tif= %Cipta Indonesia

sebagai data penunjang terkait Hak Cipta karya seni
musik.

pemegang
menekankan

F. Keabsahan Data
Sebagai tahapan untuk memeriksa keabsahan data, maka
teknik triangulasi akan digunakan untuk mengetahui keabsahan
dari informasi-informasi yang diterima dengan bermacam-macam

60 W. Gulo, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2002), him. 119

&1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta:
Penerbit Alphabeta, 2016), hal. 240
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cara dan berbagai waktu. Oleh karenanya, peneliti menggunakan
teknik ini untuk menguji kembali kebenaran informasi yang
sebelumnya telah didapatkan melalui beberapa teknik
pengumpulan data.

Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu berjenis
triangulasi sumber, yaitu teknik triangulasi dimana untuk
mendapatkan informasi dari berbagai macam informan dengan
teknik yang sama. > seperti halnya informasi yang akan
didapatkan dari beberapa informan terkait distribusi royalty hak
cipta karya di Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta
Indonesia, yang dipege penerapan teknik pengumpulan
data yang sama ke drsamaan ataupun perbedaan
informasi.

G. Teknik Analisis D2
Menurut Sugiyo m yang aksud dengan teknik analisis data

adalah kegiatan memsm secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil % teknik pengumpulan data
yang la N(Evéoﬁ dah lglk dipahami dan
dunfon‘w g i’JrEA

Teknik analisi % yan, kan dalam tesis ini yaitu
pemodelan analisl Ja-i'hék ilik Miles dan Huberman,

yang secaranN @@N Eslfﬁberikutm

62 [bid., hlm. 274

63 [bid., him. 334

64 Matthew B. Males, Michel Huberman, dan Johnny Saldaria.,
Qualitative Data Analysis, (USA: SAGE Publications inc, 2014), him.33
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Gambar 3.1 Model Analisa Data Interaktif Miles
dan Huberman

NIVERSITAS

r=Qua J' a Analysis

SAENE

Miles dan Huberman berpendapat bahwa ada beberapa alur
dalam kegiaga R ny ugyang pertama
data collecZQ ﬁm s eAn pulan data
yang dilakukan denga SrL mMyang telah ditentukan
sebelumnya, dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik pengumplxN-@N E&&l Aan dokumentasi
untuk menggali informasi tentang distribusi royalty hak cipta
karya di Lembaga Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia.

Alur kedua, yaitu data condensation yang yang terkait dengan
kegiatan-kegiatan memilih, menyederhanakan, dan
mentransformasikan data keselurahan yang telah di dapatkan dan
tertulis dalam catatan-catatan hasil survei, wawancara, dan
dokumen-dokumen milik Lembaga Manajemen Kolektif-Karya
Cipta Indonesia.

Tahap selanjutnya, yaitu conclusion drawing/verifving yakni
tahap penarikan kesimpulan berdasarkan segala sesuatu yang

65 Jbid., him. 31.
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ditemukan di lapangan dengan berbabagai teknik pengumpulan
data yang digunakan sebelumnya.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Lembaga Manajemen Kolektif (Hasil Penelitian di
Kemenkumham Ditjen HKI Provinsi D.I Yogyakarta)
Undang-undang nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak cipta
mengamanahkan didirakannya LMKN (Lembaga Manajemen
Kolektif Nasional) untylk-menangani~pengumpulan royalty music
gal 20 Januar12015 Menteri Hukum dan
an igioner Lembaga Manajemen
, aga Manajemen Koleketif
Nasional Hak Terkalt ﬁas Dp gcmisioner LMKN pencipta
iga | tahun dan dapat dipilih
=y a.
HKI adalah produk’ f rig-undang tentang kekayaan

intelektual a rganisasi-grganisasi dunia
seperti “ﬁﬁivgﬁglf ncgara kita
meratifikasi itu?. egaraskita bjas menikmati apa yang
rakyat negara ini Pjﬁlnrﬁ epertl alat komunikasi,
media suara w % yang saat ini telah
digunakan olm gara ﬁ 1\ kalau kita tidak
meratifikasi dari situ kita tidak akan bisa menikmati itu semua
termasuk paten dan lain-lain, kita masih menjadi jaman dulu yang
tidak tahu aa-apa. Tergabung dari organisasi PBB untuk masuk
kedalam organisasi dunia tentang kekayaan intelektual. Baru
sekitar tahun 2000-an kita mengenal kekayaan intelektual.

Di Yogyakarta sendiri terkait pelayanan kekayaan intelektual
sudah cukup lama karena di Yogyakarta merupakan Kantor
wilayah perpanjangan tangan dari Kementerian Hukum dan Ham
pusat. Salah satu tugasnya adalah mengadakan pelayanan,

menegakkan hokum terkait keyaan inteletual. Dibawah LMKN
ada LMK-LMK yang menjalankan tugasnya untuk menarik dan

di Indonesia pada tang
Hak Asam Manu51a
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menyalurkan pendistribusian royalty terkait karya seni khususnya
seni music, salah satu LMK yang penulis teliti yaitu Karya Cipta
Indonesia (KCI) yang sudah lama berdiri sebelum LMKN
dibentuk.

PENDIRI YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA

Gambar 4.1
Para Pendiri Yayasan Karya Cipta Indonesia

7

Z
O
©)
Z
m
L
>




50

UNIVERSITAS'
3. LOGO PAPPRI ISI_AM

INDONESIA

Logo PAPPRI




51
4. Izin Operasional YKCI

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : HKL2-QT.03.01-06
TENTANG
1ZIN OPERASIONAL LEMBAGA MANAJEMEN KOLEKTIF
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
Menimbang : a Bahwa permohovan Izin Operasional Lembaga Manajemen Kolektif

Pencupu amNumYmmKamCamlndumn untuk
YKCI  telah memenubi sy i

() ISLﬁMmigm‘u 7m @) Undng Undang Nosor 3¢ Tai

perlu diterbitkan 1zin Operasional Lembags

j f Pencipta untuk menarik dan menghimpun royalti
pemanfaatan Ciptaan/Produk Hak Terkait dan
kepada Pencipta/Pemegang Hak Cipta dan/atan

pmor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (Lembaran
Kdonesia Tahun 2014 Nomor 266);
Nomor 44 Tabun 2015 lentang Kunuuemn
Asasi Manusia Republik | (L
Nomor 84);
wediukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(OT.01.01 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata
Hukum dan Hak Asasi Manusia.
ukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesie
NmZQTmmH tentang Tata Cara Permohonan dan Penerbitan
1zin Operasional Scrta Evaluasi Lembaga Manajemen Kolektif (Berita

Mengingat

UNIVERSITAS

g ik Indonesia Tahun 2014 or 1699);
UNIVE RS .
3. SuratR f Lem| j Kolektif Nasional Pencipta
I N |puiEk:|=m|I1201! tentang Hasil Verifikasi
I ﬁ Indonesia (YKCI);
MEMUTUSKAN
IND OPNIED b s e
ENCIPTA. -
PERTAMA . Memberikan Izin Operasional Lembaga Manajemen Kolektf Pencipta

kepada Yayasan Karya Cipta Indonesia (YKCI);



KEDUA

KETIOA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUIUH X2 0(:(( (AP
J,uﬂj it

S

UNIVERSITA

KEDELAPAN

52

Izin Operasional Lembaga Manaj Kolcktif ini diterbitkan sebagai
du:r untuk melal kan "ﬁ / ik royalti dari
dan Jistrit m)-nlu dimaksud  kepada

Pennmll’emegmg Hak Cipta yang sccars pro&:lnnnl almnmhcl dan
transparan sesuat
ketenman  yang dhmphn l.cmbug- Mnn.ucmen Kolckuf Nasional
(LMKN);

Dalam melak kan kegi bagai dimaksud diktum lwdua.
Enhi I

YKCI wajib hi semua yang
oleh Lembaga Manajemen Kolckufhnsmnul (1 MKN);

Dalam waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah dikeluarkannya izin
operasional ini, YKCI wajib melakukan inventarisasi seluruh Ciptaan dan
seluruh anggota yang berada di bawah kewenangannya agar tidak
rangkap dengan Lembaga Manajemen Kolekuf (LMK) Pmclpu lainnya,

YKCI dalan menghimpun/menarik royalti dari Pengguna dilakukan
dengan menggunakan rekening bank Lembaga Manajemen Kolektif
Nasional (LMKN) dengan ketentuan sebagai berikut:

royalti yang dihimpun  didistribusikan kepada
( |S|_W:%gw€5phmgbcmmgdihmh¥xﬂ scoara
proporsienal berdgsarkan keadilan yang dapat dipertanggungjawabkan

i, akuntabel, dan sesuai peraturan perundang-
prentuan-ketentuan (Lembaga Manajemen Kolektif

royalti yang dihimpun digunaken untuk biaya

pyalti yang dihimpun  digunakan untuk biaya
bga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN).

p bank Lembaga Manujemen Kolektif Nasional
Ja dimaksud diktum KELIMA berlaku mulai 1

CI wajib diaudit oleh akuntan publik independen
2 Menteri selambat-lambatnya pada setiap tanggal

Izin Operasi j Kolektif ini berlaku sejak tanggal
dimuphn mnpu dengun 16 Oktober 2019 dan dapat diperpanj

UNIV ERSWA*SM T

Ditetapkan di
: 28 Oktober 2015

tanggul
I s I A :RI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA

DIR LRAIEN ENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

IPT A, DESAIN INDUSTRI,
1ASIA DAGANG

Tembusan.:

1. Menteri Hukum dan HAM R1;

2. Schretaris Jenderal Kementerian Hukum dan HAM RI;
3. Inspekuur Jenderal Kemonterian Hukum dan HAM RI;
4 Dircktvr Jenderal Kekaysan Intelektual;

5. Pejabat Tinggi Pratama dilingkungan DKL

5. Pendaftaran Pemberi Kuasa
a. Pemberi kuasa KCI adalah:
1) KCI diberi kuasa oleh Pencipta Lagu Indonesia
maupun ahli warisnya untuk mengelola karya



53

cipta lagunya dan terikat dengan perjanjian
pengelolaan karya cipta lagunya.

2) Bagi pencipta lagu berbahasa asing atau lagu
asing karya cipta lagunya dikelola oleh KCI dan
diikat perjanjian reciprocal dengan lembaga
manajemen kolektif yang di dunia Internasional
disebut Collecting Management QOrganization
(CMO), di setiap negara di seluruh dunia.®®

b. Hak dan Kewajiban pemberi kuasa:
1) Hak

a

) g

1 dari KCI atas penggunaan
ya setiap tahun sekali.
b) atmeRgajukan komplain dan klaim pada

UNMWERSITAS
a‘$1:::r a ata berbentuk hard file
e karya cipta lagu dan

f 1.
INngrlﬁbrikan kuasa dan

membuat perjanjian dengan LMK sejenis.
¢) Tidak boleh memberikar lisensi secara
langsung kepada user atas lagu-lagu yang
dikuasakan kepada KCI.
d) Menyampaikan informasi penting kepada
KCIL
e) Tunduk pada ketentuan dan peraturan yang
telah disahkan oleh KCL.%

% Dikutip dari Introduksi KCI (Karya Cipta Indonesia), Lisensi Hak Cinta
Musik Sedunia, hlm. 17
7 Ibid., him. 15
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6. Distribusi Royalti
a. Distribusi KCI

1)

2)

3)

4)

Distribusi royalty bagi pencipta lagu Indonesia
maupun lagu asing dilaksanakan satu tahun
sekali.

Pencipta lagu Indonesia maupun lagu asing
mendapatkan royalty dari KCI atas karya cipta
lagunya yang telah memperoleh lisensi atau ijin
dari KCI.

Distribusi royalty bagi pencipta lagu Indonesia

sampai SL berlakukan kebijakan

subsidi sﬁang antara Zp¢ncipta lagu Indonesia,

dengan demi kda satupun pencipta lagu
0 0)

Indones dryang ik mendapatan royalty.

KCI mé¢mberldkukan Kdbijakan khusus berupa
kebijakuzadist si uu—i pencipta lagu daerah

yang bg_ﬁdo aerah, tidak termasuk
yan e

pencipta 14, rdomisili di KCI pusat

NS/ ERSEEA S meman
U S}enggunaan

5)

lagu d $ ra

Kebljl( IIHUSA t a mempengaruhl nilai
?@N penc1pta lagu

an acrah tetap dapat royalty minimum

ditambah kebijakan khusus untuk daerah
tersebut.®®

b. Sistem

“Non-Diskriminatif’, yaitu royalty yang

didistribusikan oleh KCI kepada pencipta lagu
tidak ada perbedaan antara karya cipta lagu
Indonesia maupun karya cipta lagu asing. Royalty
yang didistribusikan bagi para pencipta lagu

8 Ihid., him. 7



55

Indonesia maupun pencipta lagu asing, sesuai
logshet (laporan pengguaan lagu) yang diterima
dari para user atau pengguna maupun system
sampling yang diberlakukan KCI.

¢. Cara Royalti didistribusikan
Diberikan secara langusng atau tunai maupun
melalui transfer ke rekening masing-masing
pencipta lagu Indonesia dan memalui Collective
Management Orgamzatton (CMO) dl negara
encipta lagu asing.®

ya Cipta Indonesia

yasan Karya Cipta Indonesia

a. Apa itu Hak w
eksI(I’ﬁLs'l % @

1) Hak tidak ada yang Dboleh

ﬂeﬁwmﬁgnﬁ gtaan kecuali atas

2) Untuk my altu
m etara langsung atau dalam
I“ﬁemutas relamaﬁagu hengan alat ataupun

seperti Tape, Piringan Hitam, Compact Disc,
VCD, DVD, Komputer, Video Screen, Lagu
yang ada dalam siaran televisi, Radio, Dan lain-
lain.

¢) Menyiarkan lagu oleh stasiun radio, televisi,
internet, dan lain-lain. Dikenal dengan nama
“Performing-right”

9 Ibid., him. 18
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3) Dan untuk memperbanyak lagu. Yang dimaksud dengan
lagu disini ialah karya music dengan atau tanpa teks.
Penjelasan dari Hak memperbanyak lagu yaitu:

a) Menambah jumlah lagu, yang dilakukan secara
mekanis (mechanical right) dan dialihwujudkan
dalam bentuk pita kaset, piringan hitam, data
digital, dan lain-lain.

b) Mensinkronkan karya music atau lagu kepada
rekaman film. (synchronization right).

¢) Mencetak lagu dalarn buku, majalah, koran,
website, dan n-(printing right).

b) Undang- !_A;r:v : /1982 Tentang Hak Cipta.
¢) Undang-Ut Eﬂé 771987 jo. 12/1987 jo.
9/ V g -Undang Hak Cipta.
Nw egﬁ ewan Hak

Cipta.
e) PP norll§ lHﬁAMenerjemahan dan atau
L”?emw kepentingan
n an,” 1lmu oe n, penelitian, dan

pengembangan.

f) Permenkeh No. M.01-HC.03.02/1987 tentang
pendaftaran Hak Cipta.

g) Kepmenkeh No. M.04.PW.03/1988 tentang
Penyidikan Hak Cipta

h) SE Menkeh No. M.01.PW.07.03/1990 tentang
kewenangan menyidik tindak pidana Hak Cipta.
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2) Perjanjian Internasional
a) Keppres No. 17/1988: dengan masyarakat Eropa
b) Keppres No. 25/1989: dengan Amerika Serikat
c) Keppres No. 38/1993: dengan Australia
d) Keppres No. 56/1994: dengan Inggris
e) Keppres No. 18/1997 tentang pengesahan Bern

Convention
f) Keppres No. 19/1997 tentang pengesahan WIPO
Copyrights Treaty.
Apa konsekuensi Hak Cipta Karya Musik jika
dilanggar?

ISL AM , , _
Dalam Und aéig-Undang I? Cipta yaitu tuntutan pidana

maksimal tujuh tal gnjdral dan/atau denda maksimum
Rp. 5.000.000:008 perdata oleh pihak yang
dirugikan. Le fx jelasn
Karya Seni M{§ik jikaidilanggar yaitu:

1) Pasal 112-; wﬂ : {11
Setiap o’réh!g” K;;g’ G'% gan tanpa hak melakukan
ethuata ebagaimana dimaskud dalam pasal

U W gﬁ gj 5 Ak ggunaan secara
komer;$ ‘E;lll‘cﬁ\ engan pidana penjara paling
lama u tau pidana denda paling
m @PQ')E =( iaratus juta rupiah).

2) asa'% Sr

a) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran ekonomi sebagaimana dimaaksud
dalam Pasal 9 ayat 1 huruf i untuk penggunaan
secara komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama satu tahun dan atau pidana denda
paling banyak serratus juta rupiah.

b) Setiap orang yang dengan hak dan/atau tanpa
izin si pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukanpelanggaranhakekonomi pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 1
huruf ¢, huruf d, dan huruf f, dan/atau huruf h



58

untuk penggunaan secara komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000 (lima ratus juta rupiah)

c) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelangaran hak eckonomi pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
penggunaan secara komersial dipidana dengan

pidana Mﬂg\:ama\ 4 (empat) tahun
dan/atay i’[’pida deadp paling banyak Rp
1.000.0( 9)'.0 g r rupiah)

d) Setiap Ofgn raimana dimaksud pada

ayat (| cukan  dalam  bentuk
pembajd lengan pidana penjara
paling laﬁn&w%ﬁsw tahun dan/atau pidana
denda palinig banyak Rp 4.000.000.000 (empat
ibag ru
» MIVERSITAS
Se % HM tempat perdagangan
dalamlega n&ang engansengajadanmenge
O Ssitee don s
penggandaan barang hasil pelanggaran Hak
Cipta dan atau Hak Terkait di tempat
perdagangan yang dikelolanya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000
(seratus juta rupiah).
4) Pasal 115
Setiap orang yang dengan tanpa persetujuan
dari orang yang dipoteret atau ahli warisnya
melakukan  penggunaan secara  komersial,

penggandaan, pengumuman, pendistribusian,
atau  komunikasi atas potret sebagaimana
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dimaksud dalam Pasal 12 untuk kepentingan
reklame atau periklanan untuk penggunaan
secara komersial baik dalam media elektronik
maupun non elektronik, dipidana dengan pidana
denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus
juta rupiah).

5) Pasal 116

a)

d
( |§E?§%g \
gengan pidang

b)| S

Setiap orang yang tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2) huruf e

an secara komersial dipidana
penjara paling lama 1 (satu)
pidana denda paling banyak
,- (serratus juta rupiah)

yang tanpa ha melakukan
ak ekonomi sebagaimana
Pasal 23 ayat (2) huruf a,

52
it(iF b ‘darvatau huruf f untuk penggunaan

omersial _dipid dengan pidana
UNIVE&Q Mg) tahun penjara
I%M:da paling banyak Rp

-000.000,-lima ratus juta rupiah).
IND@NE%FAW& hak melakukan
pelanggaran. hak = ekonomi sebagaimana

d)

dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2) huruf c,
dan/atau huruf d untuk penggunaan secara
komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat tahun) dan/atau pidana
dendaRp1.000.000.000 (satumilyar rupiah).

Setiap yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3)yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan dipidana denga
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau dengan pidana denda paling
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banyak Rp4.000.000.000 (empat milyar
rupiah).
6) Pasal 117

a) Setiap orang yang sengaja dan tanpa hak
melakukanpelanggaranhakekonomisebagaim
ana dalam Pasal 24 ayat (2) huruf ¢ untuk
penggunaan secara komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan pidana denda paling banya Rp
100.000.000 (serratus jutaa rupiah).

b) Setiap dengan sengaja dan tanpa hak
clapgparan hak ekonomi
ud dalam Pasal 24 ayat
dan/atau huruf d untuk
komersial, dipidana

rupla
I?Ae%nuhl unsur
ana dJdimaksud pada ayat (2) yang
dTaS([; Mbentuk pembajakan
I § denda paling
a 1000.000.000, (empat milyar

rupiah).
7) Pasal 118

a) Setiap orang dengan sengaja dan/atau tanpa
hak melakukan. pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat
(2) huruf a, huruf b, huruf ¢, dan/atau huruf
d untuk penggunaan secara komersial,
dipidana dengan pidana penjara paling lama
4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp 1.000.000.000 (satu
milyar rupiah).
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b) Setiap orang yang telah memenuhi unsur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat
(2) hururf d yang dilakukan dengan maksud
pembajakan dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana  denda  paling banyak Rp

4.000.000.000,- (empat miliar rupiah).

8) Pasal 119

Setiap Lembaga Manajemen Kolektif yang tidak
memiliki izin operasional dari Mentri sebagaimana

dima I | 88 ayat (3) dan melakukan
kegi glh penarikan rpyalty dipidana dengan pidana
penj Zp ng 4 (empat) tahun dan/atau

pidanl_IJ banyak Rp 1.000.000.000
(satu

9) Pasal EZ
pidana: selagaimana JJ dimaksud dalam undang-
undanjgti’ 1 akan delik aduan.

Agau I(}JLMIEB &la%s&lama Indonesia
nomor 1 tahun 1§ enta lapggaran Hak cipta adalah
merupakan kezali QMAM)@ adalah haram. Lebih
jelasnya ma @NE@I\V Ul terbaru tentang

Hak Cipta sebagai berikut:

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional
menimbang:

1. bahwa pelanggaran terhadap Hak Kekayan Intelektual (HKI)
telah sampai ditik yang sangat meresahkan masyarakat
karena pengeksplotasian hasil karya cipta tersebut.

2. Masyarakat Indonesia Anti Pemalsuan (MIAP) telah
mengajukan permohonan fatwa kepada Majelsi Ulama
Indonesia. ‘

3. Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkannya fatwa tentang
status hokum Islam mengenai kekayaan intelektual agar
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dijadikan sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak yang
memerlukannya.
Mengingat:

1. Allah berfirman dalam al-Qur’an tentang larangan memakan
harta dan benda orang lain secara batil (tanpa hak) dan
larangan merugikan harta dan benda begitu juga hak manusia
lainnya, yakni:

s (a5 0 53185 00588 o ) iy s 4050 TG T 0l Gl
Un 5 8, 08 0 &) pRedl 1,8 Y 5

“Hai orang,
memakan harta sesd tgamu
dengan jalan pernic %Ia
suka diantara kamu. %a
sesungguhnya Allah «
(Q.S. nn-Nisa (4) 2c

ganlah kamu saling
ngai@ lan yang batil, kecuali
b%l ku dengan suka sama
akzkamu membunuh dirimu,
aha engayang kepadamu”

“Dan janganlah kamu merugikan manusia paa’a hak-
haknya w i

WA uka bumi

dengan membuat iﬁfﬁ )& -Syuara (26): 183)
Yju}al!na'){?ﬂl}n‘unj}) u‘)a.z\_,.ut!\‘,hm?lul.!
)4.‘.1:.!

INDONESIA ’

“...Kamu tidak menganiava dan tidak pula dianiaya”

(QS. al-Bagarah (2): 279)
2. Hadits Nabi yang berhubungan dengan harta kekayaan,

antara lain yang artinya:

Barang siapa meninggalkan harta (kekavaan), maka
(harta itu) untuk ahli warisnya, dan barang siapa
meninggalkan keluarga (miskin), serahkan kepadaku (H.R.
Bukhari).

Sesungguhnya darah (jiwa) dan hartamu adalah
haram (mulia, dilindungi... (H.R. Al-Tirmizi).

Rasulullah  SAW menyampaikan khutbah kepada
kami sabdanya: “Ketahuilah, tidak halal bagi seseorang
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sedikitpun dari harta saudaranya kecuali dengan kerelaan
hatinya...” (H.R.Ahmad).

3. Hadits tentang larang manusia berbuat zalim, yakni:
Di dalam hadits Qudsi, Allah berfirman:

“Hai para hamba-Ku! Sungguh Aku telah haramkan
kezaliman atas diri-Ku dan Aku jadikan kezaliman itu
sebagai hal yang diharamkan diantaramu; maka, janganlah
kamu saling menzalim” (H.R. Muslim).

“Muslim adalah saudara muslim (vang lain), ia tidak
boleh menzlimi dan menghmanv (H.R. Bukhari).

orang lain™.

5. Kaidah figih: Fox

“Bahaya (kerugi Mt;;’lngkan
UNE%HM%A sv mendatangkan

aslahgt.”
“Segala sesl;§)luﬂgArMul) dari sesuatu yang
haram mm@ H
Lalu juga ada'kai ih yang menyebutkan

“Tidak boleh melakukan perbuatan  hukum  atas

(menggunaan) hak milik orang lain tanpa seizinnya.”

Meperhatikan:

1. Majma’ al-Figh al-Islami memutuskan:

Pertama: semua yang berhubungan dengan hak cipta dan
hak perindustrian yang memiliki nilai ekonomi, hak seperti
itu tidak boleh dilanggar.

Kedua: pemilik hak non-material harus terhindar dari
berbagai ketidakpastian dan penipuan. Sepeti halnya dengan
kewenangan seorang terhadap hak yang sifatnya material.
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Ketiga: semua hak yang memiliki kekayaan
intelektual dilindungi syara’. Pemiliknya mempunyai
wewenang terhadap hak tersebut dan tidak boleh di langgar.
Pendapat jumhur ulama tentang Hak Kekayaan Intelektual,
yakni:

"mayoritas ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafi'l
dan Hanbali berpendapat bahwa Hak Cipta atas ciptaan
yvang orisinal dan manfaat tergolong harta berharga
sebagaimana bend ajika boleh dimanfaatkan secara syara’
(hokum Islam)”.”"
Bekenaan dengan h
satu Hak Cipta, Uhajl

“berdasarkan ha
vang dilindungi olefi §/
istislah) tersebut, mépeeta fau men-copy buku (tanpa
izin yang sah) at%and gai

: ;T] Jﬁjj yig, dalam arti bahwa
perbuatan tersebut adata iatan yang menimbulkan
dosa dala an er pencurian
yang mm ﬁg Tﬁ&g arang atas
nama naskah yaﬁ e elanggar dan zalim,
serta menmbulka Jﬂm M menimpanya”.”!
Pengakuan IIND@ENE% Ammggalan yang

diwarisi:

“Tirkah (harta peninggalan, harta pusaka) adalah harta
72

kejahatan terhadap;

atau hak.
Penjelasan dari pihak MIAP yang diwakili oleh saudara
Ibrahim Senen dalam rapat Komisi Fatwa pada tanggal 26
Mei 2005.

70 Fatih al-Duraini, 1984, Haq al-Ibtikar fi al-Figh al-Islami al-Muugaran, (Bairut:

Mu’assanah al-Risalah) him. 20.

71 Wahbah al-Zuhaili, 1998, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr
al-Mu'ashir), juz 4, him. 2862

72 Al-sayyid al-Bakri, /'anah al-Thalibin, Juz. I1, (Beirut: Al-Haromain, 1928),

hilm. 223.
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4. Bebagai peraturan perundang-undangan Republik Indonesia
tentang HaKI  beserta  seluruh  peraturan-peraturan
pelaksanaannya dan perubahan-perubahannya.

S. Sidang Komisi C yang berpendapat pada bidang fatwa
Munas VII MUI 2005.

Memutuskan:

Menetapkan fatwa tentang prlindungan Hak Kekayaan Intelektual
(HKI)

Pertama: Ketentuaan Umum

Dalam fatwa ini, yang ffymdRsué déngaly dengan kekayaan intelektual
yaitu kekayaan dari hﬂ olak pikir % nhasilkan produk dan diakui
oleh negara berdasarkan peraitan yang berlaku. Oleh karena itu,
HaKI yakni hak sesecotang g m@ kmati hasil secara ekonomis
dari suatu kreativitas intelek itemukannya dan memberikan
hak privat baginya - endaftarkan dan memperoleh

perlindungan atas karyé\jﬁu&&ﬁwm dihasilkannya.”3"*

HSNIVERSITAS

Perlindungan hak atas Varietas Tanaman yang khusus
diberikan n ulia atau pemegang hak

perlindung rigtas t tuk menggunakan sendiri
variet:i-muémg-i gj i persetujuan kepada
orang atau badan hokum lain untuk menggunakannyaselama
waktu tertentu.

2. Rahasia Dagang, yaitu hak untuk tidak memberitahu kepada
orang lain tentang hal dagang atau bisnis yang mempunyai
nilai ekonomi dan dijaga kerahasiaannya oleh pemilik rahasia
dagang. Pemilik tersebut berhak melarang pihak lain untuk
menggunakan rahasia dagang atau mengungkapkan rahasia

73 Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual, Departemen Hokum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, hlm
3.

74 Ahmad Fauzan, 2004, Perindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual,
(Bandung: CV Yrama Widya), hlm. 5.
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dagang itu kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang
bersifat komersial.

Hak Desain Industri, yakni hakeksklusif yang diberikan oleh
negara Republik Indoneisa kepada pendesain atas hasil
kreasinya selama waktu tertentu melaksanakan sendiri atau
memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk
melaksanakan hak tersebut. (UU nomor 31 Tahun 2000
tentagbDesain Industri, Psal | Angka 5);

Hak Desain Tata Letak Terpadu, yaitu hak esklusif yang
diiberikan Negara Republik Indonesia kepada penemu atas

hasil invensinya di bid »gi selama waktu tertentu

melaksanakan sen'q
kepada pihak lain umtu € A
Nomor 32 Tahun 2000 {8ntg ¢sdin Tata Letak Terpadu,
Pasal | Angka 6); |>
. Paten, eksklusifitas dng diberikan negara kepada

penemu atas hasil jvensiny: fﬁ:gdang teknologi selama
waktu tertentu mefaﬁgm 5 Jdiri atau memberikan
persetujuannya tg?a%@rk elgmakan hak
tersebutuN 1 eA en, Pasal 1
Angka 1);

Hak Merek, eksklx§t!ﬁﬁe\/Miberikan oleh negara
kepada pe d daftar umum
merek untu rjﬂlg@%g;gc!eﬁ menggunakan

sendiri merek terseut atau memberikan izin kepada pihak lain
yang menggunakannya. (UU Nomor 15 Tahun 2001 tetang
Merek, Pasal 3);

Cipta, eksklusifitas hak yang diberikan negara bagi pencipta
atau penerima hak untuk mengedarkan dan memperbanyak
jumlah ciptaanya dan memberi izin dengan tidak mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut peraturab perundang-
undangan yang berlaku.




67

Kedua: Ketentuan Hukum

1.

Hukum Islam berpandangan bahwa HaKI sebagai salah satu
huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan
hukum sebagaimana kekayaan.

HaKI mendapatkan perlindungan hokum Islam sebagaimana
dimaskud pada nomor satu adalah HaKI sifatnya tidak
menentang hokum Islam.

HaKI bisa dijadikan sebagai obyek akad, baik akad
pertukaran, maupun akad yang tidak bersifat komersil, dan
objek ini dapat diwaqafkan atau diwariskan.

Setiap bentuk &laﬁéga‘?mvf\ke pyaaan intelektual milik orang

lain secara ta g ha rupakan kezaliman dan hukumnya
adalah haram. @ o)
Berikut update fatwal Latalpe pﬁl hokum terbaru dari Majelis
Ulama Indonesia (MU|Ftenta '! HakCipta.
5" >

d. Apaitu Karya %’

1) Organisasi yanmgézg lisensi Hak Cipta Lagu

dm k in ugsa dalam memberi izin

p %ZERS nakan lagu yang
merupa Me oige Karya Cipta Indonesia.

2) Clearinﬁv nj Mﬂi pemilik dan pengguna
1 ' nesia disini sangatlah
pm@ég rrﬂr%%lﬁntara pemilik lagu,
pemegang lisensi dan user. Alurnya yaitu, Karya Cipta
Indonesia memberikan lisensi kepada user atau
pengguna karya atau lagu seperti hotel, rumah makan,
rumah karaoke, radio, televisi, maskapai penerbangan,
internet, bioskop, konser, dan lain-lain, lalu para user
atau pengguna karya atau lagu ini membayarkan royalty
dari karya-karya atau lagu-lagu yang dipakai untuk
kebutuhan bisnis kepada Karya Cipta Indonesia yang
nantinya dibayarkan kepada pemilik karya atau lagu

tersebut. Pemegang Hak Cipta lagu seluruh dunia juga
telah memberikan kuasanya kepada Karya Cipta
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Indonesia seperti Amerika Serikat, Australia, Belanda,
Brazil, Cina, India, Inggris, Jepang, Taiwan, dan lain-
lain yang telah diputar atau dimainkan di Indonesia
untuk kebutuhan apapun itu dan royalty tersebut
didistribusikan ke negara-negara tersebut, dapat
disimpulkan bahwasannya Karya Cipta Indonesia
menjaga dengan baik karya-karya atau lagu-lagu dari
dalam dan luar negeri agar tidak di eksploitasi secara
bebas dan semena-mena oleh para pengguna di dunia ini
dan Karya Cipta Indonesia sangat apresiatif terhadap

para pencipta k

3) Organisasi Nirlgba, yai nisasi ini merupakan
organisasi yang_ti tidak boleh mencari
keuntungan, deposito  pun ikut
didistribusikan.

4) Organisasi be pan  (Membership-base
Society), dengmﬁ‘aﬂ&ﬁfgﬂ’@] pemberi kuasa berhak
menetukan arah Ke yakan organisasi, melalui Dewan
Pe ila

o s RRBI TAS

Karya CiptaII esia ﬁ&syarakat mengenalnya
dengan KCI adalah pémbert kuasa atas lagu-lagu atau
karya-ka SIIaAﬂeh penciptanya,
jumlah yang begitu banyak dari pencipta ritmik dan syair
lagu beserta penerbit musik Indonesia maupun penerbit
asing yang karyanya dimainkan di seluruh belahan dunia.

Indonesia memiliki lebih dari dua ribu pencipta lagu
yang sudah memiliki Hak Cipta mulai dari Ismail Marzuki,

Gesang, A. T. Mahmud, Rinto Harahap, Titiek Puspa, A.

Riyanto, Rhoma Irama, Candra Darusman, Franky

Sahilatua, Fariz R. M, dan masih banyak lagi. Dan dua juta

lebih pemegang Hak Cipta lagu asing di serratus sebelas

negara termasuk nama-nama besar seperti John Lennon,

Elvis Presley, Stevie Wonder, Michael Jackson, Phil
Collins, Bruce Springsteen, David Foster, dan masih
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banyak lagi yang tidak bias penulis dan nara sumber
sebutkan satu per satu.
f. Apa vang dilakukan oleh Karya Cipta Indonesia?

1) Administratif pemegang Hak Cipta karya seni musik:

a)

b)

Dalam perjanjian dan kuasa yang diikat pemegang Hak
Cipta Indonesia. Tidaklah sembarangan tentunya dalam
memegang suatu Hak Cipta, ada beberapa komitmen
yang harus dipenuhi oleh pencipta karya agar dapat
menikmati Hak Ekonomi dari karya yang ia ciptakan.
Segala bens

dan tentu enguntungkan kedepannya

bagi pencipta d@mpeRgeuna karya-karya tersebut.

Perjanjiar Resnp - & an negara-negara lain. Yaitu
4

3> bersifat saling berbalasan,

saling ber]qgg]ag })@m tentang karya-karya dari
na

Indonesia ﬂ oleh user di negara-negara

UWE&%FF ing melndungi
a teri ing melindungi

c)

pada halls ya. g a
Pendata ;r]’a‘A rya seni music Indonesia

mw SelnAnolog termutakhir.
2) Pemberian Lisensi Ha

a)

b)

User atau pengguna lagu-lagu dan karya-karya music
di Indonesia sangatlah banyak terutama di tempat-
tempat sector bisnis yang basis utama penjualannya
yaitu lewat seni music, Karya Cipta Indonesia
memberikan lisensi kepada para pengguna dari sector-
sektor bisnis tersebut agar mudah dalam mendata lagu-
lagu dan karya-karya siapa saja yang sudah digunakan.
Penerimaan Royalti dari para pengguna. Jelas, para
user atau pengguna lagu-lagu tersebut membayarkan
royalty dari karya-karya atau lagu-lagu yang sudah
memiliki Hak Cipta kepada Karya Cipta Indoneis yang
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mana nantinya akan didistribusikan kepada para
pemegang Hak Cipta karya-karya tersebut.
3) Cara Distribusi Royalty.

‘a). pendistribusian royalty kgpada pemegang Hak Cipta
baik di Indonesia maupun negara asing untuk royalty
yang didapat dari para pengguna dan konsumen di
Indonesia.

b) pendistribusian royalty kepada pemegang Hak untuk
royalty yang didapat dari para pengguna di dunia.

4) Sosial ISLAM
a) Selain dari ti i’lhal diatas, dilakukan oleh Karya
Cipta Indones %y & 51 Undang-Undang Hak
Cipta kepada una

5) Litigasi 0
a) Menindak te mdakan hokum kepada
pengguna yan; it M;@?lzmg-Undar.lg Hak Cipta
(UUHC) seperti yang telah penulis paparkan

I V4 =1~ $=The WM = S

Indonesia? I %I_ ‘%M
Karya Cipta Indonesia CI) adalah anggota dari
Organisasil N& ISAnia, yaitu The

International Confederation of Societies of Authors and
Composers (CISAC) dan anggota dari Organisasi Induk
Mechanica Right sedunia, yaitu The International Bureau of
Mechanical Reproduction Right (BIEM). Organisasi-
organiasi induk ini (CISAC dan BIEM) adalah anggota dari
dari Organisasi Dunia untuk Hak atas Kekayaan Intelektual
atau disebut World Intellectual Property Organization
(WIPO) dan organisasi dunia ini (WIPO) adalah anggota
dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations).
h. Kegaiatan usaha apa saja yang mengumumkan lagu?
1) General Licensing
a) Rumah Karaoke
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b) Hotel, Apartemen, dan Rumah Sakit
¢) Rumah Makan dan Café
d) Transportasi Udara, Darat, dan Laut
¢) Perokoan dan Perkantoran

2) Broadcasting
a) Stasiun Televisi
b) Stasiun Radio

3) Concert (Live Music)/(Art Show)

4) Cinema (Bioskop)

5) Digital Transmlssmn

b) We mte io Bf Website on Television.
i. Bagaimana 11senﬁ1 pumkan diberikan?
1) “Blanket | BicrQ{T lisensi diberikan untuk
memutar seluruh repertoire yang

dikelola }gm fonesm yaitu jutaan lagu
sedunia data W zin tidak diberikan lagu per
SIS RS T Bk ks i
Indones'rsﬁgﬂampada umumnya sebuah

perizina

IQNE?:§ %ng digunakan.
1 Bagalmana lisensi hak memperbanyak diberikan?

1) System yang digunakan dalam memperbanyak lagu
bukanlah Blanket License, melainkan izin untuk per
lagu.

2) Tarif dasar untuk merekord lagu dalam kaset tape,
Compact Disc, Video Compact Disc, dan lain
sebagainya adalah persentase dari harga penjualan.

k. Apa manfaat pengakuan Karya Cipta Indonesia bagi
user?

1) Izin untuk menyajikan berbagai jenis karya music atau

lagu diperlukan untuk memberikan kenyamanan pada
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user sehingga dapat menambah nilai ekonomi pada
kegiatan usaha. Hak untuk memperdengarkan jutaan
repertoire lagu sedunia yang bekerja sama dengan
Karya Cipta Indonesia.

2) Jaminan bagi pengguna dari segala tuntutan dan
gugatan dari pemegang Hak Cipta yang dikelola Karya
Cipta Indonesia.

3) Ongkos yang didapat atau royalti lagu Indonesia lebih
murah dibanding royalty di negara-negara tetangga.

4) Caranya lebih efisien dan tidak perlu berhubungan

Siapa yang dapat n i kuasa Karya Cipta
: g
Indonesia?
Pemegang g[ donesia yang dapat
bergabung dan memﬁerg an jg§ Karya Cipta Indonesia
(KCI) dengan memBeri k pengglolaan kepada KCI atau

pemberi kuasa adal

2 [ Iy
1) Pencipta Iagllf‘ﬁaliym&g%! melodi, penulis lirik,
p ansir lag adaptasi lirik.
2) Pmﬁvgﬁgﬁms hibah atau
wasiat dari ipfa lag
3) Penerbit MI}JIIS!'EE Msher.
Pemegang @?rﬁglﬁ dikelola Karya
Cipta Indonesi berdasarkan Perjanjian Resiprokal

dengan organisasi sejenis di negara tersebut.

m. Kapan dan Bagaimana royalty dibagikan?

1) Royalty Hak Mengumumkan

a) Setiap tahun sekali pada bulan Juni atau Juli.

b) Royalty diberikan dari karya yang benar-benar
diperdengarkan dari semua tempat yang telah
memperoleh lisensi Karya Cipta Indonesia
(KCI).

¢) Karya Cipta Indonesia (KCI) memakai sistem
“follow the dollar” dalam artian royalty yang
diterima dari kegiatan usaha tertentu, dibagi
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untuk lagu-lagu yang dimainkan pada kegiatan
mereka masing-masing.

d) Besaran royalti yang diterima tiap pemberi
kuasa tergantung pada:

(1) Lagunya sudah terdaftar atau belum
terdaftar.

(2) Lagunya benar-benar dimainkan dan
seberapa  sering  lagu  tersebut
dimainkan, semakin sering semakin
banyak royalty yang diperoleh.

rill royalti.

2) Royalty H ak
a) Setgp
b) ot 1 hak memperbanyak lebih
enakan pengguna memperoleh izin
dan-m kamrpengguna untuk setiap lagu.
G

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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C. Distribusi Royalty Yayasan Karya Cipta Indonesia
1. Tabel 4.1 Dasar Perhitungan Tarif Royalti

Biaya Lisensi .._i\a}’};u(:&:]laf . . Revenue .

Concert&Cinema WValueofMusic tJ  TicketSold

Digital g4 Value of Music ]

General Licensing g4Value of Hisic } * Bsie

> penditure on

“1tertainment

134 ;
* dilcupacy Rate

_ Parameter

* Working Days

Tarf inday (Rp) ' Parameter

Resta, Cafe, Karaoke, Tarif index (Rp) . Jumiah Kursi

Kantor, Mal, _ ‘Tarif Ingex { R} @ Pesawat TV, Radm Sound

Hotel, Rumah Sakit, DIl
Trans Udara, Laut,
: Fesa'.vat'rei‘efm. Media
Lounge, Kantor, Mal,




Gambar 4.2 Simulasi Perhitungan Royalti

Mial: - .
Distributable Royalty i
- Lagu A = 300x putar

Ciptaan V (50°

LoeuB =150k p

Lagu yang diputar:
» Lamu A diputar
- 300x
Ciptazn V (30%)
Ciptaan W (50%)
Lapu B dipatar
150x
Ciptaan V (50%)
Cptaen 0%
Lagu C diputar
Ciptaan Z (100%)

Total st

Royalti Per-Pencipta:

V memperoleh Kp 2.250.000 -
W memperoleh Rp 1.500.000 -
¥ memperoleh Rp 750.000

Nilai Rovalti Per-kali putar
1X=Rp 10.000-
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D. Hak Kekayaan Intelektual Karya Seni Musik Perspektif

Ekonomi Islam

Seni dalam Islam adalah hasil dari pengejah wantahan Ke-
Esaan pada bidang keanekaragaman. Seni dalam Islam sangat
terkait dengan karakteristik tertentu dari tempat penerimaan
wahyu al-Qur’an. Bisa diperkirakan seni dalam Islam adalah
seni yang terungkap melalui ekspresi budaya lokal yang senada
dengan tujuan agama Islam. Bila merujuk pada akar makna
Islam yang berarti menyelamatkan ataupun menyerahkan diri,
maka bisa diperkiraka seni dalam Islam adalah

ungkapan ekspresi ji i anusid yang termanifestasikan
dalam segala macam aig seni ruang maupun seni
suara atau musik yang |dap imbing manusia kejalan atau

pada norma-norma aja

Kesenian adalah indah yang terkandung
dalam jiwa manusia )14'1 Mngan perantaraan alat
komunikasi kedalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indera

pendengaran I qugrlm%dan ruang),
atau dilahi dettganl p araan "gerak” (Seni taff dan drama).
Seni Islam bukan terlcs ad@Man kapan seni tersebut

termanifestasikan, melainkan pada esensi dari ajaran-ajaran
Islam yang akalN@EsS‘sAut.

Islam tidak mengatur secara spesifik tentang kekayan
intelektual yang sudah diatur dalam perundang-undangan di
Indonesia. Hak dalam agama Islam adalah rahmat ilahi sebagai
penompang dalam menentukan hukum-hukum secara syari’at.
Manusia memiliki kewajiban menghormati dan menghargai hak
orang lain, dan tidak boleh seenaknya mengeksploitasinya dan.
Pemilik menggunakan hak-hak dengan baik tanpa menimbulkan
kerugian bagi orang lain. Dalam ekonomi seseorang dilarang
memperdagangkan yang bukan miliknya karena melanggar
norma hukum. Karya seseorang yang mempunya nilai
intelektualitas dianggap sebagai aset yang mengandung nilai
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ekonomis. Islam sangat menghargai hal itu dengan membuat hak
yang melekat pada pemiliknya.

Hak atas kekayaan intelektual telah memenuhi syarat sebagai
harta dan hak milik perspektif ekonomi Islam baik dari segi
sifatnya maupun dari sisi cara memperoleh dan mengalihkannya.
Hal ini didasari oleh pendapat jumhur ulama yang dipergunakan
dalam tata hukum perundang-undangan modern dikalangan
umat Islam yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat pada
umumnya sehingga orang lain bisa memanfaatkannya untuk
kepentingan pengembangan ilmu maupun untuk kepentingan

ckonomi dengan beppegz peraturan hukum yang ada.

oleh pemiliknya maupud'pihak COdin yang ingin mengambil
manfaatnya terseb S Lg penciptanya, karena jika

dibawahnya secara (@J
Disini dapat disii antara seni dan hak cipta

memiliki d‘ik hal ini saling
berkaltbmvmgilw r dan beredar.
Dalam pandanga:l mayppunjekonomi Islam membolehkan
dua hal tersebu onsumsi oleh siapapun

dengan cat ﬁ@ 1 diskriminasikan, dan
O

melanggar pada ha a masing-masing.

. Seni Musik dalam Islam

Seniman atau pelaku seni adalah orang yang memiliki jiwa,
rasa, bakat, dan watak seni, maka Nabi Muhammad SAW juga
seniman. Hanya saja predikat seniman untuk Nabi tentu saja seni
yang sejati dan sangat agung tingkatannya yang sejalan dengan
fitroh dan martabat luhur kemanusiaan dengan menjunjung tingi
nilai keindahan dan kehalusan budi pekerti. Dapat disimpulkan
bahwa seni yaitu mendekatkan diri manusia kepada Tuhannya.
Allah Maha Indah tentu mencintai keindahan. Bukan seni dalam
skala yang berkonotasi negative yang hanya mengacu kepada
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kecenderungan biologis yang dalam arti seni menjauhkan diri
seseorang kepada Tuhannya.”

Seni dalam Islam tidak mesti harus bernuansa seperti di
Timur Tengah. Islam tidak identik dengan kebudayaan yang ada
di Arab. Islam memberikan peluang dan hak setiap budaya lokal
untuk menampilkan, mengekspresikan, dan menafsirkan Al-
Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Kita bisa tetap menjadi diri
sendiri yang berbangsa Indonesia tanpa harus seperti orang Arab
untuk menjadi muslim yang baik.”®

w,sju_hu,u}u,,su,_\d.wm”sgw?sm;u Sy
e P ul ?Su.d ) _\.u: ?S...)Sl ul
ah orang yang paling

"Yang paling mulia

bertaqwa” (QS. al-Huj i&)at:

Seni musik tidak bd 18;; di dalam Al-Qur’an,

tetapi Al-Qur’an melan. terbaik sekalipun yang

pernah terlahir di dunia B masa turunnya maupun

pada zaman-zaman ses I@ satu kemukjizatan Al-
a

Qur’an ialah kemdahan’ﬁ n nilai seni-sastra dan
bahasanya. Al- Al bahwa, suara yang
merdu yanmw Sl Vgmnampllan
bakat seni dan merupzllsr;;tA Mang diberikan kepada
orang-orang tertentu, m nyatakan dalam Al-
e JNDONESIA

e aasal TN TG e SO S SNl i b sl

5 08 8 e 0 7o e IR 8 5 3 15 235

“Allah  menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang

dikehendaki-Nya.” (Q.S Al-Fathir (35): 1). Dijelaskan dalam

ayat tersebut yang dimaksud keutaaamaan tambahan yakni suara
yang indah. Di ayat lain dalam Al-Qur’an:

75 Louis Faruqi, Islam and Art, (Islamabad: National Hijra Council, 1985),
hlm. 11

76 Ismail R. Faruqi, Islam dan Kebudayaan, Terjemahan Yustiono,
(Bandung: Penerbit Mizan, 1991), 33

77 Ibid,, hlm. 89
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u,.lu ?,ﬂ uw MJJS”LM}\ 55 wx.-. Lu.m ,1_.;31 AP
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-Nya dan (siapa pulakah
vang mengharamkan) rezeki yang baik? "(Q.S Al-A’raf : 32).
Beberapa hadits Nabi menjelaskan bahwa musik atau seni
suara memiliki nilai yang sangat penting dalam hidup manusia.
Para Nabi yang diutus oleh Allah SWT semuanya memiliki
suara yang bagus, sebagaimana hadits Rasulullah yang
diriwayatkan oleh Tirmizi dan Qatadah yang artinya:
wg nabi melainkan suaranya

bagus”.

Beberapa riws 5 18R astlnllah  mensupport terhadap
seni musik dan sehi’ ida melarangnya secara umum,
seperti diketahui c,g_i sebagai berikut:”®

1. Hadits riw Muslim dari ‘Aisyah lalu

Rasulullah{ fgxﬂm sAbu Bakar dan berkata:
“Biarkanlah® ‘ua hai Abu Bakar, karena
hari- a’. nceritakan dua

uufv ﬁjﬁ‘ g i‘faArg (Idul  Adha)
menam;:lgm bermain musik dengan
menab ntara Nabi dan Aisyah

Nm bb Bakar datang dan
benta Quap mus%dl

2. Riwayat Bukhari dan Muslim dari hadits-Nya dari
‘Aisyah yang mengatakan: “Saya melihat Rasulullah
SAW menutupiku dengan surbannya sementara aku
menyaksikan orang-orang Habsyi bermain di masjid.
Lalu Umar datang dan mencegah mercka bermain di
masjid, kemudian Rasulullah berkata: “Biarkan
mereka, kami jamin keamanan wahai Bani Arfidah”.

3. Riwayat Muslim dari ‘Aisyah disebutkan kelompok
seniman Habasyah itu menampilkan seni tari-musik

78 [bid., hlm. 45



80

pada hari Raya ‘Id di mesjid. Rasulullah memanggil
‘Aisyah untuk menyaksikan pertunjukan itu, kepala
‘Aisyah diletakkan di pundak Nabi sehingga ‘Aisyah
dapat menyaksikan pertunjukan tersebut.

4. Kitab Thya’ *Ulumuddin karya Imam Al-Gazali ada
suatu bab khusus tentang pentingnya seni di dalam
Islam. Ia mendasarkan pandangannya pada beberapa
event penting pada masa Rasulullah selalu diisi dengan
seni musik, seperti membiarkan orang melantunkan
nyanyian dan syair ketika menunaikan ibadah haji,
ketika prajurit eperangan dilantunkan

untuk  memotivasi

prajurit di medéan pg nyanyian yang dilantunkan
merasakan kes a dpka yang telah diperbuat,
seperti dikutip 1§a d@ Nabi Dawud menangisi
dosa dan kekeh an ungkapan-ungkapan
khusus, viap A 1eng1rmg1 acara-acara
kegembiraan —$éperti— a hari raya, hari

perkawinan, aca an kelahira nak acara
PLBANJ gﬁﬁg t u taman Al-
Qur’an. Dalﬁjin aﬁ A! -Baihaqi, sebagaimana
dikutip Al A bahwa ketika
RasulLll ﬁ% kota Madinah,
lalu perem uan—pcrempu méla n nyanyian di

rumahnya masing-masing:
“Telah terbit bulan purnama diatas kita, dari bukit
Tsaniyatil wada'. Wajiblah bersyukur atas kita, Selama
penyeru menyerukan kepada Allah”.™
Dari penjelasan sub bab ini dapat dipetik kesimpulan bahwa
karya seni bukanlah barang yang seharusnya dianggap murah. Karya
seni termasuk kekayaan intelektual yang sangat tinggi harganya.
Contohnya seni sastra yang ada didalam al-Qur’an sangatlah tinggi

tembang-temb

79 Nasaruddin Umar, “Islam dan Dunia Seni”, dikutip dari
http://nasaruddinumar.org/islam-dan-dunia-seni/, diakses pada hari Selasa tanggal
10 September 2019 jam 23.48 WIB.
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dan mungkin inilah karya sastra terbaik sepanjang masa yang
manusia mungkin tidak bisa menciptakannya kecuali Sang Khalig.
Maka sebagai makhluk yang masih mempunyai akal pikiran yang
sehat seyogyanya kita semua selalu menghargai setiap apa yang kita
ketahui dan kita miliki, karena berkat kekayaan intelektual dari setiap
penciptanya ini kita bisa mengembangkan wawasan serta bisa
memenuhi kebutuhan ekonomi kita semasa kita hidup di dunia.

F. Akad Yang Digunakan Dalam Pendistribusian Royalti
Perspektif Ekonomi Islam :
Kata akad berasal ' ab yang artinya mengikat,
menetapkan, dan mer *0 Kafp|akad sudah diserap dalam
bahasa Indonesia yarn m@ gi artinya mengokohkan,
meratifikasi, dan merg rjg jian. ¥ Sedangkan secara
terminologi, akad berz erjanjian atau ikatan yang
mengakibatkan munc ., munurut Wahbah az-
Zuhaili, akad berarti p katan antara ijab dan qabul
sesuai dengan kehend:aasi)ﬂar a yang menetapkan adanya akibat

hukum pada eri
DaIamWVER&jTA&an perjanjian,
sedangkan dalam isti J;$ kum AM beberapa definisi yaitu:

. Akad be ‘lk'ﬂ rkattan” ‘antara 1jab (pernyataan
pen Erln( I(ﬁmllkan) dan qabul
(pemyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup
yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.

2. Menurut pendapat ulama Syafi’iyah, Malikiyah, dan
Hanabilah yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh

seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti
wagqaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang bentuknya

80 Ma’luf Louis, A/-Munjid fii al-Lughoh wa al-A 'lam, (Beirut: Dar al-
Mashrig, 1986), him. 518

81 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 953

82 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema
Insani, 2006), him. 2917
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membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli,
perwakilan, dan gadai.

3. Akad merupakan pertemuan ijab yang diajukan oleh
salah satu pihak dengan kabul dari pihak lain yang
menimbulkan akibat hukum pada objek akad.™
Mengenai  konteks tentang kekayaan intelektual

merupakan suatu aset dan kekayaan (property) yang memiliki
nilai ekonomis (economic value) bagi pencipta atau pemegang
hak cipta. Beberapa ulama mendefinisikan kekayaan atau harta
(maal) yaitu sesuatu yang secara nalun manusia cenderung
padanya dan memungkin i
diperlukan.*

Dalam kajian fiqih,
al-ibtikar, yang berarti
cipta atau kreasi yang gam
kali atau boleh berbent

pan sampai waktu yang

dimasukkan dalam hagq
ulaan, maksudnya hak
oleh‘("/} pseorang untuk pertama

neniggn sebagai perpanjangan
dari teori sebelumnya.

liki watak tersendiri,
merupakan buah dari hasit* mg:wsm Menurut ulama
figih Al- % % dari sisi
materialn Atjh"l Eﬁﬁin sil sesuatu
materi seperti buah-bu s ari f&f:l susu dari hewan perahan.
Ia berkata tentang pelx gtrﬂ su faat, seraya berkata:
Tujuan utama d @ ﬁ t
MUI mengeluar anQ usus %kaltan tentang

perlindungan hak kekayaan intelektual, yaitu fatwa Mui Nomor 1
Tahun 2003 tentang Hak Cipta.®® Pendapat MUI menggolongkan
hak cipta sebagai barang berharga yang boleh dimanfaatkan
secara syara’ (hukum Islam) dengan landasan mayoritas ulama

83 Shuhby Mahmashani, 4/-Nazarivyah al-Ammahlilmujibat wa al-uqud fi
al-syariah al-Islamiyyah, (Beirut: Dar al-Ilm Lilmaliyyin, 1983), hlm. 262

84 Abdul Manaf, Himpunan Peraturan Perundang-undangan di bidan Hak
Kekayaan Intelektual (Undang-Undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002),
(Bandung: Mandai Maju, 2004), him. 314

85 Budi Agus Riswadi, Hak Kekayaan Intelektual dan Budaya Hukum,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 85

86 Fatwa MUI tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI),
dikutip dari http://www.mui.or.id, diakses pada 26 November 2019
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dari kalangan mazhab Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa
hak cipta atas ciptaan yang orisinal dan manfaat tergolong harta
berharga, sebagaimana benda boleh dimanfaatkan secara syara
(hukum Islam). Kekayaan intelektual merupakan sesuatu harta
ternilai yang bermanfaat, oleh karena itu dapat dinilai dengan
uang, maka dapat disimpulkan dan digolongkan sebagai benda
berharga, karena itu diperbolehkan bagi pihak yang mempunyai
hak cipta tersebut mengambil imbalan yang berupa royalti fee
atas hak ciptaannya.

Melihat dan mengkaca dari syara (hukum Islam) yang
difatwakan oleh M T yang digunakan Yayasan
Karya Cipta Indones ié’deng pencjpta karya atau pemegang hak
cipta dan dengan sg g)to ddg memanfaatkan nilai karya

cipta tersebut yaitu %k ar% ah. Yayasan Karya Cipta
Indonesia memang bukanl

mb& yang mengedepankan laba
atau untung dalam Beker, tapi Imereka merupakan lembaga

nirlaba atau non-profit,; w : F-Flan operasionalnya mereka
juga berhak dalam mefigambill fee royalti karena jika bukan

karena m\i Ri opesig=s yang bekerja
menghiLs\ eE \Slj{daAjs pencipta karya
atau pemegang hat pta mupgkin tidak akan mendapatkan hak
ekonomi atas ma §%Mpta mereka. Maka kerja
sama sepe | } ayasan Karya Cipta
Indonesia :ctlellaﬂgml 1k§r§§tﬁgang hak cipta dan
dengan sektor-sektor yang memanfaatkan hasil ekonomi dari
pencipta-pencipta karya tersebut. Seperti yang sudah dipaparkan
dalam surat ijin operasional Yayasan Karya Cipta Indonesia
dalam pendistribusian royalti dan selama ini tidak ada

permasalahan yang fatal dalam pembagian royalti-royalti tersebut
yang dikelola oleh Yayasan Karya Cipta Indonesia.

—_

G. Batas Keadilan Distribusi Royalti Karya Seni Musik Menurut
Ekonomi Islam

Seperti yang telah diaparkan penulis tentang ijin

operasional Yayasan Karya Cipta Indonesia  dalam
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mendistribusikan royalti sudah sangat adil dan transparan.
Pencipta lagu mendapatkan hasil 70% dari setiap karya yang
mereka ciptakan dalam satu tahun. Yayasan Karya Cipta
Indonesia mendapatkan 25% sebagai jasa dan operasional dalam
mengurus semua yang terkait royalti dan hak lainnya dari
pemilik karya. Lembaga Menejemen Kolektif Nasional (LMKN)
mendapatkan 5% sebagai bentuk kerja dalam mengawasi LMK
dibawahnya.

Hal ini cukup adil dan setiap individu sudah mensetuju tanpa
ada tendensi lain dalam masalah hak ckonomi atau
pendistribusian royaltinya-kepada-pemilik karya, hal ini disetujui
oleh masmg-masmg pi zk dan ang«% tera dalam UUHC dan

A tang atas materai pada setiap
kali penanda tanganan per ety perjanjian terkait. Dan
selama ini tidak ada kepeala ' dengan pendistribusian
yang dxlakukan oleh pthak & 3, Karya Cipta Indonesia

kpodapemiik ks =34

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan terkait proses distribusi royalti karya seni
musik yang terfokus dalam kegiatan pengelolaan hingga
pendistribusiannya dengan analisis hukum Undang-Undang Hak
Cipta (UUHC), hukum Islam, ekonomi, dan ekonomi Islam,
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses distribusi royalti yang dilakukan oleh Lembaga
Manajeme ' a Cipta Indonesia sudah
sesuai sis @1 operasiondl |dan ijin operasional yang

sesuai d xsga yglg sudah ditetapkan dan
diputuskar ol ett | Hukum dan Ham dalam
Undang-

Bentuk pendis ian> [royalti yang diterapkan

Lembaga Mf;ﬁ; ; Hj ol¢ktif-Karya Cipta Indonesia
adalah dalafit bentuk vang funai dan langsung diberikan

ada pemili aE,J,bu yassatu kali.
3dmw§gs ifs ipta Indonesia

menggu1I$1 sis “Hollow The Dollaryang
diterima all_g ah " usaha tertentu yang
m‘ ml AR 3¢ Egitﬁagu dalam kegiatan
usahanya terhadap besarnya royalti yang diterima oleh
tiap pemberi kuasa tergantung pada:

a) Lagu atau karya tersebut sudah benar-benar
didaftarkan.

b) Lagu atau karya tersebut benar-benar
dimainkan dan seberapa sering dimainkan,
semakin sering semakin banyak royalti yang
didpatkan.

c) Pendapatan royalti riil yang diperoleh Lembaga
Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia
untuk kategori pengguna yang memainkan
lagunya.
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4. Dalam ekonomi Islam, Lembaga Manajemen Kolektif-
Karya Cipta Indonesia sudah benar dan transparan
dalam mendistribusikan royalti kepada pemilik karya
atau pemegang hak cipta. Dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia dan beberapa majma’ ulama figh yang
menerapkan sisi keagamaan dalam Undang-Undang
Hak Cipta. Terbukti tidak ada ketidak adilan yang
dilaporkan pemegang hak cipta kepada Lembaga
Manajemen Kolektif-Karya Cipta Indonesia selama ini
dalam bentuk langsung maupun aduan.

B. Saran
Peneliti memberika
dijadikan masukan d
pendlstnbusmn roya1t1

dan msukan yang dapat

n pertimbangan dalam
l@,lajemen Kolektif-Karya

1. Melakukan mﬂ leblh mendalam dan
menarik  secard kepada masyarakat bahwa

lﬁA ra ini untuk

mm engetahuan
kepada m: ﬁ kat hwasannya kekayaan
intelektual 1 a aiﬁah satu defisa negara yang cukup
besarl @NE& Ia@nn mikro dan
makro.

2. Pengoptimalan pengawasan terhadap user atau
pengguna karya seni atau lagu yang telah digunakan.
Sebagaimana yang banyak terjadi saat ini yaitu
pengeksploitasian karya dalam bentuk pembajakan
tanpa seizin dan sepengatahuan pemilik karya dan
timbul polemik yang merugikan kedua belah pihak.

3. Mengadakan program-program yang membagun para
pemilik karya dalam mengembangkan karyanya agar
lebih dikenal di masyarakat luas dan menjadikan suatu

pendapatan dalam bentuk materi dikemudian hari.
Contoh  kecil yaitu pengembangan diri tentang
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bagaimana mengoptimalkan esensi dan estetika
berkarya yang berdampak baik dan memberikan
manfaat bagi masyarakat luas.

. Melakukan kerja sama yang lebih mendalam terhadap
badan terkait yang menangani tentang kesyariahan
dalam bentuk ekonomi, yang kita ketahui saat ini,
sebuah badan yang terkait dalam hal kesyariahan dalam
hal hal ekonomi hanya memberikan acuan secara
hukum saja, belum secara perhitungan ekonomi dan
keabsahan suatu karya seni.

. Yayasan a?vﬂ')fgﬁ\'}&ﬂ'\[vdone:sia juga harus lebih
memperh Qan Sehi yang lain dalam hak
ciptnya. P St ' e erhatian didalam karya seni
musik leb - karena banyaknya masalah
dan hal-ha alam karya seni musik, dan
pada akhir 5 yang lain kurang diperhatikan

dalam hal MMM ekonominya.
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Nama Lengkap
(Sesuvai KTP)

Nama Populer

Nama di Kaset H

Tempat/tgl/Lahir

Pekerjaan Profesi

Alamat Rumah §

Surat Menyurat

Identitas

Nama BANK

Kiasifikasi

Yayasan Karya Cipta indonasla

DHANY AHMAR PRASETIO

11 avMBD pant §R

2. DaN

MANAE ~T

3.

;{5.5»1:::*1: "

26 mEL 072

[ (TR )

et

| SeNnimaN
v . pmeng emss Fo/YSEGA A PONDOKE PINANG - KEBAUDRAN LAMA
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BeA AP Dham l7 /. P pLqpang Unit | o s procarr gy L
Jenis Rekening i d Rekening | S5 7~ - /35645~ 7

s

Deskripsi Karya Musik vang telah diedarkan/dipertunjukken sebagai syarat untuk menjadi Anggota |

D Pengadaptasi Lirik

No. Judul Lagu / Karya Miik A m g Keterangan
[ | RANGEN /ku edN 0ATS HENIOR N 1 qo. o

2 | Pewa e~ ’

D | HANYA miMmP : {

Dengan ini saya mengajukan permohonan u
Dengan ini pula saya menyatakan tunduk dal
u:nrukun oleh YAYASAN KARYA CIPTA I

s

karya cipta lagu)

Iutﬂnﬁp\@lﬁpw\)lW?mpurtkaﬂé PM!R!W wsih Akuf)

Fotocopy Bukti Karys Cipta Musik yang telah disdarkan datam bentuk kaset, Piringan hitam, Compact Disc dan sejenisnya, atau
yang disiarkanddipertunjukkan di Televisi, radio Pertunjukkan Drama, atau Bioskop sebagai musik ilustrasi. (Minimal 3 buah

Pasfoto terakhir 4 x 6 lembar (Berwarna) sebanyak 4 lembar.
Fotocopy Rekc:!i\ng Bank (A/N sendiri) masih aktif
{ h

BES P S g v

ini, saya smukan!lamprri..m pali semua persy iratan yang ditentwkan

[Jakarta, [} 9 415 7001

]

Diperiksa Oleh

Petugas Pendafltaran

L\@\, )% %

-
T —

e

Diisi Oleh | NomorAnggota | S [0 [/ [0 [ [/ 8] 3] ]
Petugas Tgl. Penerimaan
YKCI No. CAE I O I I
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No. kci. Sk/20C1( 10BS | ke e

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama t|oHaNt aHMB0  PrAgETYC

Pekerjaan | geniMAN [ Tempat/tgl. Lahir [:,m‘oa-ru ,26 MEL (8T2

Alamat oL PinaNg eMAS i /DY aT 008/003 Ffonpek TINANE - KEBDUORAN LOMA
Kota J0eARTA  SCLATAN lKode l’nsI l No. Telepon ;6;‘-'2322@5

Identitas : | KTP/KPM/Pespor No. loe.sacr,.zeo;--;z.-woz l Berlakus/d Tgl. |26 MEL 2006

dalam hal ini bertindak (pilih salah satu)
1= Untuk din sendiri

2. E] Selaku a. Ahli Warls b. Penerima Hibah/Testamen ¢, Orang Tua/Wali d. Kuasa

dari pencipta lagu yang berama : ISLAM i l ® | w l
V) 7
Tempat/Tgl. Lahir ’ Tl Wafat i
Beralamat terakhir di - | ]
3 D Selaku Publisher D Sell
Memben kuasa penub kepada : YAY.
Beralamat di : ati Bl

J1. RS. Fatmpwa

i 12428
w2 o o F
]
Untuk mengeloia penzinan Hak mengumumkan di bidang Musik dan Pengali annya kepada Pihak Lain menurul ketentuan-kelentuan

yang dituangkan ke dalam

Surat Perjanjian Kerjasama B@ W s

Untuk keperluan itu Penerima Kuasa diberi hak sebagai berikut :

1

2
3

~ O\ A B

Melakukan perundi perund| mengnddla nirak-konghgk deggan phhak lain yaitu pemakaian pada umumnya, tentang
hak mengumumkan karya cipta musiknya baik di I 1a ndi lu
Mengadakan pendaft ire karya cipta musik, balK¥an L a Mupul non-mstrumentaia.

P

Menandatangani surat-sucat, dokumen-dokumen dan surat perjanjian dengan pihak lain berhubungan dengan pengelolaan hak

memperbanyak karya cipta musiki n a h e 1k k tingan pemberi Kuasa seswai repertoire
yang diserahkan dan didaftarkan kep: I Q E I A

memungut dan menagih royalti atas kal c| an ( g ) men®datangani kwitansi penerimaan royalti,
Melakukan segala sesuatu yang dianggap perlu untuk kepentingan Pember kuasa termasuk urusan menghadap ke pengadilan

Kuasa ini diberikan dengan hak retensi dan upah serta substitusi

surat kuasa ini berlaku selama jangka waktu 3 (tiga) tahun dan akon diperpanjang secara otomatis unwk setiap 3 (tiga) tahun berikutnya
setelah 3 (tiga) tahun pertama Pemberi Kuasa dapat membatalkan Surat Kuasa ini dengan menyatakan keinginnya secara ternubs
kepada Penerima Kuoasa, sekurang-kurangnys 30 (tiga puluh) hari scbelum habisnya masa berlaku surat Kuasa ini dan berlaku sejak
akhir tahun kalender.

Kuasa ini diberikan denga sukarela, anpa tekonan dan paksaan dari pihak manapun serta berlaku sejak ditandatangan.

Jakarta, gn Mm zgm |

Yang diberi Kuasa : Yang memberi Kuasa :
YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA

Rinte Harahap
| PR ——




[ No. eci- P/ acoi Aoks |

Pada Tanggal : | & 1 bulan IJGV(/\,! ] tahun }m/ I

Nama t | DHAN)  AHmaD PRASETYO

Pekerjaan t{Cenimany l Tempat/tgl. Lahir IQ’AKABT& . 26 MEl \972

Alamat aL . PiNANnG EMAS VI /0. .U @TO0R/0 2 roNDOv PINANG - FEBAYORAN Lama
JACOETA SELATON | Kode Pos | No.Telepon | [ Z7 5% os
Kota l Berlaku s/d Tgl. 26 ME\ 2008

[dentitas +| KTP/KPMAaspor No. 64 . 5305 . 260572 . 100%

dalam hal ini bertindak (pilik salah satu)
I Untuk diri sendiri

2, D Selaku . a. Ahli Wans b. Peneft rang Tua/Wali (Jika dibawah umur) d. Kuasa

dari pencipta lagu yang bernama : [

Tempat/Tgl. Lulurl gl. Walat I

Beralamat terakhir di : I

CI Selaku Publisher
yang selanjutnya <hsebut PIHAK KESATU
YAYAS@“‘”

Beralamat di : Golden Plaza Falmawa Blok C 12

SR ERSITAS

yang selanjutnya discbut PIHAK KLDUA

PIHAK KESATU DAN PIHAK KEDUA telah l§ tenga A‘Merjnsnmn dalam bidang pengelolaan Hak
untuk mengumumkan karya cipta musik, dengan ket an d gai berikut :

(1) PIHAK KESATU adalah orang maupun orang-orang/Badan Hukum yang kan karya cipta musik termasuk didalamnya

semua composer (pencipta lagu). lirikus (penulis link), penata musik, pengadaptasi lirik dan Publisher. Sub Publisher
(2) Karya Cipta Musik adalah uap ciptaan termasuk didatamnya melodi dengan mauvpun tanpa syair, gubahanfaransemen,
adaptasi yang telah terdaftar di PIHAK KEDUA
(3) Repertoire adalah sejumlah perbendaharaan karya cipta musik yang dimiliki sescorang, orang-orang alau Badan Hukum yang
memberi kuasa kepadz PIHAK KEDUA
(4) Publisher adalah Pihak/Badan Hukum yang bertugas untuk mencrbitkan dan memasarkan lagu (repertoire) PTHAK KESATU,
(5) Pemakai (User) adalah Pihak/Badan Hukum vang memerlukan izin dan PIHAK KESATU melalui PIHAK KEDUA untuk mengumumkan

karya cipta musik tersebut dan membayar royalu

PASAL2
Buhwa PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mengumpulkan royalii PIHAK KESATU duri pemakai serta menyerahkan hasil pengumpulan tersebut
kepada PIHAK KESATU, setelah dikurangi biaya administrasi rill (real cost) dari pengumpulan royalti Hak Mengumumkan karya cipta musik,
apabila karyanya tersebut benar-benar di umumkan pemakai sesuai dengan laporan/data tertulis yang diterima PIHAK KEDUA

Royalti akan mulai didistribusikan setelah PIHAK KEDUA menerima pembayaran dari pemakai dan melewati masa transisi untuk proses tabulasi.

PASAL3
Bahwa PTHAK KEDUA bersedia menerima pendaftaran karya cipta musik PIHAK KESATU untuk disimpan dan dikelola 1zin pemakaian serta
mengumpulkan royalti hanya atas karya cipta musik yang didaftarkan saja.




PASAL4
Bahwa PIHAK KESATU akan mendaflarkan karya cipla lagunya kepada PIHAK KEDUA dalam format vang diterapkan
PIHAK KEDUA untuk dikumpulkan hak berupa royaltinya dari Pemakai, jika karya tersebut diumumkan ditempal usaha/komersial.

PASALSS

(1) PIHAK KESATU mcnjamin bahwa setiap karya cipta musik yang didaftarkan kepada PIHAK KEDUA adalah asli, dan Karya
tennakeud sclurbhnys staupun schagian danpadanya bukan merupakan pelanggaran tethadap melodi, wisu link, stau hak <ipta dan
pibak lun dan bahwa a adaelah pomegang hak mesgumunskan karya cipa musik sl lersebit

(2) PIHAK KESATU mempunyai hak penuh serta kekuasaan dan otaritas untuk membuat akie kuasa pengalihan hak ini, Jiku dikemudian
hari terdapat kasus mengenai otentitas karya cipta musik maupun pemegang hak cipla sebenarnya. Selurub royalli atas karya cipta
musik lersebut yang belum dibagikan akan disimpan PIHAX KEDUA dan ban akan dibagikan kepada pihak yang terbukiz mefupakan
pemegang hak cipta sebenarnya melalui musyawarah maupun keputusan pengachlan

PASAL 6
(1) Dengan adanya perjanjian pengalihan hak i, segala sesualu yang menyangkut pengumpulan dan pendistribusian royalti dari
pengumuman karya cipta musik oleh pihak Jain merupakan hak dan wewenang PIHAK KEDUA; PIHAK KESATU menjamin
bahwa ta tidak akan menerima ataupun menagih secara langsung dari pihak yang menggunakan repertcire PIHAK KESATU ini
selama berlakunya masa perjanjian ini
(2) Pengaliban hak termausuk pada ayat (1) diatas termasuk dalam hal PIHAK KESATU mengumumkan lagunys sendiri ditempat
tempal yang telah dan akan dipungut royaltinya oleh PIHAK KEDUA.

PASAL7
Dalam rangka penegakan hukum terhadap pemakai yang melanggar, PIHAK KESATU apabila diminta vleh PIHAK KEDUA, bersedia untuk

menandatanguni surat/dokumen yang menyangkut lillﬁa!l dan_identifskasi, serta menjadi saksi atas keabsahan lagu ciptaanya

Babiwa PIHAK KESATU tidak akan mengadakan penanjfan’dan monyerghion pewgtﬁ. h perizinan hak mengumumkan karys cipta moik kepadi
pilk bakn selansa jangka wikin perjanginn ini don menpunig hiutan piliak bain mesgennl hak peageloloan pesgumuman
karya cipta musik ini.

Bahwa kedua belah pihak akan tunduk kepada Ketenluan P

aINOd

Semua persoalan maupun peibedaan yang sewukiu-waki bﬂf noin akun dimusyawarahkan bersuma dan Kesepakatan
i

tersebut akan dibuatkan addendum: yang tidak terpisahk ia 1 apat terselesaikan maka persoalan moupun perbedaan itu
akan diselesaikan melalui Badan Arbitrase atau pengadilan yapy be; B »
A <= >
. "ﬂ L Jr . : J
20,

Perjanjian ini berlaku lerus menerus sccara olomatis setiap 3 (lngai tahun dan herakhir karena: ) berakhimya jangka wukiu perdindungan huk cipta
sebagaimana diatur dalam per undang-undangan Hak Cipta yang herlaku. h.) Adanya permohonan tertulis dari PIHAK KESATU mengenai pengakhiran
perjanjian sesuai dengan ketentuan yan aku

dalam surat kuasa No. :

setelah melewati masa 3 tahun pertama dan e gfkurangny 30 hari sehelum habisnya masa berlaku sural kuasa dan
herlaku sejak akhir tahun kaleader selanjutnya I

PASAL 12
u)  Apabila PIHAK KESATU adalshji ) e H ESATU tidak untuk mewakili pencipla
yang diwakilinya dan pencipla vany i€ r< gk w @ d el n cipta musik termaksud kepada PTHAK
KEDUA . Selanjutnya PIHAK K U wh[iB Wembentihukin kepad ipta yang dimaksud untuk mendaftarkan karya cipta musik

ermaksud PIHAK KEDUA.

B)Y  Apabila terjadi perubahan atau pemutusan hubungan hukum untara PIHAK KESATU dengan pencipla yang dimaksud maka PIHAK
KESATU wajib membentabukan kepada PIHAK KEDUA dan pencipla yang dimaksud tetap mendaftarkan karya ciptanya kepada PIHAK
KEDUA :

PASAL 13

1) Perjanjian ins mengikat kedua belah pihak:

2)  Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua), distas kentas bermaterad dan masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama bagi kedva
helah pihak.

Demikianlah perjanjian ini dilandatangant oleh kedua belah pihak pada tanggal yang telah ditentukan diatas dan mula berluku sejak
dilandatangam

PIHAK KEDUA : PIHAK KESATU :
YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA

- . /.\,/‘\'7,‘(;‘
7o A%

Rimto Maenbep Moroors Nabnmealan, A

| o




Daftar Lagu :

OO AW =

3095349

3062341
3057362
3068525
3094675
3094677
3075994
3097153
3084720
3083649
3062063
1983145
3074249
3106430
3069034
3064620
3084723
1986684
3097525
3072426
2960348
3072428
3097517
3048833
3084721
3097679
3048836
2174275
3061943
3094772
3097607
3061940
3074380
3069616
4502453
3090220
4504908
3061941
1982126
3094784
3072427
3062058
3061942
3097115
3062059
3062060
3067333
3056492
3050013
3097453
3084722
3077365
3097671
3058544
3054567
3061932
3084718
3064622
4482384

No. : 1796732
Nama : DHANI AHMAD PRASETYO

AIR MATA

AKU CINTA KAU DAN DIA BABY/DHANI AHMAD ,YUNI SHARA
AKU DISINI UNTUKMU DEWA 19 ,SHANTY
AKU JADI AKU ATICK CB

AKU MILIKMU DEWA 19

AKU MILIKMU DEWA 19

ANDAI AKU BISA CHRISYE

ANDAI AKU BISA CHRISYE

ANGIN DEWA

ARJUNA DEWA

ASPIRASI PUTIH DEWA 19

BAYANG BAYANG DEWA 19 DATA
BIAR MENJADI KENANGAN REZA & MASAKI UEDA
BIDADARI DI KESUNYIAI AHMAD BAND
BILAKAH CINTA KRIS DAYANTI
BISAKAH MENCOBA ~ REZA

BUKAN RAHASIA Z DEWA

BUNGA (v] EXITS

BUNGA DAN PANGERARLIN 0 DEWA

CEMBURU DEWA

CINDI A

CINTA ADALAH MISTE| m DEWA

CINTA GILA wn DEWA

GINTA KAN MEMBAW — DEWA 19
CINTAILAH CINTA > DEWA

CINTAKAN MEMBAWA w10 REZA
CUKUP SITI NURBAYW"” JMJ@] DEWA 19
DANSA . 3 REZA

DEASY DEWA 19

DEMI CINTA ANANG & KRISDAYANTI
DEMI R AY
BNV ERSITRS

bu JOLI ( ITACIN WA

ELANG DEWA 19

EMOTIONAL LOVEJC& AHMAD DHANI .DEWA 19
EXTRA JOSS (VER Ap

FLOWER IN THE DESERT

FORMAT DE A 19
ONESI
HANYA 9

HIDUP ADALAH PERJUANGAN DEWA

HITAM PUTIH DEWA 19

IMAGI CINTA DEWA 19

INI GILA INI CINTA AGNES MONICA
JALAN KITA MASIH PANJANG DEWA 19
JANGAN PERNAH MENCOBA DEWA 19

KAMU SAMA AKU SAJA ANANG
KAMULAH SATU SATUNYA DEWA 19
KANGEN DEWA 19
KANGEN CHRISYE ,SOPHIA LATJUBA
KASIDAH CINTA DEWA
KEABADIAN AHMAD DHANI
KEABADIAN REZA
KEAJAIBAN REZA

KIRANA DEWA 19

KITA TIDAK SEDANG BERCINTA LAGI DEWA 19 RATU
KOSONG DEWA
KUHARAP MUNGKIN DISINI ADA CINTA REZA

KULDESAK DEWA (P0301 MALAY)



60
61
62
63

65
66
67
68
69
70
Il
72
73
74
75
76

78
79
80
81

85
86
87
88
89
90
91
92
93

95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
11
12
113

3072424
4502454
4501496
4503426
3062486
3094949
3094950
4506951
1976885
3061945
3102655
3084719
3103403
4504889
3063354
2741783
3062064
3085215
3064621
3095840
1319356
3056493
3072430
3070434
3097838
3097522
2589675
3062062
3061517
3072429
3056490
4502451
4518545
3095037
3095038
3095039
3095040
3056491
3062080
3068593
3068870
3072696
3008822
3103411
3069610
3075906
3055788
3062061
3061936
3055201
3063355
1092745
3049692
3080035

LAGU CINTA

LARUT

LASKAR CINTA

LELAKI PENCEMBURU
LEPASKAN DIA

LIBERTY

LIBERTY

LOVER S RHAPSODY
MAHAMERU

MANUSIA BIASA

MATAHARI BULAN BINTANG
MISTIKUS CINTA
MUKADIMAH 4
PERASAANKU TENTANG PERASAANKU KEPADAMU
PERSEMBAHAN DARI SORGA

PERTAMA
PETUAH BIJAK ISLAM

PUPUS

PUTUS SAJA
RAHASIA PEREMPU
REIN

RESTOE BOEMI
RISALAH HATI
ROMAN PICISAN
ROMAN PICISAN
SATU

SATU HATI

SATU SISI >

SATU YANG TAK BISA.LEP, g
SAYAP SAYAP PATM&E‘“’:v! ”M“i JJ
SEBELUM KAU TERL g g :

SEDANG INGIN BERCINTA
SEDANG INGIN BERCINTA

S

pod

NIVERSITA
VISINOAN\

DEWA

AHMAD DHANI ,DEWA 19
DEWA 19

DEWA 19

REZA

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19

DEWA

DEWA

DEWA

DEWA

DEWA 19

DHANI MANAF ,REZA
DEWA 19

DEWA

REZA

ARI LASSO

DEWA 19 ,COZMOTION
DEWA

DEWA

DEWA

DEWA (CA DHANI MANAF)
DEWA 19

DEWA 19

REZA

DEWA

DEWA 19

AHMAD DHANI ,DEWA 19
DONNA RAY

GRYNVERSITAS

SELAMAT ULANGT.
SELATAN JAKAR I A M
SEMBILAN HARI

SENDIRI

=N ONESI

SERIBU BINTANG

SERINDU

SITI NURBAYA

STILL | M SURE WE'LL LOVE AGAIN
SUARA ALAM

SWEAR

TAKKAN ADA CINTA YANG LAIN
TAKKAN LAGI

TEARS NEVER DRY

TERBAIK TERBAIK

YANG KEDUA

DEWA 19
DEWA 19
DEWA 19
TERE

ﬂDHANI AHMAD
INUL'DARATISTA DEDDY DORES

DEWA

ANANG

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19

DEWA 19 ,TITIDJ
REZA

DEWA 19



[FormR 1] FORMULIR PENDAFTARAN PESERTA
‘No. Xev ¥/ brl 1931 0 5%

Harap diisi dengan lengkap dan jelas

AMA oy

Nama Lengkap ... ‘.-ln..?}..‘|,‘.‘|§‘.',Ls,‘l'..sl.‘.!n..v.h‘.:'._?,., I B TWPRRE
NamaPopaler | RHOMA  |RAMA B P S— z{@
TempaTanggalLahir _TASIKMALAYA 1| VESEMBER Q46 e
At 1. PONDOE. FAYA VI/14 - MAMPArS B - B
Kota FAIARTA KodePos 12420 Tetepon _ﬂ"}lﬁﬁ‘&

Identitas KTP/SRATPASPOR No A%0% . ISEBE/ (112464 iy sa _ 11 DES 1004
Klasifikasi (beri tanda pada setiap kolom dengan [ V' jika ya dan X jika tidak) ) -

KOMPOSER i LIRIKUS PENATAMUSIKS | A Ay@;m APTASI LIRTK PUBLISHER
Judul 3 (tiga) bush karya musik yang ielah diedarkan/diperth 1 untuk menjadi Peserta

Judul Lagu kkan ' Tahun Keterangan

1 BEGADANG pRe | 1472
2 | buphngan eakary 191 |
s | PURNAMA ﬂ’@bﬂo 1993

e I ERSITAS.
Dengan ini pula saya menyatakan lam tuan. llng x& Kewajiban PESERTA , sebagai-

mana ditentukan oleh Yayasan.
Sebagai Lampiran dari formulir pendaftaran ini, JM yang telah diedarkan dalam bentuk Kaset, piringan
hitam compact disc dan sejenisnya ; atu yang disi di televisi, . pertunjukan drama, atau bioskop sebagai musik ilustrasi,

INDONESIA e

Menyemjui Diperiksa Oleh Peseria Pendaftaran N Petugas Pendaftaran

o memes  [1]9[3]1]0]0]5]3 0

PETUGAS | Tgl. Penerimaan C okmger 1992
Mo TTTTTTTIT




[No. e for) sl \ A 100630 SURAT KUASA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
- RHOMA_IRAMA
Pekeuan - ....... SEMMAR
At ;B PONIDOK_SAYA VI /14 - MAMPATL
Kou . GAKARTA Kode Pos ... & 1 20 Telpon ... 1999574 &
Mentie  : KTPRASPORTo...430%... 15666 / 1124641 beta st g1 121221994

[V Bertindak untuk diri sendiri

D Selaku: & ahli waris b, penerima hibsh ¢. penerima testamen  d. orang tuajwali (jika di bawah umur)
dari Pencipta bemama :

IStARA

M

beralamat terakhir di :

D selaku Publisher

NOQN\

memberi kuasa penuh kepada :
Y

URIVERSITAS |

Alamat Kartika Chandra Office Bldg. 6th Floo g

untuk mengelola hak cipta mysik

Surat Perjanjian Kerja Sama

umwmimrmxmmmmurgﬁ::AM
1. Melakukan perundingan-perundingan, nmmdnnngl.m knnn' g tn_k dengan pnlnk lain yaitu Pemakai pada umumnya (users), tentang

hak mengumumkan karya cipta musiknya
s
3. Mauundatangani surat-surat, dok anji berhubungan dengan pengelolaan hak

mengumumican karys cipta musiknya dan melaksanakan segala hal yang perlu untuk kepentingan Pemberi Kuasa sesuai repertoire ysng
diserahkan dan didaftarkan kepada Yeyasan.

4. Memungut dan menagih fee/royalti atas pemakaian hak ciptanya dan datangani kwitansi penerimaan fee/royalti.

5. Penerima Kuasa diberi wewenang dan hak untuk melakukan segala sesuam yang dianggap perlu untuk kepentingan Pemberi Kuasa.

6. Kuasa ini diberikan dengan hak retensi dan upah serta substitusi

7.Suml(uniaibuhknuhmajn;hwm3{ﬁp)uhmdm¢mdipcpnjm‘ncu1wmm93(ﬁn)m berikutnya.
M3(ﬁp)mmwmmm5wi{mﬁ‘, menyauskan keinginannya secara tertulis
kepada Penerima Kuasa, sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum habisnya masa berleku Surat Kuasa ini.

8. Kuasa ini diberikan deng karels, tanps tck dan paksasn dani pihak manapun dan berlaku sejak ditandatangani.

Jakarta, 7,054, 19 @3,
Yang membeni Kuasa :

Yang diberi Kuasa : J—
. YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA I

| R
Yy 17 ST, "B W / B -
/ o

ENG TANAMAL PAUL HUTABARAT, SH
Ketua Umum Sekretaris Umum




PERJANJIAN KERJA SAMA

[No.kct /Re Ik 193166520 gniara PESERTA dengan YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA s X O B

Pada tanggal : fm, uhuf m antara

Nama RHOMA _IRAMA

Pekerjuan ... S R SERIMAT

Aamn LA TONDOK gAYA V14 - MAMPATE
FAKPETA . |2320 pon..... 3095544

lewinx  : KTP/PASPORTG, . 4202, 15686/ L1 P464 1]

dalam hal ini bertindak :
o untuk diri sendiri
ISLAM

[ Selaku: a.ahli waris b. penerima hibah . i tua/wali (jika di bawah umur)

H
g
&
g
B

e dari Pencipta bernama © ...conaiiniid,

beralamat terakhir di @ i

[] selaku Publisher

UNIVEF?SI‘;TA

yang selanjutnys disebut PESERTA,

YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA

v e OINIVERSITARS

yang selanjutnya disebut YAYA

Bahwa KEDUA BELAH PTHAK mmmnmﬁﬁﬂm kil et hak M
karya cipta musik, dengan ketentman-ketentuan dan 8
(1) Peserta adalah orang maupun onn!-orm;l LQﬂneg:lnl magmkm k!ry- cipta musik, termasuk didalamnya semua

(pencipta melodi), Lirikus (penulis lirik), Penata Musik, Pengadaptasi Lirik dan Publisher.
(2) Karys Cipta Musik adalah tiap ciptaan baik yang sekarang telah ada maupun yang dibuat kemudian, termasuk di dalamnya melodi
dengan maupun tanpe syair, gubahan / aransemen , adaptasi,
(3) Repertoire adalah sejumlah perbendaharaan karya cipta musik yang dimiliki seseorang, orang-orang atau badan hukum yang meru-
pakan Peserta YAYASAN. i
(4) Pemakai (User), adalah semua orang, orang-orang maupun badan hukum yang mengumumkan karya cipta musik. v

Pasal 2
R, PR i sy i ko s e VAVt it o
tersebut dinmurmkan. aa

Pasal3

(1) PESERTA menjamin behwa karys cipta musik yang diserahken secara perwakilan (lastgeving) kepada YAYASAN adalah asli dan
behwa karya cipta musik itu ataupun bagian daripadanya bukan merupaken pelanggaran terhadap melodi, atau lirik, atau hak cipta
dari pihak lain dan bahwa ia adalah pemegang hak mengumumkan karya cipta musik tersebut.

a)mRTAmwmmmkmmdlnomimmmmumkummmkpengllﬂxmhd:hﬁ.

(3) Jika dihnm.dhn lurl erdapat Kasus mengenai itas karys cipt musik maupun pemegang hak cipta seby my#s, seluruh royald
atas karya cipta musik tersebut mwmmmmnnsmmm.mdmlmmmymm
bukti merupakan pemegang hak cipta sebenarnys melalui musyswarah maupun keputusan pengadilan,




Pasal 4

PESERTA bersedis mengikuti K Perpajakan Pemerintsh RI yang berlak
Pasal 5§
Dcumldmynmnpmgmhmhnkimngmmmymgmmymwpumn;mdm distribusianroyaltidari karyacipta

musik oleh PIHAK LAIN merupakan hak dan wewenang YAYASAN. PESERTA menjamin hlwausdaklkmmmmlhdm
pihak yang menggunakan repertoire PESERTA itu.

Pasal 6

Bahwa PESERTA tidak akan mengadakan perjanjian atau menyerahkan hak mengumumkan karya cipta musik kepada pihak lain selama jangks
wakiu perjanjian ini, den menjamin YAYASAN dari segala tuntutan PIHAK LAIN mengenai hak pengelolaan pengumuman karya cipta musik ini.

Pasal 7

Bahwa YAYASAN bersedia menerima pendaftaran karya cipta musik PESERTA untuk disimpan dan dikelola.

Bahwa YAYASAN berkewajiben untuk memungut hasil ip y hasil p Nlagih b

b4

kepada PESERT A, setelah dipotong biaya pengelolasn karyanya tersebut benar-bensr diumumkan
pihak lain sesuai dengan laporan/data yang diterima YA mils ldumhmhn setelah YAYASAN menerima pembayaran
dari PEMAKAI dan melewati masa transisi.

Semua persoalan dan perbedaan apapun sewakru-wak i Whuhgan m:.lkmdmusylwnllakmbenmdmhhndlk
terselesaikan, persoalan dan perbedaan itu tunduk kepad: A Nastomal-ind

Perjanjian ini berlaku terus menerus secara otomatis setiap 3 (tiga) tahun, dan berakhir karena :

a berakhirnyu jangka waktu No. 1987;
N P S TS

(1) Perjanjien ini mengikat kedua belah pi
IR IND O PHE S s e

Demikianlsh Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua Selah pihak pada tanggal yang telah disebutkan di atas dan mulai ber] aku sejak ditandatanganinya.

YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA PESERTA

&ﬂn')' L l‘y

' H.ENTENG TANAMAL  PAUL HUTABARAT, SH i i ﬁ /WW v .Z ‘? L

Ketua Umum Sekretaris Umum




3026706
3029894
3096799
3030264
3030101
3093106
3026526
3026551
3084538
3026707
3026913
3029931
3083511
3026904
3026912
3029925
3030085
3026709
3030083
3026889
3026553
3026550
3026540
3026558
3042175
3085201
3026718
3026528
3029933
3027116
3026746
3029927
3026525
3026357
3072515
3026725
3060038
3026512
3029909
3026747
3026929
3030072
3075643
3030120
3030266
3029911
3026556
3026892
3026547
3026924
3030091
3084536
3026896
3030087
3026732
3026358
3072632
3026726
3026935
3072510
3034649
3042176
3026713
3026721
3026938
3029886
3075531

1001 MACAM
135 JUTA

17 TAHUN
200 JUTA

No. :

N

ADA UDANG DI BALIK BATU

ADU DOMBA
ADU DOMBA
ADUHAI

AIR MATA DARAH
AIR MATA DARAH
AJOJING

AKU DAN DIA

AKU KAN MENANGGUNG

AMOR

AMPUNILAH

ANAK KERA

ANAK PERTAMA
ANEH TAPI NYATA
ANI

ANJING DAN SAMPAH

ANTARA TEMAN DAN KAS|

APA KABAR

ASAL SOMBONG
ASAM GARAM
AWET MUDA
BACA

BADAI FITNAH
BAHASA ISYARAT
BAHTERA CINTA

BAJU SATU KERING DI BA|

BANGKITLAH

BANYAK JALAN KE ROMA

BANYAK UTANG
BEBAS
BEGADANG
BEGADANG
BEGADANG Il

BERDENDANG
BERISTRI DUA
BERMAIN TALI
BERPACARAN
BERSATULAH

BESOK IOMAIRAMA
BIDUAN MAH
BIMBANG MA IRAMA

BIRAHI
BISMILLAH
BOLEH SAJA
BOLEH SAJA
BOSAN

BUAH DURI NERAKA
BUAYA
BUJANGAN
BUJANGAN
BULAN

BULAN BINTANG
BULAN MADU
BULAN PURNAMA
BUNGA DESA
BUNGA SURGA
BUTA

BUTA TULI
CAMELIA

CANE

UBRIVERSITAS
VISINOAN\

SEDE

ISLLAM

218381
A IRAMA

RHOMA IRAMA
NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

SENGGAL SENGGOL
RHOMA IRAMA/RIZA UMAMI
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

MIRNAWATI

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

IMAM S ARIFIN, RHOMA IRAMA/IRVAN MANSYUR
RHOMA IRAMA

RIZA UMAMI

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA/NOER HALIMAH
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
POPPY MONICA
NOERHALIMAH

ERSIMEEL. ™

A
HOMA IRAMA

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
ERIE SUSAN/TOMMY ALI
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA/NOER HALIMAH
NOER HALIMAH
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
POPY MONICA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA




135

139
140

3026720
3030096
3037413
3029920
3029910
3030086
3072633
3026711
4483486
3026744
3104833
3026557
3026708
3072635
3084199
3026903
3074345
3098703
3079882
3026369
3030262
3073381

3026521

3026515
3026927
3026549
3030103
3026937
3030269
3083246
3084399
3026520
3029890
3034646
3026920
3026559
3026717
3029932
3029913
3026517
3030113
3026926
3026541

3075532
3026361

3030081

3029887
3026543
3030078
3026749
3026933
3095762
3030109
3030267
3026719
3029817
3026367
3026522
3030074
3026524
3030271

3026552
3029902
3026699
3034299
3026897
3026735
3026723
3084537
3026729
3029882
3029891

CAPE
CARI KERJA
CEMBURU BUTA
CINGIN KAWIN
CINTA ABADI
CINTA DI BALIK TERALI

CINTA PERTAMA

CINTA SEGITIGA

CINTA SETENGAH MATI

CITRA CINTA

CUKUP SEKALI

CUMA KAMU

CUP CUP

CUP CUP

CUP CUP

DANGDUT

DANGDUT

DANGDUT ASMARA

DANGDUT BERGOYANG

DARAH MUDA

DARAH TINGGI

DARAH TINGGI

DASI DAN GINCU

DATANG UNTUK PERGI( /) ISLAM
DAWAI ASMARA
DENDAM <
DERITA e
DERITA DI ATAS DER(TEY)
DERITA DI BALIK TAW Fm
DERITA TIADA AKHIR| |1+
DERITA TIADA AKHIR
DERITAMU DERITAKY =
DEWA AMOR z
DI TEPI PANTAI 5
DIA JUGA MANUSIA

VISINOAN\

DILARANG MELARANG.w _, -, i
e SIS
DUA DAN TIGA 2L, - s
DUKA DALAM CINTA X )

DUNIA

GALI LOBANG TUTU

P LOBANG
GARIS PEMISAH I
GELANDANGAN Ig A M
GEMBALA

GENERASI MUDA

“HINDONE SI

HABIS GELAP TERBITLAH TERANG
HAJI

HAK AZASI

HAMPIR SAJA
HARAM

HARGA DIRI

HARI BERBANGKIT
HATIMU DAN HATIKU
HAYO

HELLO HELLO
HIDUNG BELANG
HITAM

IBU KOTA

IBUKOTA
INDONESIA

INGKAR

INGKAR

INSYA ALLAH

JAGA DIRI

JAKARTA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RITA SUGIARTO

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

SEPTY SANUSTIKA
NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA

IMAM § A & NANA/RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA

POPY MONICA

ERIE SUSAN

RHOMA IRAMA

NOOR HALIMAH

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMAELVIS |
RHOMA IRAMA/RIZA UMAMI
LATA MANGESHKAR
RHOMA IRAMA/NOER HALIMAH
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA & ELVI
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMAVELVY S
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA/RITA S
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

YERSITAS

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
MA IRAMA

A IRAMA

BUSTAMI
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA/RITA SUGIARTO
NUR HALIMAH
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA/RIZA UMAMI
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
NOER HALIMAH
SONETA FEMINA, RHOMA IRAMA
NOER HALIMAH



141 3095906 JAM 5 INE SHINTYA

142 3030108 JANDA KEMBANG RHOMA IRAMA

143 3029934 JANGAN RHOMA IRAMA

144 3029905  JANGAN DULU RHOMA IRAMA

145 3026736 JANGAN LAGI RHOMA IRAMA

146 3026908  JANGAN MENGKHAYAL RHOMA IRAMA

147 3085607  JANGAN PEGANG DULU ELVI SUKAESIH/INTAN ALI
148 3030265  JANJI EVIE TAMALA, RITA SUGIARTO
149 3026374  JANJIITU HUTANG NOER HALIMAH

150 3030570  JATUH CINTA RHOMA IRAMA

151 3026519 JERA ELVY SUKAESIH

152 3026701  JOGET RHOMA IRAMA

153 3026362  JUDI RHOMA IRAMA

154 3026533  KAMPUNGAN RHOMA IRAMA

155 3026704  KANDUNGAN RHOMA IRAMA

156 3026514  KATA PUJANGGA RHOMA IRAMA

157 3026917  KAWIN LARI RHOMA IRAMA

158 3026365  KAWULA MUDA RHOMA IRAMA

159 3029919  KAYA HATI RHOMA IRAMA

160 3020914  KE MONAS RHOMA IRAMA

161 3030114  KEDAP KEDIP RHOMA IRAMA

162 3026914  KEGAGALAN CINTA RHOMA IRAMA

163 3072976  KEGAGALAN CINTA ISLAM POPPY MONICA

164 3020884  KEHILANGAN 7)) - RHOMA IRAMA

165 3030089  KEHILANGAN TONGKAT 7 7 RHOMA IRAMA

166 3026538  KEJAM & o RHOMA IRAMA

167 3066057  KEJAM i EVIE TAMALA

168 3075530  KEKASIH 0 0 RHOMA IRAMA

169 3026740  KELANA o - RHOMA IRAMA

170 3029892  KELANAII RHOMA IRAMA

171 3026539  KELANAII g m RHOMA IRAMA

172 4483578  KEMANA MANA 2 ) A RAFIQ ELVIE SUKAESIH
173 3026555  KEMATIAN z = RHOMA IRAMA

174 3026715  KERAMAT o) > RHOMA IRAMA

175 3023686  KERANDA CINTA NUR HALIMAH

176 3030094  KERETA MALAM o A ((( oo RHOMA IRAMA

177 3026930  KERINDUAN /‘J’“’Uﬂ - ﬂ J @J RHOMA IRAMA

178 3026742  KERUDUNGPUTH /UL . $ RHOMA IRAMA

179 3086275  KERUDUNG PUTIH RHOMA IRAMA

180 3030112 KIAMAT RHOMA IRAMA

181 3026542 KUl RHQMA |

182 3029896  KUD R - I “RgOMA |

183 3075740 GM v E s I &%

184 3030105  KUMENANTI RHOMA IRAMA

185 3026928  KUNANG KUNANG RHOMA IRAMA

186 3030121  KURACA RHOMA IRAMA

187 3026895  KUSAYANG PADAM RHOMA IRAMA

188 3026891  KUTUNGGU RHOMA IRAMA

189 3029930 LAA ILAHA ILLA| LLAH RHOMA IRAMA

190 3030076  LAGI LjND O N E S I mlmm.\

191 3030082 LAGU K| N IRAMA

192 3073368  LAINK LA HOMA IRAMA

193 3043062 LANGITPUN BERDUKA RHOMA IRAMA

194 3026700  LAPAR NOERHALIMAH

195 3026372  LARIPAGI RHOMA IRAMA

196 3030110 LAUTAN API RHOMA IRAMA

197 3088706  LEBIM DARI 200 JIWA RHOMA IRAMA

198 3026739  LELAKI RHOMA IRAMA

199 3026915 LEMBUR KURING RHOMA IRAMA

200 3026712 LIDAH RHOMA IRAMA

201 3065465 LIMA RHOMA IRAMA

202 3029895  LONCENG RHOMA IRAMA

203 3066054  LUKAKU EVIE TAMALA

204 3077018 LUKAKU RITA SUGIARTO/RHOMA IRAMA
205 3030118 MALAM GEMBIRA RHOMA IRAMA

206 3084540  MALAM MINGGU RHOMA IRAMA

207 3090446 MALAM MINGGU NOER HALIMAH

208 303008  MALAM TERAKHIR IMAM S A & NANA/ RHOMA IRAMA
209 3072713 MALAM TERAKHIR NADA SORAYA/NADI BARAKA
210 3075886 MALAM TERAKHIR ADI CK / NANIK KUSUMA
211 3026705  MALANG IS DAHLIA

212 3029929 MALAPETAKA RHOMA IRAMA



213
214
215
216
217
218
219

221

223
224
225
226
227
228

230
231
232
233
234
235
236
237
238
239

241
242
243

270
271
272
273
274
275
276

278
279
280
281
282
283
284

3029803
3068749
3029922
3080040
3082366
3085216
3085548
3026908
3034645
3029918
3026900
3026702
3084534
3014375
3026901
3026722
3093258
3029906
3030117
3030092
3030118
3030259
4484125
3030104
3026371
3029904
3030106
3053837
3065463
3030075
3026366
3026560
3026513
3030260
3026748
3026893
3070112
3085963
3029898
3026932
3029926
3098752
3030111
3026890
3026906
3026741
3030102
3029907
3026934
3059438
3026703
3029888
3074368
3026894
3026910
3026710
3030073
3029928
3026363
4486801
3030268
3029889
3029915
3026527
3026523
3026364
3026724
3083253
3030088
3030115
3026743
3030098

MALU

MAMAH

MANDUL

MANDUL

MANDUL

MANDUL

MANDUL

MANIS
MARDATILLA

MARI MARI

MASA DEPAN
MASYA ALLAH
MASYA ALLAH
MATA AIR DAN AIR MA
MATAHARIKU
MATI AKU

MATI AKU
MAWAR MERAH
MELAYU
MELODY CINTA
MENANGIS
MENGAPA MERANA
MENUJU ROMA
MENUNGGU
MERA DAN YU
MILIKMU

MIMPI BURUK
MIRASANTIKA
MISTERI CINTA
MODERN
MUSIBAH

MUSIK

MUSIM CINTA
MUTIARA HIDUPKU
NAFSU SERAKAH
NARAPIDANA
NARKOBA

NASIB BUNGA
NASIB JANDA
NASIBKU

UNIVERSITAS

\‘E

ALGIA
NUSA INDAH

NYANYIAN SETA/
ORANG ASING

PANTUN CINTA

S

3

0
r
>
<

&

VISINOANN

A

HHOUMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

NADA /NADI

1IS TANJUNG / AGUS
MEGGI ZZKRISTINA
NENENG ANJARWATVAMRY PALU
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

NOER HALIMAH

RHOMA IRAMA

SENGGAL SENGGOL
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA
NOERHALIMAH

RHOMA IRAMAVELVY S
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA BROTHER
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA/RIZA UMAMI
RHOMA IRAMA

RANA RANI, RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

ANITA DAHLAN
NOERHALIMAH

RHOMA IRAMA/LATA MANGESHKAR
RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

WAWA MARISA

RHOMA IRAMA

RHOMA IRAMA

GNRVERSITAS

RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA/RITA S
RHOMA IRAMA

PANTUN PINUNTUN
ANDONESI| A

PAS, A IRAMA
PATAI Tl NINATSMAYA

PATAH HATI
PEDIH

PELANGI
PEMARAH
PEMBAHARUAN
PEMBURU
PENASARAN
PENASARAN
PENGABDIAN
PENGANGGURAN
PENGEMIS BUTA
PENGORBANAN
PENYAKIT CINTA
PERBEDAAN
PERCUMA
PERJUANGAN DAN DOA
PERMATA BUNDA
PERPISAHAN
PERSAINGAN
PERSETAN

NOER HALIMAH
RHOMA IRAMA
NOERHALIMAH
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
KRISDAYANTI
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RIZA UMAMI
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
RHOMA IRAMA
NOER HALIMAH



285 3042177 PERSETAN DENGAN CINTA

286 3026936  PERTEMUAN RHOMA IRAMA/NOERHALIMAH
287 3075661  PESONA AHOMA IRAMA

288 3026511  PESTA PASTI BERAKHIR AHOMA IRAMA

289 3030090  PIANO AHOMA IRAMA/RITA S
200 3084392 PRIA IDAMAN TRISNA LEVIA

201 3026922  PRIMADONA DESA RHOMA IRAMA

202 3030270  PUING PUING RHOMA IRAMA

203 3059300  PUJA ROMA [RAMA

204 3086167  PUJANGGA ERIE SUSAN

205 1978933  PURNAMA

206 3026359  PURNAMA RHOMA IRAMA

207 3056059  PURNAMA ANITA DAHLAN

298 3026745  QURAN DAN KORAN RHOMA IRAMA

200 3026925  RAIB RHOMA IRAMA

300 3026919  RAJA DAN RATU RHOMA IRAMA

301 3020923  RAMA DAN SHINTA RHOMA IRAMA

302 3026548  RAMBATE RATA HAYO RHOMA IRAMA

303 3034644  RANA DUKA RHOMA IRAMA

304 3062611 REFORMASI RHOMA IRAMA

305 3026516  REMAJA RHOMA IRAMA

306 3020916 RINDU RHOMA IRAMA

307 3030071  RISALAH PENYANYI RHOMA IRAMA

308 3030093  RODA KEHIDUPAN RHOMA IRAMA

309 3026738  ROMANTIKA ISLAM RHOMA IRAMA

310 3097818  RONADANDUKA [ ) 7 NASSAR SUNGKAR
311 3099073 RUJAK g Z USSY MASTUR

312 3026544  RUJUK e o RHOMA IRAMA

313 3026368 RUPIAH — RHOMA IRAMA

314 3026731 SAHABAT 0 (0] RHOMA IRAMA

315 3029893  SAKIT HATI o - RHOMA IRAMA

316 3026360  SALEHA L RHOMA IRAMA

317 3026905  SAMA SAJA S m RHOMA IRAMA

318 3026531  SAMPAIPAGI = w0 RHOMA IRAMA

319 3026714  SANTAI 4 - RHOMA IRAMA/RITA §
320 3105508  SANTAI ) > PAPA WEEWEE

321 3026546  SATU ANTARA DUA el e RHOMA IRAMA

322 3084539 SATUBAJUKERING 8D ¢ J RHOMA IRAMA

323 3030107 SATU PINTAKU “JL;' - el e © RHOMA IRAMA

324 3020899  SATU SYARAT " - : RHOMA IRAMAVELVY S
325 3072508  SAYANG RHOMA IRAMA

326 3026554  SEBUAH NAMA FHOMA IRAMA / INTAN ALI
327 3030116 Sl | (OM, A

: 2 GiivERSITA

320 3026536 INGIN Slu A

330 3066051  SEDINGIN SALJU EVIE TAMALA

331 3026911  SEGALANYA BAG RHOMA IRAMA

332 3048427 SEKUNTUM MAWI‘& A M HETTY S

333 3072483  SEKUNTUM MAW, L ELVY SUKAESIH

334 3074499  SEKUNTUM MAWAR MERAH LATAM

335 3093263 SEKUNTUM ER NGGAL SENGGOL
336 3026918 SEMI MA IRAMA
337 3030084 SE N A IRAMA

338 3026530 SEN RHOMA IRAMA

339 3030077 SENI RHOMA IRAMA

340 3029883 SETAN PASTI KALAH RHOMA IRAMA

341 3030122 SETETES AIR HINA RHOMA IRAMA

342 3026728 SIAPA RHOMA IRAMA

343 3093265 SIAPA SENGGAL SENGGOI
344 3065464 SIAPA YANG PUNYA RHOMA IRAMA

345 3034643 SIFANA RHOMA IRAMA

346 3037412 SORGA DI TELAPAK KAKI IBU RITA SUGIARTO

347 3030261 SRIGALA BERBULU DOMBA RHOMA IRAMA ANING DENADA
348 3066056 SRIGALA BERBULU DOMBA EVIE TAMALA

349 3026370 STOP RHOMA IRAMA

350 3032109 STRESS RHOMA IRAMA

351 4483538 SUAMI YANG KEJAM AYU KOMAL

352 3026921 SUMBANGAN RHOMA IRAMA

353 3029900 SURAT CERAI RHOMA IRAMA

354 3066055 SURAT CERAI EVIE TAMALA

355 3030079 SURAT TERAKHIR NOERHALIMAH

356 3086278 SURAT TERAKHIR RHOMA IRAMA



357 3029885 SURATAN RHOMA IRAMA

358 3026916 SURATMU NOOR HALIMAH

359 3026537  SYALALA RHOMA IRAMA

360 3026931  SYAHDU RHOMA IRAMA/RITA S
361 3084533  SYAHDU RHOMA IRAMA

362 3034648  SYETAN PASTIKALAH RHOMA IRAMA

33 3026520  TABIR KEPALSUAN RHOMA [RAMA

364 3029912 TAHILALAT RHOMA IRAMA

365 3098276  TAK BISA TIDUR NADA .NADI

366 3065462  TAK DAPAT TIDUR AHOMA IRAMA

367 3026737 TAK KAN LAGI RHOMA IRAMA

368 3026730  TAK PERNAH RHOMA IRAMA

369 3026734  TAK SABAR RHOMA [RAMA

370 4494756  TAK SABAR NANI SURYA

371 3026535  TAK TEGA RHOMA IRAMA

372 3099175 TAK TERDUGA NADA SORAYA

373 3029901  TANDAMERAH RHOMA IRAMA

374 3066053  TAMDA MERAH EVIE TAMALA

375 3030080  TANDA TANYA RHOMA IRAMA

376 3080735 TAQWA NUR HALIAMH/RHOMA IRAMA
377 3030263  TEGA RHOMA IRAMA

378 3026545  TEMAN RHOMA IRAMA

379 3026716 TEMAN BIASA RHOMA |

380 3066052  TEMAN BIASA ISLAM EVIET

381 3029908  TEPUKNYAMUK | V) z RHOMA IRAMA

382 3030719  TERAJANA g Z NOER HALIMAH

383 4486109  TERAJANA = o WIDI LANGIT

384 3028921  TERCAPAI — RHOMA IRAMA

a8s  ao26890  Teralagia | V) (@) RHOMA IRAMA/NOERHALIMAH
386 3030095  TERHARU 1 Z RHOMA IRAMA

387 3026923  TERKESIMA L RHOMA IRAMA/NOERHALIMAH
388 3030571  TERMENUNG | > m RITA SUGIARTO

389 3026727  TERPAKSA = (7)) RHOMA IRAMA

390 3026373  TERSERAH KITA - RHOMA IRAMA

391 3026733  TERSESAT o] D> RHOMA IRAMA

392 3026902 TIADA LAGI RHOMA IRAMA

a3 aozesze  TIDAKSENDIRI S ([(AS ([ } RHOMA IRAMA
304 3026532 TUNGKERIPIT | 755 =) )= - NOERHALIMAH
s . . 3

395 3028907  UAN RHOMA IRAMA
396 3049039  VIVA DANGDUT RHOMA IRAMA
397 3029897  WAHAI KAUMKU RHOMA IRAMA
308 3059667 HO MA
399 3025534u rv E I I MA
400 3084535 AlLE L MA
401 3030097  YATIM PIATU RHOMA IRAMA

402 3030100 YUN DIAYUN RHOMA IRAMA
403 3028518 ZULFIKAR I I A RHOMA IRAMA



Nama Lengkap

(sesuai KTP) $

Nama Populer/ A1 N o

Nama di kaset 2. ;
kN

Tempat/TgV/Lahir :|‘;‘u_,_, ’

Pekerjaan/Profesi £ J2E A

Alamat Rumah/ o 7 r

. Surat Menyurat Aoz 2

\J,
o 2

“"“J P > Fos ]m No. Telepon | <10 /2

Identitas [ KTPRPMFaspor No. | —_‘-3 7 7 in Berlaku vd Tgl. lfﬁ - PP

Nama BANK 5 \s_/,/, e th
e .6 ) 5% ) T

Kiasifikasi :[ VA Komposer @/L.irlkm [] Penata Musi [] Pengaduptasi Lirik

[Deskripsi Karya Musik yang tefah dfe dinic /81 fertugh

No. Judul Lagu/ K \'ﬁ Keternngan
./‘3 AB s
AL i / / J . }
T LLrEA g '3 . 7 3 ',‘»‘-
Dengan ini saya mengajukan mhmJMESi_A

Dengan ini pula saya menyatakan tunduk dalam aturan - aturan dan ketentuan yang menyangkut Hak dan Kewajiban PESERTA, sebagaimana
ditentukan oleh YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA.
Sehagai lampiran penda ini, saya :clylkmftampi rkan pala semua persyaratan yang ditentukan :

(YT Fotocopy Mé:)l(nm PAPPRI

Fatocopy Karya cipta musik vang telah diedarkan dalam bentuk kasct, Piringan Hitam, Compact Disc dan sejenisnya, atau
yang disiarkan/dipertunjukkan di Televisi, Radio, Pertunjukkan Drama, atau Bioskop sebagai musik ilustrasi.

EE Pasfoto terakhir

[ Jakarta, /- 5 19.94

Menyetujui ' Diperiksa Oleh, " Peserta Pépdaftaran | Petugas Pendaftaran
’ %N / Yy ﬁ
Diisi Oleh | Nomor Peserta R E R, I E I/b

Petugas Tgl. Penerimaan
YKCI No. CAE T U T T




l No. uci /Pr /5‘“/49%:@:22!]

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nea | prik PRAITY0 [ i IKEMpOT

Bekeriwn - pﬂ,c,;;u S AROT | Tewpate.vabiv | $olp. 3-22-1966
Mumat | 7L PALMERAH -OTARA I RT.007 /05 KEL. PACAERAX, jiksde

Kota hjptmm lKodeI’olI { No. Telepon
Identitas  : | KFPrEPM/Paspor No. [D.y&&?g? . l Berlakus/d Tgl. |22 ~ & - 2000

dalam hal ini bertindak (pilih salah satu)

‘5 Untuk dir sendin / ISLAM \l
k- D Selakuy : a. Ahli Waris b. Penerima Hi z%estamm ang Tu i (Jika dibawah umur) d. Kuasa

a Chome) . | [»]x]

pauTgl, Wafat | |

R\

dag pencipta Lagu yang bernama :

Tempat/Tgl. Luhir [

heralamat terakhir di
3. ! ] Selaky Publisher

VISR ¢

I
L

memberi kuasa penub kepada @ Y. tﬁﬁh):::ﬁh
Beralamat di ! Kartika Chand (9i-V1, r 608, 610 & 611,
J1. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta Selatan

._unjﬁg-lk‘m’cngclpla hak cipta UMHM ERTSJ ;[:A.s. dituangkan dalam

Surat Perjanjisn Kerja Sama Nomor ¢ e /r ogu 22

\:E
2

Unguk keperluan itu Penerima Kuasa diberi hak! g
1. Mgzlakukan perundingan-p di datangani kontrak-kontrak dengan pihak lain yaitu pemakai pada umumnya (User), g

‘hak mengumumkan karya cipta ) ndo
a . i 2 .m,,,b I:Ai:n non-instrumentalia.

* . Mengadakun pendaftaran repert@i
s Menandatangani surat-surat, 1o} ds rat per] pan‘pi ain yang berhubungan dengan pengelolaan hak
n melaksanakan segala hal yang perlu untuk kepentingan pemberi Kuasa sesuai repertoire yang

n
mengumumkan karya cipta musiknya da
diserahkan dan didaftarkan kepada KCI.

. Memungut dan menagih fee/royalti alas pemakaian hak ciplanya dan menandatangani kwitansi penerimaan fee/royalti termasuk urusan

menghadap ke pengadilan.

Pencrinmu kuisa diberi hak dan g untuk melakukan segala yang dianggap perlu untuk kepentingan Pemberi kuasa termasuk

urusan mengadap ke pengadilan.

Kussa ini diberikan dengan hak retensi dan upah serta substitusi. i

 Surat Kuiisa ini berlaku selama jangka waktu 3 (tiga) tahun den akan diperpanjang secara otomatis untuk setiap 3 (tiga) rahun berikutnya.
Setelah 3 (tiga) tahun pertama Pemberi Kuasa dapat membatalkan Surat Kuasa ini dengan menyatakan keinginannya secara tertu lis kepada
Penerima Kuasa, sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari scbelum habisnya masa berlaku Surat Kuasa ini.

. Kuass ini diberikan dengan sukarela, tanpa tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta berlaku sejak ditandatangani.

[Jaara, / crope/ 19 92|

~en e &

-

Yang diberi Kuasa :
YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA

{ \
— /0 I A ANAAAL I e\
O HARAHAP CANDRA DARUSMAN, SE
Ketua Bidang U.aha Sekretaris Umum




No. et [pr [Pe-[39700152 ( ]

PadaTonggal  : | ] | bulan: | APRIL | tahun: | 1997 | sntars :
it = md—: K_PRALTYD [ 070 KEMpoT
paerion ¢ | PENCIPTA JARTI | Temputo. Latie [sato 31-12-1966 .
Alsamat gl PALMERAH-UBRA I Rr.oo7)03 Ket. /M recay
(FAKARTA ~ BARAT
Kota l‘].A KARTA ! Kode Pos [ No. Telepon ]
Identitas : | KEPAERMIPaspor No. )_M Berlaku &/d Tgl. l 224 4 20n,
‘ ISCAM
dalam hal ini bertindak (pilih salah satu) ) 7
Untuk diri sendiri s é
2 [:1 Selaku ¢ a Abli Wans b Pcmm@“i gdkmg'nmfwaii (Jika dibawah umur) d. Kuasa
dari pencipta Lagu yang bernama @ !—é ¢ I Tl /hd‘l /éfﬂ;.bol‘ ,,%!P ﬂ
TempatTyl. Lahir { _2’ ' Tc%a Tl Wafar | |
beralaman eaktic | A (Ao (= i
DI DI

3 E Selaku Publisher

T N MERBEEA S

beratamat di - Kartika Chandra il , 610 & 611,
J1. Jenderal Gutot Subroto, Jrst

yang selamutnya discbut KCI A M

Bahwa KEDUA BELAH PIHAK 12 kat munpda.km an Kerja Sama dalam bidang pengelolaan hak untuk mengumpulkan
karya cipta musik, dengan kctcntu E g

(1) Peserta adalah orang maupun orang-orang vang memegang hak mmgumumlun karya cipta musik, termasuk didalamnya semua Koy
{pencipta melodi), Lirikus (penuiis lirik), Penata Musik, Pengadaptasi Lirik dan Publisher.
(2) Karya cipta musik adalah tiap ciptaan baik yang sekarang telah sda maupun yang dibuat k dian, termasuk didalamnya melodi dengan
pun tanpu sysie, gubishan/ adaptasi;
(1) Repertoire adalah sejumlah perbendaharaan karya cipta musik yang dimiliki sescorang, orang-orang atau badan hukum yang merupakan
Peserta KCI:

Pasal 2
Babwa KCI berkewajiban untuk memungut hasil fee/royaltl PESERTA dari PEMAKAI serta meny an hasil pung: ihan tersebut
kepada PESERTA, setelab dikurangi biaya pengelolsan dan penagihan hak mengumumkan karya cipu musik, lplblll knry:nya tersebut
benar-benar diumurmkan piak lain sesuai dengan laporan/dats terulis yang diterima KCI. Royalti akan mulai didistribusikan seteluh KCI
menerima pembayaran dari PEMAKAT dan melewnti masa transisi.

Pasal 3

Bahwa KCT bersedia menenma pendaltaran karyacipta musik PESERTA untuk disimpan dan dikelola serta menagih atas karya cipta musik
yang didaftarkan saja.

Pasal 4
Bshwa PESERTA akan mendafiarkan karya cipta lagunya kepada KCI, dalam format yang ditetapkan KCI, baik hasil karya cipta musik

yang telsh diumumkan, maupun yang belum diumumkan dan untuk dipungut/ditagih haknya berupa royalti dari PEMAKAL. jika karya
tersebul diumumkan.




Pasal §
(1) PESERTA menjamin bahwa karya cipta musik yang diserahkan secara perwakilan (lastgeving) kepada KCI adalah asli dan bahwa karya
cipta musik ataupun bagian daripadanya bukan merupakan pelanggaran terhadap melodi, atau lirik, atay hak cipta dari pihak lain bahwa ia

adalah pemegang hak g kan karya cipta musik tersebut;
(2) PESERTA mempunyai hak pernuh serta kel dan otoritas untuk buat akte kuasa untuk pengalihan hak ini;
Jika dikemudian hari terdapat kasus mengenai otentitas karya cipta musik maup gang hak cipta seb a, seluruh royallr stas
karya cipta musik 1ersebut yang belum dibagiken akan disimpan KCI dan baru lkm dibagikan kepada pihak yan; terbukil mervpakan
pemegang hak cipta seb Y lalui musyawarah maupun keputusan pengadilan.
Pasal 6

(1) Dengan adanya perjanjian pengalihan hak ini, segala sesuatu yang menyangkut pemungutan dan pendistribusian royalti dan pengumuman
karya cipta musik oleh PIHAK LAIN merupakan hak dan wewenang KCI, PESERTA menjamin bahwa ia tidak akan menenma alaupun
menagih secara langsung dari pihak yang menggunakan repertoire PESERTA ini.

(2) Pengalihan hak termaksud pada ayat (1) di atas termasuk dalam hal PESERTA mengumumkan lagunya sendiri di tempat-tempat yan telah
dan akan dipungut royaltinya oleh KCI

Pasal 7
PESERTA apabila diminta oleh KCI. bersedia untuk datangani /dok yang menyangkut litigasi dan identifikasi. serta menjadi
saksi atas keabsahan lagu ciptaannya.

Jjangka waktu perjanjian ini, dan menjamin KC1
musik ini.

Z
Bahwa kedua belah pihak akan tunduk kepada Ketéaduan P epublihlldomm,

. dapatiimb nhubunpn lm.lhndimmya\vuuhhn bersama Jdun bila
tidak terselesaikan, persoalan dan perbedaan itu tunduk ke Badap Arbitre ional Ind (BAND).

Perjanjian ini berlaku terus menerus secara omnulis setiap 3 (n‘gl) tahun, dan berakhir km :
a. berakhirnya jangka wakiu tahun 1987;
b. adanya permohonan tertuli E ang berlaku
dalam Surat Kuasa Nomor :

asal 12
(1) Perjanjian ini mengikat kedua bel
(2) Perjanjian ini dibuai dalam rang -M& punyai kekuatan hukum yang sama bagi

kedua belah pibak.

Demikianlah perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak pada tanggal yang telah ditentukan di atas dan mulai berlaku sejak ditandatangani.

YAYASAN KARYA CIPTA INDONESIA
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305603 2
3032398
3057410
4504872
3072209
3049723
3072211
3084544
3095388
3073668
3073624
3072210
3080313
3074153
3045662
3067941
3083833
3057191
3055377
3085379
3045660
3067942
3090363
3059155
3082115
3075988
3059148
3073669
3075663
3058258
3056035
3045661
3076538
3073671
4481731
3085200
3076016
3059151
3084901
3073665
3057970
3051643
3032399
3056033
3046439
4497114
3075998
3085261
3050595
3056037
4497682
3051617
3072381
3073422
3076539
3073664
3059613
4485516
3072212
3044740
3075888
3073667
3073666
3073625
3076200
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KALUNG EMAS
KAOS SIKIL
KEDANAN
KEDODORAN
KENYO SURINAME
KERETA BARANG
KETAMAN ASMORO
KLENYEM

KLOSO OPO KASUR
KOPI LAMPUNG
KREDIT CINTA
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1673918
DIDIK PRASTYO

DIDI KEMPOT
ARAFAT AMIR
DIDI KEMPOT

DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
SUHARTONO L
DIDI KEMPOT ,TRIO CABE RAWIT ,RANTO GUDEL
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DAPUR 2000
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
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DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT

SANIVERSIEHAS

LALI RUPANE ELING RASANE
LHO

LIMA TUJUH BELAS I S I A
LINGSO TRISNO

MALAM MINGGUAN

BATARA GROUP
AMi PODANG
AMIR
POT
DIDI KEMPOT/CLARA D

MANING MANI 1l oT
EMDONESEA
MBAK SRI I

MLEBU METU

MOBLONG MOBLONG
MONTANG MANTING
MONTOR OMPRENGAN OMPRENGAN
NANGGAP CAMPUR SARI
NANGGAP CAMPUR SARI
NASIB TRESNAKU

NENG OPO

NGANTI KURU
NGEMONG PROJO
NUNUT NGIYUP

OBRAL JANJI

0JO LUNGO

0JO MENGO MENGO
0OJO PADU

OMPRENGAN

PARANG TRITIS

DIDI KEMPOT
BATARA GROUP
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
BATARA GROUP
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DANNY PELLO/KAWULA ALIT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT
DIDI KEMPOT



66 3073662 PENGEN NGOMBE DIDI KEMPOT

67 3070435 PITIK KAMPUNG DIDI KEMPOT/CINDY T
68 3074140 PIYE MAKANINE DIDI KEMPQOT

69 3084541 PIYE MAKANINE DIDI KEMPOT/CICI S
70 3055378 PLONG MAMIEK PODANG & MAYA TRIYANA
il 3082114 PLONG DIDI KEMPQOT

72 3065136 PODO PINTERE DIDI KEMPOT

73 3098640 PULAU CINTA DIDI KEMPOT

74 3056038 PUTRI DIDI KEMPOT

75 3056034 R P PODO WAE KAWULA ALIT

76 3059147 SARINTUL DIDI KEMPOT

7 3081875 SEKETAN EWU DIDI KEMPOT

78 3096268 SEKONYONG KONYONG KODER DIDI K/ DINA

79 3071206 SELEBRITY ADE PUTRA

80 3073670 SENDOK POROK DIDI KEMPOT

81 3070148 SENTIR LENGO POTRO DIDI KEMPOT

82 3046552 SENTIRAN LENGO POTRO KAWULA ALIT

83 3072738 SEWU KUTO SYLVI TITASARI

84 3086220 SEWU KUTO DIDI KEMPOT

85 3085383 SHALAWAT BADAR DIDI K'HADDAD ALWI
86 3075660 SHOLAWAT DINO JUMAT DIDI KEMPOT

87 3068900 S| SRI BIRAT DIDI KEMPOT

88 3072870 SIK ASYIK DIDI KEMPOT

89 3083250 SING PENAK 7 DIDI KEMPOT

90 3076542 SINOM MAJU LA Z DIDI KEMPOT

91 3055380 SOPIR NOMER S ) DIDI KEMPOT

92 3032407 SORY SORY SAJ NELA & RAVELZ

93 3072084 STASIUN BALAP, O DIDI KEMPOT

94 3075874 SUNTIK DULU Z DIDI K

95 3096266 SUTRADARA ClI m DIDI KEMPOT

96 3045663 SUZANA DIDI KEMPOT

97 3074161 TELES KEBES z (£ DIDI KEMPOT

98 3083628 TEMPEL TERUS =) > DIDI KEMPOT

99 3074305 TERKINTIL KINTII DIDI KEMPOT

100 3072137 TERMINAL TIRTONAD! -, DIDI KEMPOT
101 4482689 TIBA TIBA KEPIN | qu@J DIDI KEMPOT KIKI
102 3070534 TRESNAKU KQOY:! DIDI KEMPOT

103 3084796 TULISAN TANGAN DIDI KEMPOT
104 3073663 TURU TANPA KASUR DIDI KEMPOT
105 3085158 SA DI KEMPC,
: ZUNNVERSITEA
107 3056036 CEl

108 3085895 YANG ENAK SAJA DIDI KEMPOT
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@ DATA PRIBADI

Nama : Aditya Bagus Dewanto
Tempat Tanggal Lahir : Ngawi, 26 Juni 1993

Jenis Kelamin : Laki - Laki

[PK 13,23 (SD)

Agama < Islam

Tinggi Badan : 180 Cm

Berat badan 163 Kg

Alamat KTP : J1. Jend Sutoyo Gg. Bratang

11 C, Margomulyo, Kec. Ngawi
Kab. Ngawi, Jawa Timur
No. telpon
Status
Email

@ RIWAYAT PENDIDIKAN
Taman Kanak-Kanak
Sekolah Dasar Nga»@( 1999 - 2005 )

Sekolah Menengah Gontor, Ponorogo, Indonesia

Perguruan Tinggi :Um\ % m&g l 2012)
Um\c Yogyakarta ( 2012-2015)

Universitas [slam Indonesia (Magister Program) (2017-2019)

)

Operasional Komputer : MS Office ( MS Word & MS Excel )
Bahasa : Bal cimeqia ha A. b, Bahasa Inggris
Entertaiment : Musi uSic Engineer

-Praktik Kerja Lapangan di BMT TAMZIZ, Godean Yogyakarta
-Freelance musik entertainment
-Consumer Financial Executive di PT. Bank Syariah Mandiri

@ PENGALAMAN ORGANISASI

- Ketua Dams Family ( 2009-2010 )
- Bagian Kesenian Pondok Modern Darussalam Gontor ( 2009-2010 )
- salah satu Talent di Erqoss Production Generasi 3 ( 2013- sekarang )
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